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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syahadah, ditulis rangkap

contoh: 43 saal ditulis afmadivah




C. Ta’Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
4elan ditulis jama 'ah
2. Bila dihidupkan ditulis /, contoh
S 1 Al £ ditulis ka}'&matul—auhy&

D. Yokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis 5, dan dammah ditulis u.

E. Vokal Panjang
a panjang ditulis 3, i panjang ditulis 1, dan u pdnjang ditulis G,

masing-masing dengan tanda hubung (-) di atasnyat

F. Yokal Rangkap
I. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh:
Siy ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis,au, contoh:

J ¢ ditulis gaul.

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan delam satu kata dipishkan dengan
apostrof (*) '
wli ditulis o ’antum

Eisa ditulis mu ‘annas

H. Kita Sandang Alif +Lam
1, Bila diikuti huruf Qamariyyah, contohnya:
il ditulis al-Quran

il ditulis al-Qiyas



2. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang diikutinya, serta menmghilangkan huruf / (el)-nya
Ll ditulis as-sama’

eailt ditulis asy-syams

I Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan engan EYD

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, contohnya:
agill s 93 ditulis Zawi al-furud
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapanmya dalam-jrangkaian tersebut, contoh:
Ll Jal ditulis ahl- as-Sunndh
a2\t A ditulis syaikh al-Islam atawsyaikhul Isiam,
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KOMPETENSI GURU AGAMA DALAM PEMBENTUKAN JIWA
KEWIRAUSAHAAN SISWA SMK SWADAYA
DI KABUPATEN TEMANGGUNG

Oleh:Humam Sabronti
NIM: 044130045

ABSTRAKSI

Penelitian ini untuk mengetahui kompetensi gury agama Islan dan pengaruh
kompetensi guru agama [slam terhadap pembentukan jiwa kewirausahaan siswa SMK
Swadaya Temanggung.

Tujuan penelitian ini yaitu umtuk mengetahut kompetensi guru agama Islam
datam pembentukan jiwa kewirausaliaan sisWa, materi mata pelajaran agama Islam
kaitannya dengan pembentukan jiwa kewirfausahaan siswa, dan manajemen kompetensi
guru agama Islam dalam pembentukan jjiiwagkewirausahaan siswa SMK Swadaya
Temanggung,.

Bentuk penelitian ini adalah deskriptif dan bersifat kualitatif, dengan metode
pengumpulan data menggunakan |observasi) yaitu dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap obyek penelitian sertamefode waywancara terhadap responden.

Posisi guru sebagai pendidik ‘menempati- posisi yang amat penting dalam rangka
membentuk dan menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas sehingga
dapat mengolah dan mengambil sumber daya alam dengan sifat interprener.

Kompetensi ghru) merupakan/ syarat kemamppan meéndasaribagi seorang yang
mengemban profesi gard agar dapat~dipertanggungjawabkan Kepada masyarakat
pengguna. Keberadaan guru semakigdituntut uatuk mengembangkan profesinya dalam
membimbing atau mengarahkan IQAEQ ISQ séhngga\lysannya mampu menjadi agen
perubahan yang berkualitas dari siswa yang dihasilkan berorientasi masa depan.

Salah satu kegunagathpehelitian ini untuk-inénentukafi\ langkah-langkah lebih
lanjut dalam mcmbina, mengembafigkar serta memperdayakan kompetensi guru di
SMK Swadaya dan menjadikan karakteristik sekolah yang baik yaitu dapat dilihat dari
kondisi mental, moral gurunya yang tinggi, serta mempunyai rasa percaya diri, antusias
dalam membentuk inanusia beban menjadi manusia yang produktif.
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THE COMPETENCE QF RELIGION TEACHER IN ESTABLISHING
ENTERPRENEURSHIP SPIRIT QF SWADAYA VOCATIONAL HIGH SCHOOL
IN KABUPATEN TEMANGGUNG

Bv : Humam Sabroni
NIM: 049130045

ABSTRACT

This research for to know abaut how the competence of religion teacher in
establishing enterprencurshiip spirit of Swadaya vocational high school tithe in
Kabupaten Temanyzung.

The aim of rthis research to—know—the—competence of religion teacher in
establishing enterprencurship spirjt of "“Swarlaya vocational high school. with
Kabupaten Iemangg.ng.

The researrh wili represémt agdeseriptive) und gqualitarive research. The
populations of this e rechnigue coffécting of e flave been do woirk i Hhis research
are observation and wrerview,

The teacher as educator has ar importanf mole in establishing a qualified
human resource. Sk has to maks and-iake the best approac!t by enterpreneurship.

The teach:r’s competzncylis-thesfeqguirentof the hased ability for the people
who have ist profession. They have<réspansibilty=ig| public or wuser. The teacher’s
existency should have more developedfor ginaing=cr reaching 1), EQ, 8Q. so the
graduations have gu-lity 10 be the agent of change for the students, that be oriented for
the future.

One of the wum of thelobsévation.to steprgoing ‘o elfucatenid develop and get
the compivnce of the religion mosicm teccher ivi SMK Swadaya Te.nanggung and vant
to make caracterits of school letler~thal con Be seenj.0m the condition of the menial,
moral its high teacher and has confideace, want to make implayment people to be
produciive pcople.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru merupakan salah satu komponen mikro sistem pendidikan yang
sangat strategis dan banyak mengambil peran dalam aktivitas pendidikan,
setidaknya dia menjalankan tiga hal utama yaitu: merencanakan,
melaksanakan dan memberikan ousput apa yang diajarkan.’

Posisi penting gurd (dalam pelaksanaan pendidikan, sebagaimana
dinyatakan oleh Nick Cowell dam [Roy, Gardner menyebutkan, bahwa
karakteristik sekolah yang baik dapat dilihat dani kondisi moral gurunya yang
tinggi, dan moral guru yang “tinggi /ini \berarti guru yang mempunyai rasa
percaya diri dan antusiasme” Dengan/ bahasa lain, bahwa kepercayaan
masyarakat pada lembaga pendidikan akan semakin bertambah jika
masyarakat dapat melibat tingkat kompetensi dan citra guru-gum yang
mengajarnya yang tinggi. Bahkan Rebeft"F.\Mc'Wergney dan Carol A. Carrier
dalam bukunya Tedcher Develgpment menggambarkah \posisi penting guru
scbagai pembentuk kehidupan kita, mercka mengatakan “Kita telah lahir dari

mereka, dibangkitkan oleh mereka, disiplin dan adakalanya malu oleh mereka,

'Suyatno, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium HI,
(Yogjakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), hal. 18, dan lihat juga Muhammad Ali, Guru dalam
Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1987), hal. 4. Thomas Gordon, Guru yang
Efekdif, Cara Mengartasi Kesulitan dalam Kelas, (Jakaria: Rajawali Press, 1990).

% Nick Cowell dan Roy Gardner, More Help for Teacher, More Learning by Childern. A
Hand Book For Supervisor in Primary Schools, Terj. Setyani D, Sjah, Teknik Pengembangan
Guru Dan Siswa, (Bandung: PT. Gramedia Widiasastra Indonesia, 1995), hal. 14,



cinta oleh mereka bosan oleh mereka dan bergairah oleh mereka. Hal itu juga
kita sudah pelajari dari mereka, tidak ada keraguan di sana”?

Kompetens: merupakan syarat kemampuan dasar bagi seseorang
yang mengemban profesi guru, agar dapat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat penggunanya. Dalam profesi perguruan tidak mustahil orang yang
sudah menjadi guru, namun belum tentu mempunyai kompetensi yang
disyaratkan, karena profesi guru itu sendiri kadang masih dianggap sebagai
profesi yang dapat dilakukan orang lain asalkan dia menguasai suatu ilnm,

Kompetensi ini mefjadi penting, fnéngingat sekarang ini guru
semakin dituntut untuk |@ampu’ ymengembangkan profesinya dalam
membimbing atau mengarabkan untulc intelegensi quantion (1Q), intelegensi
emosional (EQ) dan spiritual quantion\(SQ)"untuk generasi bangsa bukan
sekadar demi terlaksananya kegiatan belajar mengajar pada suatu lembaga
pendidikan, namun sudah dituntut tercapainya kualitas dari siswa yang
dihasilkan berorientasi masa depan.

Pentingnya kompetensi-gurn inf gkadl semakin nampak, khususnya
bila dilihat pembahasankankuolum Juntuk teros dikaji dan\dipedomani dengan
mengaju standart mutu yang diharapkan. Rendahnya kompetensi guru salah
satunya disebabkan rendahnya atau kurangnya sarana penunjang bagi profesi
selama ini.

Bila diamati fenomena pendidikan secara umum, sering dijumpai

terdapatnya jarak antara konseptual pendidikan dengan pelaksanaan di

3 Robert F. Mc Nergney and Carol A. Carrier, Teacher Development, (New York:
Macmilan Publishing CO. INC, 1981), hal. Vii.



lapangan. Sebagai misal, tidak diimbanginya perubahan kurikulum dengan
pemberdayaan dan peningkatan kompetensi para guru sebagai pelaksana
pendidikan serta administrasi yang n;wndukung.4 Padahal, dua hal antara
kurikulum dan kualitas para guru adalah dua hal yang strategis dan saling
melengkapi dalam rangka pembentukan jiwa kewirausahaan siswa untuk
menghadapi dunia kerja setelah lulus. Kematangan tujuan dan orientasi
pendidikan memang mutlak diperlukan, jika ingin memiliki pendidikan yang
berkualitas, namun tidak serta merta bahwa perubahan kurikulum akan
sekaligus merubah iklim pendidikan. Serta tidak adanya jaminan perubahan
kurikulum otomatis mendongrak mutu pendidikan. Sebab, secanggih apa pun
kurikulum, mutu sekolah tetap: tergantilng pada kompetensi guru (dan murid),
selain buku pelajaran.’

Makna penting kompetensi /)guru “ini akan semakin tampak
khususnya bila dilihat dari perubahan kurikulum_ yang diluncurkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional yang merubah paradigma kurikulom dari
base content curiculum menjadi’ base dompefenée curiculum.®

Namun terbadap pendidikan\menengahy kejfirian, di mana SMK

Swadaya Kabupaten Temanggung mempunyai snatu visi, yaitu tercetak

4 Sistem pembinaan guru selama ini lebih bersifal top down dan sistem transfer
pengetahuan dengan model penataran, - di mana dengan hal ini mengakibatkan guru kurang
mempunyai komitmen untuk melaksanakan apa yang didapatnya, - daripada sistem yang
memberdayakan. Suyatno, Refleksi..., hal 30-31.

 R. Masri Sareb Putra, “Kurikulum dan Buku Baru”. Kompas. (Jakaria: 3 Desember
2005)

¢ Rendahnya kompetensi guru ini, sebab utamanya antara lain diungkapkan oleh Darsana
Setiawan (kepala Seksi Kurilukum, Kantor Wilayah Diknas DKI Jakarta yang bertanggung jawab
atas uji kompetensi guru tersebut), bahwa kompetensi guru rendah disebabkan karena sarana
penunjang bagi profesi guru selama ini juga rendah. Lihat, R. Ika Condessy, Rakhmat baihagqi,
Zaenal AA., Aduh Mak Guruku Tak Bermuru, GAMMA, Indonesia digital news, Indonesia:
Nomor: 31-3-25-09-2001.



lulusan yang profesional, mandiri, mampu bersaing serta beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan misinya adalah:
1. Mempersiapkan tenaga kerja yang berjiwa wiransaha.
2. Menciptakan tenaga kerja profesional yang mampu berkompetisi di era
global.
3. Menciptakan tamatan yang memiliki etos kerja tinggi.
4. Membentuk tamatan yang memiliki budi pekerti Iuhur, beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta sehat jasmani dan rohani.
Dari vraian di atas“dapat dikemukakan, kemampuan guru agama
SMK Swadaya, dukungan dari sckolah™ (perangkat keras maupun lunak)
dalam rangka pelaksauaan| Kompetensi gufii | agama di SMK Swadaya
Temanggung. Kelengkapan materi kewirtausahaan bagi siswa SMK Swadaya
Temanggung baik berupa teorimaupun praktek lapangan. Kemampuan guru
agama dalam menanamkan atau.menumbubkan jiwa kewirausahaan siswa
SMK Swadaya Temanggung. Kemampuan guru dalam mempengaruhi jiwa
manusia beban menjadi mamnesia=sebagai® as¢f pembangunan. Kemampuan
guru agama dalam menunjang kecakapan hidiip siswa yntik masa depan.
Namun pembahasan dalam Penelitian ini, sebatas pada kompetensi
guru agama Islam dalam pembentukan jiwa kewirausahaan siswa SMK
Swadaya di Kabupaten Temanggung, meliputi; kemampuan guru agama
Islam dalam melaksanakan kompetensi dengan dukungan dari sekolah serta

materi yang ada dapat membentuk jiwa kewirausahaan siswa



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penelitian membahas dan membatasi
permasalahan pada hal-hal sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi guru agama Islam di SMK Swadaya Temanggung?
2. Bagaiamana Pengaruh kompetensi guru agama Islam terhadap
pembentukan jiwa kewirausahaan siswa di SMK Swadaya Temanggung ?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum berdasarkan masalalt tersebut di atas bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang jelas mengenai kompetensi guru agama Islam
dalam pembentukan jiwa kewirausahaan rsiswa. Dengan demikian secara
terperinci tujuan yang spesifik adalak:
a. Untuk mengetahui kompetensi gurns agama Islam dalam pembentukan
jiwa kewirausahaan siswa.
b. Untuk mengetahui materi mata pelajaran pendidikan agama Islam bila
dikaitkar dengan perabentukan'jiwa kewiransahaan siswa.
¢. Untuk mengetahui manajemen —kompeteénsi \guru Islam dalam
pembentukan jiwa kewirausahaan siswa SMK Swadaya Temanggung.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat baik secara umum maupun secara
khusus. Secara umum penelitian ini, dapat bermanfaat untuk lebih
seefektif dan seefisien mungkin dalam meningkatkan kompetensi guru

terhadap pembentukan jiwa kewirausahaan siswa SMK Swadaya secara



maksimal. Sedangkan secara khusus penclitian ini dapat bermanfaat
sebagai salah satu dasar untuk menentukan langkah-langkah Iebih lanjut
dalam membina, mengembangkan serta memberdayakan kompetensi guru
agama Islama di SMK Swadaya Temanggung.

D. Telaah Pustaka

Kaitannya dengan upaya penulisan tesis ini, penulis berusaha untuk
menelusuri pembahasan-pembahasan yang ada kaitannya dengan kompetensi
Guru Agama [stam dan pembentukan jiwa kewirausahaan. Sepanjang telaah
pustaka yang penulis laknkan) adalah buku”dan makalah yang mengkaji
tentang kompetensi guru agama dan pembentukan jiwa kewirausahaan serta
penclitian yang pernah dilakukan| mengenai kompetensi guru dan
pembentukan jiwa kewirausahaan.

Adapun pembahasan’yang berkaitan-dengan masalah kompetensi
guru agama dan pembentukan jiwa kewirausahaan diantaranya adalah, Emo
Budi Harjo dalam bukunya “Kewirausahaan Menjamin Kualitas dan
Eksklusifis LPP Camnii”,! ‘menyebutkdfi  bahwa, wiraswasta merupakan
keutamaan dan keperkasaan dalam)mémennhi Kebutulan, serta memecahkan
permasalahan hidup dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri.

Dari sudut agama bahwa bekerja adalah amanah dan ibadah, kalau
hal ini, dikembangkan menjadi mampu memberi lapangan kerja yang dapat
menopang hidup orang lain dan keluarganya betapa lebih dari pengertian
amanah dan ibadah yang sesungguhnya. Karena enterpreneurship atan

kewirausahaan, adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang



dalam menangani usaba dan kegiatan yang mengarah pada upaya mencari,
menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik
dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar.

Sedangkan ciri-ciri manusia wiraswasta adalah; perfama, memiliki
potensi untuk berprestasi; kedua, memiliki motivasi yang besar untuk maju
dan berkembang; ketiga, mampu menolong diri sendiri, eempat, mampu
berusaha untuk memenuhi setiap kebutuhan hidupnya sendiri; kefima, mampu
mengatasi kemiskinan lahix (batin; keenam,~mandiri; ketujuh, tidak suka
bergantung pada alam; kedelapap, “tidak” mudah menyecrah pada alam dan
orang lain.

Untuk memperolch kompetensi yang ditentukan, pengalaman belajar
siswa melalui beberapa jenis kegiatan yaitw\l.-memahami lewat pengalaman,
2, melakukan interaksi dengan_teman,. guru, atay_menolong.orang lain; 3.
mengamati tempat, benda dan kejadian melalui pencermatan sendiri atau
bersama.

Suharsimi| | Ankuntg ( dalam\ bukunyay “Bembelajaran Efektif”
menyebutkan bahwa untuk memperoleh kompetensi yang ditentukan,
pengalaman belajar bersama guru atau orang lain pasangan atau kelompok,
dan mencermati tulisan, gambar atau hal-hal lain yang berupa grafik baik
sendiri maupun kelompok atau institusi pada pasangan,

Makalah “Konsep Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup

Melalui Pendekatan Pendidikan Berbasis Luas”, Departemen Pendidikan



Nasional Jakarta 2000, menyebutkan bahwa, dalam kehidupan keseharian,
marnusia akan selalu diharapkan pada problema hidup yang harus dipecahkan
dengan menggunakan berbagai sarana dan situasi yang dapat dimanfaatkan,
kemampuan seperti itulah merupakan salah satu inti kecakapan hidup.
Deskripsi di atas jelas, posisi penelitian yang dilakukan yaitu
mengungkap dan menganalisis tentang “Kompetensi Guru Agama dalam
Pembentukan Jiwa Kewirausahaan Siswa SMK Swadaya di Kabupaten
Temanggung”, merupakan upaya penelitian yang menarik dan belum diangkat
oleh peneliti sebelumnya, yarg tentu akan melengkapi temuan-temuan yang
lebih dahulu dilakukan para penieliti sebelumnya,
Landasan Teori

Pendidikan sebagai Jusaha /sadar dalam menyiapkan para peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan untuk peranannya di
masa yang akan datang,

Departemen Peadidikan dan Kebudayaan, secara fungsional
memiliki tugas untuk mengutns’dan-berfanggung jawab terhadap pendidikan,
merasa terpanggil ubtuk mengikutsertakan=durnia, indiistri dan dunia usaha
dalam menetapkan bahan ajar apa dan dengan metode apa yang digunakan
untuk mengajar peserta didik, agar tamatannya nanti memiliki kemampuan
dan ketrampilan sera memiliki sikap dan perilaku sesuai keinginan dengan
pengguna tamatan nantinya.

Untuk membangun suatu masyarakat, diperlukan berbagai terobosan

dalam menyusun konsep, tindakan-tindakan paradigma baru dalam



menghadapi berbagai tantangan mendatang. Sektor pendidikan memiliki peran
strategis dan fungsional dalam upaya membangun masyarakat madani.’

Hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan
keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan
lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan program
pembelajaran tertentu. Keunggulan akademik dinyatakan dengan nilai yang
dicapai oleh peserta didik. Keunggulan ekstrakurikuler dinyatakan dengan
aneka jenis ketrampilan yang diperoleh siswa. Dan diluar kerangka itu, mutu
keluaran juga dapat dilihat‘dari nilai-nilai, hidup yang dianut, moralitas,
dorongan untuk maju dan beretos kerja yang berkualitas serta dinamis.

Pendidikan agama merupakan usalia untuk memperkluat iman dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha\Esa sésuai dengan agama yang dianut
oleh peserta didik yang bersangkutan dengan /memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam_hubungan. kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.®

Dalam konsep Islam, Iman/merupakan' potensi rohani yang harus
diaktualisasikan dalam, bentuk amal Shalel:; sehinged menghasilkan prestasi
rohani yang disebut taqwa. Islam adalah agama yang mudah dan
menyenangkan, di petunjuk Islam tentang kehidupan dalam segala aspeknya
secara umum barus dilakukan dengan dasar ibadah kepada Allah dan

dikerjakan dengan penuh kesungguhan.

7 Hujair al-Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Menbangun Masyarakat Madani
Indonersia, (Yogjakaria: Safiria Insani Press, 2003), h. 4.

® Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan Islam: Upayva mengefektifcan Pendidikan
Agama Islam di Sckolah, (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 2002), hal. 75.
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Adapun prinsip-prinsip membangun etos kerja adalah:
1. Di dalam Islam memotivasi dasar yang harus diletakkan oleh setiap

muslim dalam menjalankan hidup ini adalah pengabdian diri kepada Allah

semata. Sebagaimana ayat: (0%:ou,81 0yuR] 0 3ty s L w,

artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku.”. (QS. Adz-Dzariyat: 56).9
2. Al-Quran menegaskan cara yang baik untuk mendapatkan prestasi dalam

hidup dengan bekerja. Kareral pads\ dasarnya seseorang tidak akan

memperoleh sesuatu selaifirapagyang 'diusatiakan. Sebagaimana ayat: :‘ﬁ')
(Faendy 2o G ) oty 23 artinya: “dan Wahwasanya seorang manusia

tiada memperoleh selain apa yang telah|diusahakan (QS. an-Najm: 39)."°

3. Dalam hidup dan bekerja, Islam mengajarkan akan pentingnya berorientasi
masa depan,.Kkerja keras{ teliti;-hati-hati-menghafgai\wakfu, penuh rasa
tanggung jawab dan berorientasi pada prestasitt’

F. Metode Penelitian
1. Bentuk dan Sifat Penelitian
Sejalan dengan tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini,

maka bentuk penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan bersifat
kualitatif. Oleh karenanya penelitan ini lebih menitikberatkan pada

eksplorasi fenomena yang terdapat pada kompetensi guru agama Islam

% (Q8. 51: 56).
Q8. 53: 39).
" A Malik Fajar, Reaktualisasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), hal 45.
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dalam pembentukan jiwa kewirausahaan siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Swadaya di Kabupaten Temanggung.
2. Teknik Pengambilan Sampel.

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diambil tidak
ditentukan secara kuantitatif, tetapi sejalan dengan tujuan penelitian ini
sample diambil menurut kebutuhan dengan menggunakan teknik
Snowballing, yakni tidak mengutamakan representatifitas, tetapi terfokus
pada sampel yang ditemui saja dengan mengutamakan keotentikan dan
kedalaman data. Sedangkan penentuan sampel didasarkan guru agama
Islam dan siswa di SMK S$wadaya Kabupaten [Temanggung.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian in? digunakan metéde pengumpulan data sebagai
berikut :

a. Metode observasi,, dengan.. melakukan, pengamatan langsung
terhadap obyek penelitian, metode ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang komfpetensi=gurl agaméd Islam dan siswa di SMK
Swadaya Kabupaten Témanggung:

b, Metode wawancara, melalui tehnik indepth interview metode ini
digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang
kompetensi guru agama Islam dan proses belajar yang terkait dengan
pembentukan mental kewirausahaan. Serta pengalaman siswa dalam
mengikuti pelajaran agama Islam. Kecuali itu melalui metode ini

akan digali pula kompetensi guru agama Islam di SMK Swadaya
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Kabupaten Temanggung serta kompetensi guru agama lIslam
terhadap pembentukan jiwa kewirausahan siswa di SMK Swadaya
Kabupaten Temanggung. Selain itu, dilakukan pula wawancara
terhadap seorang guru agama Islam (Harun al-Rasyid, S.Ag) atau
siswa sejumlah 39 (tiga puluh sembilan) untuk mendapatkan data
yang relevan dengan tujuan penelitian. Setelah dilakukan wawancara
terhadap responden dilakukan pengecekan terhadap jawaban yang
meragukan untuk dilakukan wawancara ulang. Jika diperlukan
dilakukan pula pengécekan silang (¢ross chek) melalui keluarga,
teman atau tetangga dekat responden,| dan juga data yang ada di

Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Swadaya Temanggung.

4. Metode Analisis Data

Data yang telah ) terkumpul * ~dianalisis secara kualitatif,
Pengelompokan  dan perbandingan .dilakukan , untuk, memperoleh
kejelasan dari fenomena yang ditemukan di lapangan. Dari fenomena
tersebut dicari pula pengarubryang terkait dengan persoalan kompetensi
guru Agama | Islam dan imphkasifya  terhaddp)\pembentukan jiwa
kewirausahaan pada siswa di SMK Swadaya. Di samping itu, dari data
yang ditemukan di lapangan disusun secara deskriptif sehingga mampu
memberi kejelasan tentang pelaksanaan kompetensi gum: agama Islam
terhadap pembentukan jiwa kewirausahaan di SMK Swadaya Kabupaten

Temanggung.
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Secara rinci, langkah-langkah analisis tersebut adalah:
mentranskripsikan hasil wawancara. mencari pokok-pokok pikiran dari
data hasil wawancara dan observasi, membandingkan pokok-pokok
pikiran yang terdeteksi untuk mendapatkan persamaan dan
perbedaannya, mencari hubungan antar pokok-pokok pikiran tersebut,
mengabstraksikan untuk mendapatkan kerangka pikiran dalam kaitannya
dengan permasalahan, mengambil kesimpulan dan mengkaitkannya
dengan teori dan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.

G. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini |direncanakan disistematisir menjadi lima bab.'?
Adapun isi dari masing-masing bab sebagai berikut:

Bab I pendahuluan berisi_tentang lafar| belakang mengapa masalah
kompetensi guru agama tersebut diangkat, \rumusan masalah apa saja yang
menjadi fokus _penelitian, manfaat.dan-tujuan, penelitian, ini tinjauan pustaka
yang melihat posisi penelitian im, kerangka teoritik sebagai pisau belah dalam
penehitian ini, metodologi “penelitian yang ‘digunakan, dan sistematika
penulisan laporan hasil ‘penelitian.

Bab II membahas landasan teori tentang kompetensi guru dan
kewirausahaan sebagai landasan teori dan instrumen yang akan digunakan
sebagai alat dalatn memandang realitas kompetensi guru agama Islam di SMK

Swadaya Kabupaten Temanggung.

'? Sistematika tersebut sebagaimana disebut oleh Noeng Muhadjir sebagai riset dengan
model Grand Concepts yang dia kelompokkan sebagai model C Lihat. Noeng Muhadijir,
Metodologi  Penelitian Kualitatif, Pendekaian Positifistik, Rasionalistik, Phenomenolohik dan
Realisme Metaphisik, Telanh Stud;i Teks dan Penelitian agama, (Yogjakarta: Rake Sarasin, 1999),
ed. IIL, hal, 214-216,



14

Bab III akan mengemukakan data kompetensi guru agama Islam
yang diperoleh dari lokasi SMK Swadaya Kabupaten Temanggung, baik
kondisi umum maupun khusus.

Bab IV memuat analisa hasil penelitian ditinjau dari berbagai sisi
dengan instrumen yang digunakan penulis. Dan Bab V. penutup, yang akan
berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, baik kondisi, kualitas, problem
serta saran-saran yang memungkinkan dapat membantu dalam memecahkan

persoalan yang dihadapi.



-

BAB 1
POKOK-POKOK TENTANG KOMPETENSI PROFESI GURU

DAN ETOS KERJA DALAM KEWIRAUSAHAAN

A. Kompetensi Guru

Profesi guru sebagai pendidik menempati posisi yang amat
penting,'dalam rangka membentuk dan menghasilkan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas. Tugas—guru—tidak hanya sekedar mentransfer
pengetahuan, namun lebih |dari itugyaitu seébagai pembentuk watak dan
kepribadian anak agar nantinya ‘anak didik ‘memiliki watak yang tangguh
dalam menghadapi tantangan! hidup yang menghadang.

Adapun fungsi utama—seOrang“guru—adalah scbagai pembimbing
siswa dalam belajar.” Sebenarnya posisi”sebagai pembimbiﬁg ini tidak bisa
didelegasikan [pada’satul Unsuf §aj2 semisdl _guiu; fiamdn dibituhkan adanya
kerjasama antar berbagai komponen meliputi guru kelas, guru pembimbing,
administrator menjadi satu tim untuk membimbing siswa dalam belajar.

Namun demikian posisi gurd menempati posiSi=terpénting khususnya dalam

! Walaupun profesi ini mulai kurang diminati dan dianggap kurang bergengsi bagi
kalangan muda yang berprestasi. Diantara sebabnya harena profesi guru ini sering dilakukan oleh
orang yang kurang memenuhi Kualifikasi profesional dan masyarakat sering menyerahkan tugas
keguruannya pada orang yang dianggap mampu Selain itu juga bila dilihat dari sist ckonomis,
profesi guru ini kurang dapat menjanjikan. Bahkun Dedi Supriyadi, datam bukunya, Mengangkar
Citra dan Martabat Guru, menyatakan bahwa: “penyebab utama yang membuat profesi keguruan
kurang bergengsi adalah rendahnya imbalan yang diperoleh guru atas kegiatannya mengajar. Ada
kecenderungan di banyak negara, gaji guru lebih kecil dibandingkan dengan pegawai lain
meskipun tingkat pendidikannya sama. Di Inggns rendahnya status sosial ekonomi guru disebut-
sebut sebagai sebab rendahnyva status guru dan persepsi masyarakat terhadap profesi keguruan. Dia
menyebutnya juga bahwa temyata fenomena tersebut-pun terjadi di Indonesia. Lihat Dedi
Supriyadi, Mengangkar Citra dan Martabat Guru, (Yogjakaria: Adicita Karya Nusa, 1999}, hal.
104

2 Lester D. Crow and Alice Crow, ffuman Development and Learning, (New York:
American Book Company, 1956), hal. 489.



16

kegiatan belajar mengajar, karena guru inilah yang pertama-tama harus dan
diserahi tanggung jawab untuk mengidentifikasi dan mendiagnosis kegiatan
serta tingkah laku belajar siswanya, mengadakan pengarahan awal dan
mengadakan evaluasi atas perkembangan yang dialami siswanya.’Sedangkan
posisi yang lain dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar di
sekolah sifatnya adalah sebagai penunjang atau bersifat komplementatif.

Bila dicermati, terdapat beberapa kondisi yang melekat pada profesi
guru yang membuat betapa tidak sedertanauntuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengannya. Di Indonesia adaiyang berupa masalah internal keguruan
dan ada yang sifatnya ekstemnal UMasalgh-masalah yang sifatnya internal
seperti motivasi, kemampuar- etos | kerja dan| lain-lain., sedangkan yang
sifatnya eksternal misalnya —pengharggan—masyarakat, status sosial,
perlindungan hukum, imbalan, jaminan hari tua dan lain-lain, |

Di tengah|berbagai persoalan. yang.melauda gdersebut di atas dapat
dipahami betapa berat untukgmenegakkan tugas dan tanggung jawab sebagai
seorang guru. Oleh karena itu jabatan guru, sebagaimana jabatan profesi yang
lain, mensyaratkan " adanya” kemampuam—dasar ‘dalam menjalankannya,
sechingga dapat lebih diharapkan pada seoraxhg guru untuk mengemban

profesinya dengan baik dan benar. Kemampuan dasar inilah yang secara

urnum disebut sebagai kompetensi.

3 Chardec E. Skinner, (Ed). &ssential of Educativnal Psycology, (Tokyo: Maruzen
Company LTD., 1958), hal. 47.
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1. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi ditinjau dari asal katanya berarti ability dan fitness
yang kedunanya berarti kemampuan atau kecakapan.’ Selain arti tersebut
Peter Salim menambahkan arti yang senada yaitu keahlian dan
wewenang

Sedangkan dan sist istilah kompetensi telah banyak didefinisikan
diantaranya oleh Broke dan Stone sebagai Descriptive of qualitatif nature
or teacher behavior appergs 1o be enterely meaningful. Lebih lanjut secara
spesifik diungkapkan oleh |Barlow yéng mengartikan sebagai The ability of
a teacher to responsiblyc pedformathis -or her duties approprietly
(kompetensi  gurt  merppakan | kemampdan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak).
Jadi kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan
dan kewendngan pury daldam -menjalankan.profesi Keguriannya. Dengan
kata lain, guru yang piawai dalam, melaksanakan profesinya dapat
dikatakan sebagai guru yang kompeten dan profesional.®

Selain itu secara umum Prof. 'Piet A”Sahertian mengemukakan
bahwa terdapat tiga macam definisi mengenal kompetensi guru yaitu:
pertama, kompetensi guru adalah kemampuan guru untuk mewujudkan

tujuan-tujuan pendidikan yang telah dirancangkan. Kedua, kompetensi

* Webster s World University Dictionary, C. Ralph Taylor, AM, Publishers Company, Inc
(Washington DC.. 1965), hal, 213, lihat juga Advanced Junior Dictionary, Third Edition, E.L
Tordike dan Clarence Barnhart, (New York: Doubleday dan Company, 1965), hal. 164.

* The Contemporary knglish Indonesian Dictionary, Peter Salim, Seventh Edition,
(Jakarta: Modern English Press, 1996). hal. 372

SMuhibbin Syah, Psikologi Pendidkian dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), hal. 230.



guru adalah ciri hakiki dari kepribadian guru yang menuntutnya kearah
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Dan 4etiga, diartikan
sebagai prilaku yang dipersyaratkan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dar1 hat tersebut maka dimungkinkan terdapat tiga aspek yang perlu dikaji
dalam kompetensi guru yaitu:

a. Aspek keperibadian atau sitat-sifat baik yang dimiliki;

b. Aspek kemampuan yang meliputi kemampuan berpikir abstrak, kreatif

serta komitmen dan kepedulian:

¢. Aspek prilaku guru dalam kegiatan belajar mengajar.’

Jadi dengan demikianjykompétensi| sebagai kemampuan dan
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya,® merupakan
cerminan kepribadian (performancey=puru- itu sendiri yang meliputi
kemampuan aspek afektit, kognitif "dan psikomotorik dalam menggelola
sistem pembeldjdraril Hal igi 8Ka0 dijelaskan lebiftarjut Kenjudian.

Posisi Kompetensi dalam-Profesionalisme Guru

Memang sudah banyak para yang sudah menjelaskan tentang
profesionalisme. ‘Profesional pada‘hakikatnyaadalah pemyataan atau janji
secara terbuka yang berakar dari kata ro-profess yang berarti menyatakan
atau menjabat. Dijelaskan pula dalam Websters World University

Dictionary bahwa kata profesional diartikan sebagai suatu aktifitas yang

56.

7 Piet A. Sahertian. Profil Pendidik Profesional, (Yogjakana: Andi Offset, 1994), hal.

® Moh Urer Usman, Menjadr Guru Profesional, (Bandung. PT. Remaja Rosdakarya,

2005), hal. 14.
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tidak sembarang orang dapat melakukannya.’ Diperkuat oleh Peter Salim
dalam bukunya 7The Contemporary English [ndonesian Dictionary
menjelaskan arti profession sebagai suatu jabatan yang memerlukan
keahlian atau pengajaran.'’ Adapun jabatan itu sendiri dalam bahasa
Inggris disebut vocation yang bherasal dari kata vox yang berarti suara atau
panggilan.

Untuk memperjelas, maka pembahasan tentang profesi ini
meltbatkan beberapa istilah—taim—yang berdekatan yaitu profesi,
profesional, profesionalisare. Profesi menunjuk pada suatu pekerjaan atau
jabatan yang menuntut keahliang tang@ung’jawab dan kesetiaan terhadap
profesi. Profesional; menunjuk pada duachal yaitu, pertama penampilan
seseorang yang sesuat—dengan  tuntutan yang scharusnya. Kedua,
menunjukkan pada orangnya. Tetapi arti kedua jarang digunakan karena
masih befsifar| wmumy, misalnya ucapan, “‘dia seofang‘yang profesional
padahal bisa ditujukan pada dokrer, ahli hukum atau insinyur dar lain-lain.
Profesionalisme menunjuk pada derajat atau tingkat penampilan seseorang
sebagai seorang yang profesionial atau‘penarnpilan suatu pekerjaan sebagal
suatu  profesi dengan demikian ada seorang yang tingkat
profesionalismenya tinggi, sedang ataupun rendahnya berdasarkan standar
ideal dan kode etik profesinya.

Suaty profesi umumnya berkembang dari pekerjaan (vocation)

yang kemudian berkembang makin matang. Selain itu profesionalisme

® Websters World University Dictionary, hal, 1499.
° The Contemporary... hal. 1499
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selalu ditunjang oleh tiga hal utama yaitu keahlian, komitmen dan
ketrampilan yang relevan yang membentuk segitiga sama sisi dan
ditengahnya adalah profesionalisme. Biasanya ketiga hal tersebut
dikembangkan melalui pendidikan pra-jabatan, pengalaman dan
pendidikan atau latihan dalam jabatan.'' Jadi tidak semua pekerjaan bisa
disebut profesi. Terdapat beberapa persyaratan bila pekerjaan akan disebut
sebagai profesi yaitu:
a. Adanya unsur pengabdian-pada-masyarakat;
b. Disyaratkan adanya| kompetensi, sgar profesi tersebut dapat
melaksanakan fungsinya’
¢. Perlunya pengetahuan -dan ketrampilan,khusus untuk melaksanakan
fungsi tersebut serta adanya-céfa imtuk-men-verifikasi-nya. 12

Ada pula yang berpendapat bahwa terdapat linia syarat suatu
pekerjaan bisd) disebt\protdSi-yaitu Jpéridma peketjaad.ifu mempunyai
fungsi yang signifikasj sesial karepa diperlukan pengabdian kepada
masyarakat. Di pihak lain pengakuan masyarakat terhadap suatu profesi
jauh lebih penting danpada‘hanya sekedar“penpakiian dari pemerintah.
Kedua, profesi menuntut ketrampilan tertentu yang diperolch lewat
pendidikan dan latthan yang tama dan intensif serta dilakukan dalam
lembaga tertentu  yang secara sosial dapat dipertanggungjawabkan
(accountable). Ketiga, profesi didukung oleh suatu disiplin ilmu (a

systematic body of knowledge), bukan sekedar serpihan. Keempat, terdapat

"' Dedi Supriyadi , Mengangkat.., hal. 95-96, dan 101.
2 Hadi Supeno, Poirer Guru, (Jakarta; Pustaka Sinar Harapan, 1995), hal. 22.
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kode etik yang menjadi pedoman prilaku anggotanya beserta sanksi yang
jelas dan tegas bagi anggota yang melanggar kode etik tersebut. Kelima,
memperoleh imbalan finansial ataupun material sebagai konsekuensi dari
pengabdian yang diberikan. "

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan periama, bahwa
profesionalisme adalah derajat atau tingkat kemampuan seseorang yang
melakukan suatu aktifitas atau pekerjaan dengan dilandasi oleh keahlian
tertentu sesuai dengan bidang garapannya dan didasarkan atas panggilan
hati nurani untuk melakukannya. Seorang-yang profesional tidak hanya
bekerja, melainkan ia tahl mengapa dad) untuk apa ia bekarja serta
bertanggung jawab terhadap seghla sesuatu yang melekat pada
pekerjaannya. Keduq, bahwa sudwl ‘pekerjaan akan disecbut profesional,
salah satu syaratnya adalah-dimiliki suatu“keahlian -atau yang bisa disebut
dengan kompetensi-goleh ogang-yang-mepfalankannyas

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa posisi kompetensi dalam
profesionalisme seorang giiru ddalah merupakan salah satu syarat dasar
bagi seorang gurd yang_ingin_mengemban pekerjsan'yang dilakukannya
sebagai pekerjaan yang dapat disebut sebagai pekerjaan yang profesional.

Dalam hal profesional pendidikan khususnya proses guru di
Indonesia, sebenarnya merupakan persoalan paru. [Hal im bisa dilihat dari
adanya pendapat umum yang menganggap bahwa setiap orang yang -

memiliki suatu ilmu pengetahuan atau ketrampilan khusus. Mereka

" Dedi Supriyadi, Mengangkar...., hal. 96-97.
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diperbolehkan untuk mengajar (menjadi guru) baik dalam pendidikan
formal maupun non formal.'* Walaupun dalam kenyataannya telah berdirt
lembaga pendidikan yang secara khusus mempersiapkan siswanya untuk
menjadi seorang guru {pendidik) seperti misainya pada zaman Belanda
Normaal School (Sekolah Normal) ataupun Aweekschool (Sekolah
Pembibitan) dan juga SPG. PGA, SGA ataupun IKIP dan lain-tain, namun
demikian tradisi dan anggapan tersebun kadang masih diberlakukan pada
lembaga pendidikan yang belum mapan.

Fenomena ini terfebih lagi berkembang di kalapgan dumia
pendidikan agama lslam’di lmana _dalaiy konsep pendidikan terdapat
beberapa hadis yang nienjadi pegangan, orang lslam untuk mengajar

ilmunya diantaranya adalah-hadis“NabeMuhammad SAW sebagai:

[ ] .p,/ r ers

1,;4553_,1 KA 15;14 ‘.xwi’ﬁémujmm 8% s
Q}“m‘,gwq glcg_a.xSi)i;;:;;.YJJul/lu;{

Artinya: Rasullah Saw=bersabda: ¢ sampaikanlah, dariku walaupun
satu apal, dan_tada salah pika kagith sekalign menceritakan
dari Bani [srail, barang siapa berdusta atasku secara
sengaja maka hendaklah menempati tempatnya di neraka”,
(HR. Bukhari dan Imam Ahmad bin Hanbal).

s y9s L Ty / e _r

/;Sb.a/lj:u !Qm@ﬂ‘y;%ﬂ‘wa_)o)a)b I e
o (L 200 3150) Ju\ SIRAY aﬁg\’e;i\;u;

//

Y Hadi Supeno, Porret |, hal 29

5 ahmad bin Hanbal. Musnad Imam Akhmad Bin Hanbal, Juz 3. (Beirut: Dar al-Fikr,
1978), hal. 202,

1 fbid., jur. 2, hal 508
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Artinya: Dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Barangsiapa menyimpan ilmunya, maka ketika datang hari
kiamat maka dia akan dirajam dengan cemeli yang terbuat dari
api neraka” (HR. Imam Ahmad).

Selain itu juga terdapat pepatah Arab yang menyatakan bahwa:

- o7

Lsd;éi/ﬁ,ﬂ

I

AN

o{_<
&

.
rd

Artinya: {/mu yang tanpa amal, ibarar pohon 1anpa buah.

Hadis-hadis tersebut di atas, juga hadis-hadis lain lain yang
senada amat mashur di kalangdn uméat\Islam, terutama Islam Indonesia
dan berpengaruh terhadaptkegiatan Belajar mengajar yang dilaksanakan
terutama pada lembaga-lembaga ‘pendidikan klasik. Di mana sistem
sertifikasi ataupun syarat séseorang dkan menjadi guru tidak ada standart
yang pasti, bahkan seseorang yang akdr|menjadi guru lebih sering karena
diangkat atau ditunjuk pemimpin lembaga pendidikan yang bersangkutan.
Hal mi amat_berbeda dewgan.tradisi lembaga pendrdikan.dengan sistem
penggelolaan profesional™Gmodern) \yang Jmenckankan syarat-syarat
minimal yang jelas,dan harus dipenuhj eleh-sgorang yang ingin memangku
jabatan sebagai seorang guru.

Fenomena ini memungkinkan adanya sebuah rumusan tentang
kompetensi bagi para guru agama Islam dalam mengemban profesi
keguruannya yang mungkin akan berbeda dengan kompetensi guru pada

umumiya.
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3. Ruang Lingkup Kompetensi Guru

[stilah guru yang dimaksud di sini adalah sebagaimana tercantum
dalam PP. No. 38/1992 Bab I pasal | ayat 4 yang disebut sebagai tenaga
pengajar. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang bertugas
utamanya menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik, batk yang
bersifat akademis, semi akadeimis maupun yang bersifat ketrampilan,
kegiatan mengajar hendaknya berupa semua usaha pembelajaran peserta
didik. Hal ini agar dapat.dibedakan-dengan tenaga kependidikan lain
seperti tenaga pembimbing (petugas bimbipgan dan konseling sekolah)
(ps. 3) dau tenaga pelatih/ {instrukturdatihan ketrampilan) (ps. 5).17 Oleh
karena itu guru memegang posisi kunci dalam keberhasilan pembelajaran
siswa karena merekalah-yang-paling-banyak berinteraksi dan langsung
terlibat dalam aktifitas penrdidikan: .

Digtengah masyarakat-vang Seniakin rasional dafi teknologis, guru
yang bermutu akan semakin dibutuhkan, karena mutu guru merupakan
faktor utama dalam usaha meuningkatkan mutu sekolah yang pada
gilirannya akan sangat.mempengaruhi kemajuan nmasyarakat sebagai supra
sistem pendidikan itu sendiri.

Dapat dipastikan bahwa guru yang semakin bermutu akan semakin
besar sumbangannya bagi perkembangan diri siswa dan perkembangan
masyarakatnya. Guru yang bermutu mampu berperan scbagai pemimpin

serta mampu berperan sebagai teladan bagi siswa serta lingkungannya.

Y pp. No. 38/1992.
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Dalam hal didaktis, guru yang bermutu mampu berperan sebagai fasilitator
pengajaran, mampu mengorganisasi pengajaran secara efektif dan efesien,
mampu membangun mativasi belajar siswanya, mampu berperan dalam
layanan, bimbingan dan sebagai penilai hasil belajar siswanya demi
bimbingan belajar lebih lanjut. Semua aktifitas tersebut, tentunya
diarahkan dalam rangka meuncapai tujuan pembelajaran baik secara khusus
maupun secara umum. '®

Sebagaimana disebufkan terdahulu bahwa dalam mengemban tugas
dan tanggung jawabnya profesi giiruh-sebagaimana profesi-profesi yang
lain menuntut untuk | Setidakiya™ menguasai kemampuan dasar,
Kemampuan dasar yang|dituntut ‘oleh sebuah profesi dalam rangka
mengembangkan tugas dan-tanggung jawab_profesinya inilqh yang disebut
dengan kompetensi. Kompetensi sebagai suatu kemampuan dasar dalam
profesi akan berbeda \tergamtung=padaytugas dan, tanggung jawab
profesinya yang harus diembanhya.

Sesungguhnya untuk dapat melthat sejauhmana suatu profesi dapat
dyjalankan, bisa dilihat tugas dan tanggung jawab yang harus diembannya,
serta menjadi landasan bagi penetapan syarat kemampuan minimal bagi
orang yang ingin berkecimpung pada profesi yang bersangkutan (termasuk
didalamnya profesi keguruan). Karena perbedaan pokok antara pekerjaan

profesi yang satu dengan pekerjaan profesi yang lain adalah terletak pada

BA Samana, Profesionalisme Kegnruan. (Yogiakarta: Kanisius, 1994), hal. 14-16,
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implikasi dan konsekuensi jabatan tersebut terhadap tugas dan tanggung
jawab tersebut.””

Sebagaimana dinyatakan dalam UU. No. 2 Tahun 1989 Pasai 27
ayat 1, bahwa tenaga kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, menggelola dan
atau memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Sedangkan
wewenangnya sebagaimana tersirat dalam undang-undang tersebut, Pasal
28 ayat 2 yang berbunyi “pényelenggaraan kégiatan pendidikan pada suatu
jenis dan jenjang pendidikan hany@ dapat dilakukan oleh tenaga pendidik
yang mempunyai wewenangmengajar->

Tugas dan tanggung jawab guru i menurut H. Peters dapat
dikelompokkan menjadi tiga’kelompok utarna yaitu:

a. Tanggung jawab sebagai pengajar
Tangguiig jawab ini lebih ménekankanpada aktifitas pengajaran mulai
dari merencanakan] Cniclaksanakan /sampai pada mengevaluasi
pengajaran yang  disampaikannya. Dalam melaksanakan tanggung
jawab ini guru dituntut untuk memihiki seperangkat pengetahuan dan
ketrampilan teknis mengajar di samping juga harus menguasai ilmu
atau bahan yang akan diajarkannya.

b. Tanggung jawab sebagai pembimbing
Tanggung jawab ini memberi tekanan terhadap pemberian bantuan

kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini

YNana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru

Algasindo, 1995). hal. 18,
* Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989



27

merupakan tugas mendidik di mana sasaran utama dalam bimbingan
ini bukanlah hanya sisi kognisi saja melainkan sampal pada
pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai pada para
siswa.

c. Tanggung jawab sebagai administrator kelas.

Tanggung jawab ini menekankan pada jalinan antara pengajaran
dengan tata laksana pada umumnya dalam suatu lembaga
pendidikan, sehingga tercipta keselarasan sebagai sebuah sistem.”!
Sedangkan Peters Amstrong® mefiambahkan dua tanggung jawab
utama yaitu tanggung | jawdb miengembangkan dua tanggung jawab
mengembangkan profesi| dan tanggung jawab membina hubungan dengan
masyarakat.

a. Tanggung jawab mengembangkan \profesi yang dimaksud adalah
tuntutan dan_panggilan untuk-selalu=menecintai ,mepghargai, menjaga
meningkatkan tugas dan tanggnng jawab profesinya. Tidak jarang guru
merasa bangga 'atall "bahkan “inferior dengan profesi yang
disandangnya. Pada_dasarnya dengan tangguig-jewab ini guru barus
sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak bisa dilakukan oleh
orang lain kecuali dirinya serta harus dilaksanakan dengan senang hati

dan sungguh-sungguh.

2 Peter. CW Burnet, GF Farwell, Introduction to Teaching, (New York: Mc Milan
Company, 1963), hal. 74.

2 pendapat ini sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana dalam bukunya, Dasar-Dasar
Proses Belajar Mengajor, (Bandung: Sinar Baru Algesindo. 1995), hal. 14-17,
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b. Sedangkan tanggung jawab membina hubungan dengan masyarakat
berarti guru harus berperan dalam menempatkan sekolah sebagai
bagian integral dari masyarakat. Sasaran pada tanggung jawab ini
adalah dicapamya dukungan dan partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan pendidikan dan  pengajaran di sekolah. Dalam
pembinaan hubungan dengan masyarakat tersebut bisa berupa
mengembangkan kegiatan pengajaran melalui sumber-sumber yang
ada di masyarakat, misalnya—mengundang tokoh masyarakat yang
dipandang punya keabhan yang bergina bagi siswa dan tujuan
pengajaran, guru mengunjungl orafg tuad siswa untuk memperoleh
informasi tentang kondi$i siswanya, ataupun melibatkan siswa pada
kegiatan kemasyarakatan-sebafrdi laboratorium belujamya.

Tanggung jawab tersebut Harus diemban para guru dengan
berlandaskan pada kemamplan, yang sudah dipersiapkdn.” Kemampuan
dasar ataupun kecakapan ini, secara essensial berbeda dengan kecakapan
yang dikaitkan dengan tugas serta ketrampilan exacs dan mekanis, seperti
bidang  otomotifl perbengkeliin, “kedoktevan! FKimia, bisnis  atau
kewirausahaan dan lamn-lamn,

Kecakapan keguruan merupakan kecakapan komunikasi personal,
bersifat pstkologis, dan menyangkut transaksi nilai-nilai hidup yang harus
selalu mempertimbangkan terus menerus. Kondisi dan situasi sosial
budaya yang terus mencrus berkembang dan terus berubah merupakan

kondisi yang dinamis yang secara langsung bersangkutan dengan tingkat
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dan pola berpikir siswa yang secara tidak langsung juga berpengaruh
terhadap penerapan strategi dalam kegiatan belajar mengajar dan pola
mteraksi guru dan muridnya. Hal ini amat berbeda dengan profesionalitas
pada scktor yang sifatnya mekanmistis. Dengan demikian kecakapan
keguruan hanya dapat dikuasai oleh guru secara evolutif dan menuntut
kemampuan mengintegrasikan seluruh pengalaman belajamnys yang
relevan dengan tuntutan keguruan dan tuntutan oleh masyarakat.
Kecakapan guru ini menuntut—daya—kratifitas dalam penerapannya dan
secara lambat laun akan smembentuk suaty seni pengajaran (art of
teaching) dengan segala subyektifitasny@ yang akan nampak dalam nuansa
emosional yang khas darr setiap guru dalam proses kegiatan belajar
mengajarpnya. Tindakan'—keguttian “akan—bersifat subyektif, autentik
(integrasi dari nilai pribadi gurt) terhadap apa yang disampaikan.®

Kalu Ymasing-maging_furu_Jmenguasai “ketupelersinya, secara
otomatis akan muncul dalam, dirinya suatu kewibawaan p::dagw::gis:M dalam
dirinya yang amat diperlukan untuk dapat mencapai keberhasilan seorang
guru dalam menggelola-sistem-belajar mengajar. ‘Dengan kewibawaan ini

secara nyata guru akan bisa menjadi teladan, bersemangat untuk

* Samana, hal, 20.

M Kewibawaan pedagogis harus dibedakan dengan kewibawaan jenis lain. Sebagimana
bila ditinjau dari sumbemya maka kewibawann dapat dibedakan menjadi empat macam, pertama
kewibawaan yang sumbemya dari kewenangan yuridis, kedua, kewibawaan yang besumber dari
daya karismatis, keriga kewibawaan yang bersumber dari kekuatan fisik dan keempar, kewibawaan
yang bersumber dart keutamaan pribadi. Dari keempat sumber kewibawaan ini, kewibawaan gur
secara dominan harus kewibawaan vang bersumber dari keutamaan pribadi vang didasarkan pada
keungguian kompetensi yang dimilikinya. Lihat Samana, Profesionalisme.., hal. 22-23.
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membantu perkembangan diri siswa, tulus dan dapat berperan sebagai
teladan bagi lingkungannya.

Dalam pembicaraan tentang kompetensi keguruan di Indonesia,
minimal punya landasan-landasan formal diantaranya adalah: rumusan
kode etik jabatan guru yang diputuskan dal._am Kongres PGRI tahun 1989.
Rumusan sepuluh kompetens: Ditjen 5ikdasmen dan Diggen Dikti
1979/1980, UURI-SPN No. 2 Tahun 1989, dan PP No. 38/SE/1989).

Pada tahun [980—Ditjen—Dikdasmen dan Ditjen Dikti
mengeluarkan buku panduan sebagai tolok ukur kecakapan dasar
(kompetensi) guru. Secara_teoritis buke tersebut mengisyaratkan bahwa
kompetensi ada tiga macam yaitu| kompetensi personal, kompetensi
professional dan kompetensi-sosial. Namun-yang sccara rinci disebutkan
adalah yang berhubungan dengan kompetensi profesio@, sedangkan
tinjuan yang bérsifat ményelufiii dan mendasarbeluphdik@miukakan.

Narnun menurut, BB RI No. 1972005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 28, pendidik adalah agen pembelajaran yang harus
memiliki empat " jenis="kompetensi,=yaitu=" kempetensi pedagogik,
kepribadian, profesional, dan sosial, Dalam konteks itu, maka kompetensi
guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, ketrampilan dan
sikap yang diwujudkan dalam bentuk perangkat tindakan cerdas dan

penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang gurv untuk memengku
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jabatan guru sebagai profesi. Keempat jenis kompetensi guru yang

dipersyaratkan beserta subkompetensi dan indikator esensialnya.”’
Adapun secara umum adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi profesional

Kompetensi (competency) didefinisikan dengan berbagai cara,
namun pada dasarnya kompetensi merupakan kebulatan penguasaan
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk
kerja, yang diharapkan bisa_dicapai seseorang setelah menyelesaikan
suatu program pendidikdn. Sem@ntara ith, menurut keputusan Menteri
Pendidikan Nasional No. 045/1J/2002, kompetensi diartikan sebagai
seperangkat tindakan ¢erdas dan penuhitanggung jawab yang dimiliki
seseorang sebagal syarat—ufituk dianggap mampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaan terténtu.“

Jenis [kempetenst ini-dirumusklan|secarasfinci‘eleh Depdikbud
tahun [979/1980 dalame rumusans sepuluty kompetensi guru. Dalam
kenyataannya sebagaimana diungkapkan oleh A. Samana, bahwa
sepuluh kemampuarr-dasar~puru tersebut sekafang ‘masih merupakan
harapan atau cita-cita yang mengarah mutu guru. Dan diduga masih
banyak guru yang belum menguasainya, namun justru sepuluh

kompetensi tersebut menjadi tolak ukur kinerjanya sebagai pendidik

# Deparlemen Pendidikan Nasiwonw), Bahan Soswalisasi Sernifikasi Guru,  (Jakana:
Direktorat Profesi Pendidik, Direktorat Jendral Peningkatan Mulu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, 2006), hal. 3.

% Jbid. hal. 2-3.
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prof'es:ion::tl,27 Kesepuluh kemampuan dasar tersebut adalah sebagai

berikut:

I). Menguasai bahan ajar.
Guru hendaknya menguasai bahan ajar wajib, bahan ajar
pengayaan dan bahan ajar penunjang untuk keperluan
pengajarannya, Selain ite juga dituntut kemampuannya, Suatu
yang ideal adalah jika masing-masing guru mempunyai
perpustakaan pribadi-yeng-memadai dan membaca media lainnya
untuk mengembangkan kemampuannya.

2). Guru mampu mengelolabahangjar!
Dalam kemampuan ini, [guru dituptut untuk menguasai secara
fungsional ilmu—didaktik-metodik~ dalam dunia pendidikan.
Kemampuan im diantaranya meneéntukan tentang péndekatan yang
digunakan, a§as-asas pengajaran.dan mensistematisir apa yang mau
diajarkan. Dengan=demikian akan dapat ditentukan pula metode
dan alat yang tepat untuk digunakan vang disesuaikan dengan
kemampuan ' lembaga dan “kemarfipuan/ péserta didik. Secara
tradisional, kemampuan ini bila dilihat dari kemampuan guru
dalam merancang dan menyusun satuan pelajaran (SP yang
meliputi TIU dan TIK) yang berbobot sampai pada bagatmana cara
mengevaluasi keberhasilan pengajaran yang dicanaﬁgkan. Dari

pengamatan yang dilakukan khususnya mengenai kecakapan guru

¥ 1bid,, hal. 61.
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dalam menggelola tes hasil belajar umumnya memprihatinkan, dan

dalam hal ini masih membutuhkan pembenahan.

3). Guru menguasai landasan-landasan kependidikan.

4)

3}

Landasan-landasan kependidikan adalah sejumlah disiplin ilmu
yang wajib dialami oleh seorang guru di mana hmu-ilmu tersebut
adalah  ilmu-ilmu  dasar  pendidikan maupun  kebijakan
kependidikan. llmu-ilmu tersebut antara lain: ilmu pendidikan,
psikologi pendidikap~Agorinitrasi pendidikan, filsafat pendidikan
dan bimbingan dang konseling. Penguasaan ilmu ini menjadi
landasan analisis sistematis -dalam-Kegiatan pembelajaran dan
memberikan jaminartmutu Kerja seorang guru.

Mampu menilai prestas: . belajar —siswa untuk kepentingan
pengajaran, |

Kemampuan, ini \sering=diabaikan=gleh” para/ suri~karena secara
umum tidak begitugrampak, namun)sebenarmya amat menentukan
dalam pengambilan kebijakan lanjutan. Kemampuan mengevaluasi
adalah kemampuarrintégral yang Warus"dimiliki oleh seorang guru.
Seorang guru yang tidak menguasai sistem penilaian terdapat
kecenderungan yang besar untuk berbuat zalim pada siswa karena
dapat saja mengevaluasi apa yang bukan scharusnya. Padahal
merupakan nilai yang tidak seharusnya. Padahal merﬁpakan hal
siswa untuk memperoleh hasil yang sesuai.

Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan
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Orientasi utama bimbingan dan penyuluban adalah membantu
siswa untuk menentukan pilthan yang tepat dan membimbingnya
mengatasi  kesulitan-kesulitan belajar siswa. Guru yang tidak
mengertt bimbingan dan penyuluhan amat dikhawatirkan justru
akan menjadikan anak berputus asa dalam menghadapi
permasalahan siswa tersebut menjadi gagal. hal ini amat
merugikan.

Mengenal dan mampt ikut penyelenggaraan adminitrasi sekolah.
Guru setidaknya mengenalg8istem adminitrasi secara umum yaitu
menyangkut managemen Sekolah: dan melaksanakan adminitrasi
khusus hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar.
Kemampuan ni akan mengintegrasikan kegiatan belajar mengajar
di kelas menjadi satu jalinan dan satu sistem yang lebih luas yaitu
sistein pengelalaan/lembaga=pendidikan yadg\seltryh sistemnya
harus sinergis.

Guru mampu memahami prinsip-prinsip penelitian pendidikan dan
mampu menafsirkan unfuk kepentingan pengajaran.

Kemampuan ini menjadi tontutan profesi lanjut yang dapat
menunjang kualitas baik dirinya maupun dunia kependidikan pada
umumnya dengan menghasilkan ataupun menggunakan karya-
karya baru di dunia pendidikan. Dengan penelitian inilah dunia 7
pendidikan akan dapat hidup dan berkembang.

Guru mampu mengelola kelas
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Penggelolaan kelas adalah usaha untuk menciptakan situasi sosial
kelas yang kondusif' untuk belajar sebaik mungkin. Hal ini
menuntut kemampuan sang guru untuk memberdayakan se-efektif
mungkin fasilitas dan alat pendidikan yang ada untuk menunjang
efektivitas kelas. Selain itu juga keahlian guru untuk menjadi fokus
perhatian siswa apar supaya kondisi kelas dapat selalu
dikendalikan

Mampu mengelola interaksi-belajar-mengajar

Kemampuan ini | -hampirg, berdeKatan dengan kemampuan
pengelolaan kelas, namun, hal inidberkenan langsung dengan siswa.
Dalam ski// ini tuntutan guru yang utama adalah kemampuan guru
untuk menjadi motivator«ifipirator,-fasilitator dan evaluator siswa
dalam belajar, dan~héndaknya” pula’ guru mamp.u memberikan

reenforedmefiffyangAepatbapi $iswa uhttk'mehunidiig belajarmya.

10) Guru mampu menggunakan media dan sumber pengajaran.

Kemampuan init lebth spesiik lagi vyaitu kemampuan
menggunakan \media \yang tersediavse-efektif mungkin dalam
menunfang kegiatan belajar-mengajar. Ketidakmampuan guru
dalam menggunakan alat penunjar}g ini akan menjadikan kegiatan
belajar terhambat dan menjadikan."kurang efektif. Kemampuan ini
sebenarnya tidak hanya menggunakan yang sudah ada ﬁamun juga

bisa diharapkan bahwa guru mampu membuat atau memilik
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ataupun mengorganisasikannya, schingga tidak ada gejala
ketergantungan pada satu atau dua alat tertentu, ™
b. Kompetensi individu dan Sostal
Kompeteust pribadi dan sosial keguruan menuntut perlunya
struktur kepribadian yang dewasa, mantap beretika, dinamis dan
bertanggung jawab.” Kemampuan individu secara mendetail akan
dikupas dalam sisi afektif guru. Sementara itu guru dengan
pemahaman sosial yang—cukupadalah meliputi semua hal yang
berhubungan dengan semua kemampuan partisipasi dalam masyarakat
di lingkungannya. Dia ‘berpartisipasi dglam urusan-urusan publik,
bekerja bakti di masjid, \bergabung dengamperkumpulan-perkumpulan,
dan forum-forum serta-berggbung dalam- rekreasi maupun aktifitas
lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu tidak selalu
menempdti pasisi kepemimpinan karéna wakiu” uituk ‘aktivitas diluar
sekolah amat terbatas dantenaga searang guou haruslah dibagi *
Sementara itu Prof. Dakir telah mengembangkan tentang
kompetensi dasar gury” yang dirumuskan~eleh’ Depdikbud, sebagai
berikut:
1) Kompetensi pribadi.

a) Mal-hal yang bersifat fisik.

2 Disarikan dan A. Samana, Profesionalisme..., hal. 61-69,

# Jbid., hal. 34.
30 Arthur Thomas Phelps, Managing The Classroom The Theacher's Part in School

Admunistration, (New York: The Ronald Press Campany, 1961), hal. 84.
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Hal yang bersifat fisik ini meliputi tampang, suara, pandangan,
kesehatan, pakaian, dan pendengaran.

b) Hal-hal yang bersifat psikis meliputi: humor, ramah, intelek,
sabar, sopan, rajin, kreatif, percaya diri, optimis, kritis, obyektif

dan rasional.

2). Kompetenst sosial ini meliputi: a). Bersifat terbuka, b). Disiplin, c).

3).

Berdedikasi, d). Tanggung jawab, e). Suka menolong, f). Bersifat
membangun, g). Tertib, h). Bersifat adil, i). Pemaaf, j). Jujur, k).
Demokratis, I). Cinta|pada anak didik.

Kompetensi professioffal meliput sepiluh kemampuan sebagaimana
rumusan P3G atau Syang |dikelvarkan oleh Depdikbud tahun
1979/1980 sebagaimana telal-dintaikan di atas yang meliputi:

a) Menguasai bahan.

b) Dapatymengelola programibelajar mengajar.

¢) Dapat mengelola kelas.

d) Meunggunakan media dan sumber.

¢) Menguasai landasan-landasan kependidikan:

f) Dapat mengelola interaksi belajar mengajar.

g) Dapat memilai prestasi siswa.

h) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan.

1) Mengenal dan menyelenggarakan adminitrasi sekolah.
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1)} Dapat memahami prinsip dasar penelitian dan dapat menafsirkan
hasil penelitian untuk keperluan pelajaran.™
Sedangkan Moh Uzer Usman mengembangkan jenis-jenis
kompetensi rumusan P3G dalam hal kompetensi personal dan sosial
sebagai berikut:
a. Kompetensi pribadi meliputi hal-hal:
1). Mengembangkan kepribadian
a). Bertagwa kepada-Tuhan-Yang-Maha Esa
~ Mengkaji ajaran Islam yang dianut;
- Mengamalkan ajaran agama yang dianut;
- Menghayati “peristiwa| yang smencerminkan sikap saling
menghargat-antara“imat-beragama.
b). Berperan dalam masyarakat sebagai wargé negara yang
bérjiwa Pducasila.
- Mengkaji becbagai ciri mnanusia Pancasila;
- Mengkaji sifat-sifat kepatriotan bangsa Indonesia;
- Menghayatijasa-pahlawan-barigsa;
- Membiasakan diri menjalankan nilai-nilai Pancasila;
- Mengkaji hubungan manusia dengan lingkungannya.
c). Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi

jabatan guru.

' Hadi Supeno, Potrer . hal 30-31.
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- Mengkaji sifat-sifat terpuji yang harus dimiliki oleh
seorang guru;
- Membiasakan diri dengan sifat-sifat sabar, demokratis,
sopan saatun dan tanggap terhadap lingkungan.
2). Berinteraksi dan berkomunikasi
a). Berinteraksi dengan rekan sejawat untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya.
- Mengkaji hubungan kerja profesional;
- Berlatih menerima dan memberikan balikan:
- Membiasakan diri mengikutipengembangan profesi.
b). Berinteraksi| dengan masyarakat
- Mengakaji |“berbagal “Membaga kemasyarakatan yang
berkaitan dengan’pendidikan; | |
- Beslatih menyelenggarakamkegiatan-kemasdyarakatan yang
menunjang usaha pendidikan,
3). Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan
a). Membimbing.siswa.yang mengalamykesulitan belajar
- Mengkaji konsep-konsep dasar bimbingan;
- Berlatih mengenal kesulitan belajar murid;
- Berlatih membe.rikan bimbingan pada murid yang
mengalami kesulitan belajar.
b). Membimbing murid yang berkelainan dan berbakat khusus.

- Berlatih mengenal anak berkelainan dan berbakat khusus;
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- Berlatih  menyelenggarakan  kegiatan untuk anak
berkelamnan dan berbakat khusus.
4). Melaksanakan admuinistrasi sekolah.
a). Mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah
- Mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah sederhana;
- Memahami laporan penelitian sederhana untuk kepentingan
pengajaran.
b). Memahami laporan-sederhana—penelitian untuk kepentingan
pengajaran.
- Menyelenggarakangpenehtian-sederhana untuk keperluan
pengajaran;
- Membiasakan—dirrfriclakukan—penehitian untuk keperluan
pengajaran.” |
Mehgenainsifarssifat yang dimiliki furd; Sebagainiana disebutkan
oleh Moh Uzer pada pointa.3. Witty,telah mengadakan penelitian pada
14.000 siswa mulai dari SD sampai SLTA dengan hasil sebagai berikut:
Sifat-sifat‘guru'yang distikai:
- Mau bekerjasama dan demokratis
- Ramah-tamah dan suka mendengarkan orang lain
- Sabar
- Luas pandangan dan menaruh perhatian pada orang lain

- Penampilan yang menyenangkan dan sopan

*2 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung PT. Remaja Rosdakarya,
[995), hal. 16-17.
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Suka humor

Kemampuan kerja yang baik dan konsisten
Perhatian terhadap problem siswa.

Bisa menggunakan pujian dan mau memperbaikinya.

Pandai dalam mengajar pada bidang studi.

Adapun sifat yang tidak disukai antara lain:

-

Temperamental

Tidak beres dan suka mencari popularitas murghan.
Tidak pernah menolong siswa 1

Kurang rasiohal dan kurang reaiistis.

Terlalu kasar-dan kejam.

Penampilan vang ktirang.menarik

Kurang fleksibel

Cenderung untuk-berbohaonp:

Suka menjatuhkan siswa

Terlalu berlebihar

Kurang humor”

Sedangkan Tim Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik

Kurikulum IKIP Surabaya, menyebutkan empat belas sifat-sifat

seorang guru yang baik:

1. Berwibawa

2. Jujur

3 piet A. Sahertian, Profil Pendidikan  Profesional, (Yogjakaria: Andi Offset, 1994),

hal. 57-58.
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3. Bertanggung jawab

4. Adil bijaksana dalam memutuskan sesuatu

5. Rajin

6. Mudah bergaunl dan tidak sombong

7. Cinta pada tugasnya

8. Bisa mendisiplinkan diri

9. Pemaaf namun juga tegas

10. Tidak lekas marah

11. Mau mendengar pendapat efang lain

12, Berorientasi ke depan

13. Loyal terhadap negara dan bangsanya

14, Tidak mengharap balas budicdari pava sjswanya.™

¢. Kompetensi pedagogik
Kompstensi | pedagogik mefapakan Akemafpuan  vyang

berkenaan dengan pemihianian pesegfadidik dan pengelola pembelajaran
yang mendidik dan dialogis. Secara substantif kompetensi ini mencakup
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiltkinya. Secara rinci masing-masing elemen kompetensi pedagogik
tersebut dapat dijabarkan menjadi subkompetensi dan indikator

esensialnya scbagai berikut:

* Pembina Mata Kulish Didaktik Kurikulum IKIP Suarabava, Pengantar Metodik

Kuriloulum PBAS, (Jakarta: CV. Rajawali , 1989), hal. 20-21.
% Departemen Pendidikan Nasional, Bahan Sosialisasi, hal, 3-4.
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Memahami peserta didik. Subkompetensi ini memiliki indikator
esensial: memaham peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian; dan mengidentifikasi
bekal-ajar awal peserta didik.

Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan
untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki
indikator esensial: eherapkan , teorizbelajar dan pembelajaran;
menentukan strategi pémbelagdran berdasarkan karakteristik peserta
didk, kompetensi yang  ifigind®dicapal, dan wmateri ajar; serta
menyusun rancangan pembelajaran Uberdasarkan strategis yang
dipilih,

Melaksanakan pembeiajaran. Subkompetensi ini memiliki indikator
escnsial: menata latgr (wewingy pémbelajaran’ \dan~melaksanakan
pembelajaran yanghk@fdusit.

Merancang ~ dan  melaksanakan _ evaluasi  pembelajaran.
Subkompentensi T mémilki indikator esensial: melaksanakan
evaluasi  (assessmeni) proses dan  hasil  belajar  secara
berkesinambungan dengan berbagai metode. menganalisis hasil
penilaian proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat
ketuntasan belajar (mastery level). dan memanfaatkan hasil
penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program

pembelajaran secara umum.
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5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Subkompetensi ini memiliki indikator
esensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai
potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan berbagai potensi nonakademik.

Di sisi lain LPTK dalam hal kompetensi membedakan menjadi
dua hal yaitu profil kompetensi dan spektrum kompetensi. Profil
kompetensi adalah penampilan—guru-dalam melakukan tugasnya yang
memenuhi syarat sesuaif dengany kemampuan yang dipersyaratkan.
Sedangkan dimaksud spektrumpkompetensi‘adalah variasi kuantitatif dan
kualitatif perangkat komipetensi| yang (dimiliki oleh korps tenaga
kependidikan  yang |'dibutafikan “-dalam melaksanakan tugas
kependidikannya, Tulisan ini Tebih™ banyak berbicara‘tcntang profil
kompeten§i ghrin

Sedangkan NamasSudjana mengemukakan (menyimpulkan dar
Glesser) kompetensi guru dapat dibagi menjadi tiga bidang
yaitu:®perrama, "'Kompeténsi=bidang ‘kogninf y4ifil kemampuan dasar
guru di bidang kognitif seperti pemguasaan mata pelajaran, pengetahuan
mengenai cara mengajar, pengetahuan mengai belajar dan tingkah laku
laku individu, pengetahuan tentang bimbingan dan penyuluhan,
pengetahuan tentang adminmtrasi kelas, pengetahuan tentaﬁg evaluasi

hasil belajar dan pengetahuan tentang kemasyarakatan.

 pendapat Nana Sudjana di atas adalah didahului oleh pendapat Glesser yang
diungkapkan dalam buku Nana Sudjana, Profesionalisme...., hal. 19.
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Kedua, kompetensi bidang sikap (afektif) yaitu kesiapan dan
kesediaan guru terhadap berbagai hal yang yang berkenaan dengan tugas
yang harus diembannya. Contohnya menghargai pekerjaannya,
mencintai dan memiliki perasaan senang terhadap mata pelajaran yang
dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama profesinya, memiliki
kemauan untuk meningkatkan hasil kerjanya.

Ketiga, kompetensi prilaku/performance (psikomotorik), yaitu
kemampuan guru dalam berbagai-ketrampilan yang dipertukan dalam
mengemban  profesinyd.< Sepentip, mengajar, membimbing, menilai
menggunakan alat bantu|pengajarangbergani dan berkomunikasi dengan
siswa, menumbuhkan semangat siswa, ketrampilan menyusun program
pengajaran, adminitrasi kelas-ataupur kemampuan melakukan evaluasi.
Perbedaan dengan kompetensi kognitif terletak pada sifatnya. Kalau
kompeten$i Kognifif berkenaan dengan-aspek teoti atau. pengetahuan
sedangkan kompetensi gprilaku  terletak pada ketrampilan dalam
melaksanakan pengetahuan tersebut.

Dalam ‘pandangan Nana Sudjana, “sepufuh kompetensi yang
diramuskan oleh P3G (Proyek Pembinaan Pendidikan Guru) dinilainya
hanya mencakup dua bidang kompetensi guru yaitu kompetensi kognitif
dan kompetensi prilaku karena delapan dari sepuluh kompetensi tersebut

diarahkan pada kompetensi guru sebagai pengajar dan lainya adalah '
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prilaku guru dalam praktek pengajaran. Sedangkan kompetensi sikap
guru tidak nampak dalam rumusan tersebut.”’

Dalam realitas dunia pendidikan mungkin saja terdapat seorang
gurn yang mempunyai kemampuan yang bagus dalam perencanaan
akrifitas pengajaran namun dalam praktek mengajarnya tidak sebagus
apa yang direncanakannya. Begitu juga bisa sebaliknya yaitu terdapat
orang yang kurang bisa membuat rancangan mengajar namun kualitas
pengajarannya justru lebih bagus.®

Khusus kompeténsi guru_sebagaipengajar dalam hubungannya
dengan belajar mengajar/bisa dikelompokkan dalam empat kemampuan
yaitu;

a). Merencanakan program belajdr mengajar

Untuk dapat melakokan-perencanaan belajar‘mengajar guru
ditungnt wiengiasal arti~danptijuan perencanaan tersebut dan dapat
mengetahui persis elemen-elemen yang menunjang proses belajar
mengajar. Perencanaan tni menuntut kemampuan guru untuk
menjabarkan Kurikulum.dan kemampua) mémprediksi hal-hal apa
yang akan dilakukan serta akan terjadi pada waktu belajar mengajar.
Selain itu juga kemampuan menentukan alat-alat yang dapat
menunjang efektivitas dan efesiensi pembelajaran tersebut dan

kemampuan akhir adalah kemampuan merencanakan bentuk evaluasi-

Y
Ibid,

* Anwar Y asin, pengembangan standart profesional guru dalam rangka peningkatan mutu

sumber daya manusia, dalam M Dawam Raharjo, (Ed), Keluar dari Kemelut Pendidikan

Nasional, Menjawab Tantangan Kualitas Sumber Daya Manusia Abad 21, (Y ogjakarta: Intermasa,

[997). hal. 43.
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yang sesuai dan yang akan digunakan dalam mengukur tingkat
kesuksesan dalam kegiatan belajar mengajar yang dijalankannya.
Aktivitas tersebut meliputi penentuan tujuan dari mata pelajaran
yang akan disampaikan, isi atau materi, metode dan teknik yang
digunakan serta penentuan alat evaluasinya. Fungsi utama dari
perencanaan ini adalah sebagai persiapan akhir sekaligus sebagai
pedoman bagi guru dalam melakukan praktek dan pelaksanasn
belajar mengajar.
Menguasat atau isi |dari pengajaran gdalah ibarat suatu yang akan
diberikan pada siswa//Penguasaan) guru terhadap materi yang akan
disampaikan sangat| berpengargh pada penguasaan murid terhadap
apa yang disampaikannyar“Suatu-hal-yang mustahil apabila guru
tidak menguasail apayang disampaikannya, maka guru tidak akan
dapaty meneiptakan sugsafa~belajar bagi~para, si§Wanya. Karena
penguasaan materi adalah menjadi tpjuan utama dalam melakukan
aktifitas belajar mengajar.
Melaksanakan dananengelola proses-bélajar mengajar

Pelaksanaan belajar mengajar adalah tahap aplikasi dari
perencanaan yang dibuat. Kemampuan yang harus dipunyai oleh
guru dalam menciptakan dan menumbuhkan iklim belajar siswa
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuatnya, Guru harus dapat
mengambil keputusan yang tetap melihat kondisi dan situasi yang

berkembang di kelas. Apakah kegiatan belajar mengajarkan
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dilanjutkan, akan dihentikan atau pengalihan dengan metode yang
lain ataupun mengulang materi pelajaran yang telah berlalu.
Sepenuhnya hal ini adalah bersifat subyektif dan menuntut
kemampuan rasa pedagogis dan guru yang bersangkutan. Disinilah
letak dart art of teaching (seni pengajaran) di mana guru yang satu
akan berbeda dengan guru yang lain.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, yang dituntut bukan hanya
pengetahuan namun _sudah _berupa keahlian. Keahlian dalam
mengajar, keahlian| dalam menggunakan alat bantu, penggunaan
metode pembelajaran) keahlian_daldm| memilih dan menjalankan
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
Menilai proses belajar mengajar.

Para guru haris~dapat~melakukan penilaién dari proses
belajar mengajaryang dijalankannya; batkrdengan €ara iluminatif —
observatif maupun struktural-objcktif, Penilaian iluminatif-observatif
dilakukan dengan terus-mencrus tentang perubahan dan kemajuan
yang dicapai \ diswa.\ Sedangkan_ penilaian=\struktural-objektif
dilakukan dengan memberikan skor dan penilaian hasil belajar siswa,
Yang sering digunakan oleh para guru adalah model penilaian
struktural-objektif sedangkan penilaian iluminatif-observatif masih
jarang dilakukan padahal dengan metode kedua inilah unsur -

pendidikan lebih bisa dijalankan,
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Masih banyak para guru yang menganggap mudah dan
kadang faktor penilaian atau bahkan tidak mengetahui cara-caranya,
ini adalah hal yang memprihatinkan. Padahal dari penilaian ini
adalab tahap akhir siswa dalam melihat hasil belajarnya yang akan

digunakan ukuran untuk melakukan belajar selanjumnya.*®

4. Guru Yang Kompeten

Seorang guru dinyatakan—mempunyai kompetensi tinggi jika
minimal memenuhi kualifikasi gumu di Bidang afektif, kognitif dan
psikomotoriknya. Sebagaimana dinyatakan ‘eleh Nana Sudjana dan juga
Muhibin Syah, dalam Psifologi Pendidikan, dia menyebutkan bahwa
kemampuan yang dituntat—gurlt’ (dompetencies) dalam menjalankan
kewenangannya meliputi: kompetensi™ afektif (kecakapan ranah rasa),
kompetni:nsi kognitif ( kecakapan.ranah)cipta), dan kofipetensi psikomotor

(kecakai;an ranah karsa)®’ _dan gnasingsmasing sebagai berikut :

a. Kompetensi Afektif Gurn

Kompetensi ‘ranah afeksi guru-ni“sebenaffiya bersifat tertutup
dan abstrak sehingga sulit untuk diidentifikasi. Ranah afeksi ini
meliputi seluruh fenomena perasaan dan emosi yang dimiliki oleh
seorang guru seperti cinta, benci, senang, sedih, dan lain-lain. Namun,
ada beberapa hal yang biasanya dijadikan objek penelitian begitu pula

menjadi pembahasan dalam psikologi pendidikan yaitu tentang afeksi
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yang berhubungan dengan ilimu pendidikan yang secara umum ada tiga

hal utama, yaitu :

1). Self-concep dan self esteem (konsep diri dan harga diri guru)

2)

Self concep adalah totalitas sikap dan persepsi seorang guru
terhadap dirinya sendiri meliputi keseluruhan aspek sebagai diri.
Sedangkan self esteem (harga diri) seorang guru yaitu pandangan
dan penilaian guru terhadap dirinya sendiri berdasarkan prestasi
yang dapat dicapainya. Sechingga dapat dikatakan bahwa self
esteern adalah bagian dar self “concep. Seorang guru yang
mempunyai self | vondep _finggi berarti seorang yang sudah
menemukan  prinsip-prinsip  kepribadian dan  mempunyai
kematangan jiwal _Dengan‘-demikian guru akan lebih bisa
mengendalikan  diri'-dalam-mendidik siswanya' dan membert
peluang siswanya untuk-tumbuhedan menemukanrdirinya masing-
masing.

Self efficacy dan coniéxtual “¢fficacy (kemanjuran diri dan
kemanjuran konstektual)

Self efficacy adalah keyakinan guru terhadap keefektifan
kemampuannya sendiri dalam membangkitkan gairah dan kegiatan
para siswanya. Sedangkan consrektual ¢fficacy adalah kemampuan
guru dalam berurusan dengan keterbatasan faktor di Tuar dirinya -
ketika mengajar. Dengan kata lain self eficacy dan constektual

e¢fficacy adalah kepercayaan diri seorang guru untuk mengemban
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profesi keguruan baik yang sifatnya datang dari interen maupun
yang sifamya eksteren.

Dari penelitian di Australia yang melibatkan 2043 orang guru dan
mahasiswa diperoleh fakta bahwa seorang guru yang mempunyai
keyakinan diri mampu membangkitkan minat siswa telah
herkorelasi positif dengan hasil belajar yang siswa dan begitu
sebaliknya. Juga menghasilkan data bahwa efficacy para
mahasiswa dan calon guru pada umumnya lebih rendah dari para
guru yang telah ditngaskan.

3) Auitude of self |dccépience _@Bar() others acceptance (sikap
penerimaan guru terhadap| guru terhadap diri sendiri dan orang
lain}.

Stkap penerimaan gurtyterhadap’diri‘dan orang lain 'yaitu perasaan
seorang, gurd jdalam pberkecenderunganypositif’ @taupun negatif
terhadap dirinya_sendiri berdasarkan penilaian yang lugas atas
bakat dan kemanipuafifiya. SiKap seperti apa yang biasa
diistilahkan dengan “sifat| gang afi~yaitu/~dengan penerimaan
terhadap kekurangan dan kelemahan diri sendiri. Dengan demikian
akan tercipta kelapangan hati pada seorang guru dalam
menjalankan profesinya yang akan berakibat pula pada keuletan
dan keteguhan pribadi guru dalam menyelesaikan fugas yang
dibebankan dan menyelesaikan  persoalan-persoalan  yang

menghadang ™’
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b. Kompetensi Kognitif Guru

Pengetahuan dan ketrampilan ranah cipta ini meliputi dua

hal utama, yaitu :

1

2)

Pengetahuan itmu kependidikan

Pengetahuan ilmu kependidikan ini penting dikuasai oleh para
guru khususnya sebagai landasan teoritik dari seluruh aktifitas
keguruannya. Ilmu pendidikan ini ada, yang secara umum
mendukung  pposesc  belajar-mitengajar.  Seperti, psikologi
pendidikan, administrasi jpendidikan, dan lain-lain. Ada juga
yang secara khusus Jangsung berkenaan dengan strategi khusus
belajar mengajar-diantaranya, yaitu: metode mengajar, metode
khusus pembelajaran mata pelajaran, teknik evaluasi, praktik
keguruan dan lainnya.

Pengetahuan\iluiu pada materrbidang studi

Pengetahuanj ¢erhadap materi bidang studi yang akan
disampaikan mutlak diperlukan. Karena hal inilah yang akan
disampaikan ™ dan “yang menjadi” in{i dari pembelajaran.
Penguasaan terhadap maten yang setengah-setengah biasanya
akan menimbulkan kecanggungan guru dalam
menyampaikannya, hal ini akan berakibat baik langsung
ataupun #fidak langsung pada daya dan penguasaan siswa
terhadap materi yang bersangkutan. Dalam hal penguasaan

materi ini guru bisa mengembangkan pengetahuan tidak hanya
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dart buku-buku yang mengikuti perkembangan zaman,
terutama buku-buku informasi-informasi yang banyak
menyentuh kehidupan siswa. Oleh karena itu, pemahaman guru
terhadap pola berpikir anak secara umum menjadi suatu hal
yang amat penting. Dia tidak bisa menganggap bahwa
pengalaman dan minat dirinya sama dengan pengalaman dan
minat siswanya. Sebagai suatu gambaran bahwa seorang anak
yang tinggal di-tempat—tokal,—nasional tertentu sekarang ini
akan jauh berbeda dengan pengalaman seorang anak dahuly,
walaupun berada dipfempat ‘vang sama. Konsekuensinya
beberapa pengalaman masa anak~anak ataupun masa muda dari
seorang guru akan-jagh berbeda-dengan pengalaman anak-anak

! Pemahaman ini akan

modern yang menjadi Siswanya.’
berpengarnh, pada_metode) gry dant| nfotmasizinformasi yang

disampaikan oleh.sgorang guru.

b. Kompetensi psikomotor guru

Kompetensi psikomotor-gurimeliputi segala ketrampilan
atau kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaanya
berhubungan dengan tugasnya sebagai pengajar. Secara garis besar
psikomotor guru ini dapat dikelompokkan menjadi dua. Pertama,
kecakapan fisik umum, yaito kecakapan yang secara umum

dimiliki oleh seorang guru yang direflcksikan dalam bentuk

gerakan-gerakan guru saat di dalam kelas, cara duduk, cara berdiri,
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cara berjabat tangan, cara penulisan. Dan lain sebagainya yang
berhubungan langsung dengan pengajaran. Kedua, kecakapan
secara khusus, meliputi penselarasan ketrampilan-ketrampilan
verbal dan non verbal yang direfleksikan guru terutama ketika
mengelola proses belajar mengajar. Dalam mengekspresikan
ketrampilan verbal guru sangat diharapkan terampil dalam artian
fasih dan lancar serta dengan suara yang dapat didengar oleh
seluruh siswa baik_pada-waktu-menyampaikan penjelasan materi
ataupun saat mengelola dialog. Hal ini tidak berarti guru harus
mampu menjawab’/seaua perfanyaan murid melainkan harus
ditekankan kejujuran dan| jawaban yang memuaskan. Jika guru
tidak bisa, maka |dia-tidak baik-jika' berbohong, melainkan bisa
dengan berjanji akan‘menjawabnya pada perterﬁuan yang akan
datang]

Adapun _ keterampilan non ,verbal guru hendakaya
memperhatikan akurasi (ketepatan) dan konsistensi (keajegan)
hubungan ‘antara-ekspresil verbal=dah=non Aerbal. Konsistensi ini
amat penting dalam rangka menjaga kewibawaan pedagogis.

Sementara itu H.R. Mills, dalam bukunya 7eacking
Training, A Handbook for [nstructors, menyebutkan bahwa
kecakapan guru yang khususnya yang berhubungan dengan
kecakapan motorik. Dia menyebutkan ada delapan hal pokok untuk

menjadi guru maupun pelatih yang baik, yaitu :
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2)

3)

35

Ia harus menjadi seorang yang mempunyai tujuan. Dia harus
tahu secara pasti apa yang dia ingin coba lakukan dan harus
mampu tekun dalam melakukannya sehingga dengan demikian
dia mengembangkan perasaan berprestasi (persaingan secara
sehat) di dalam kelas. Ini berarti bahwa dia harus tahn perasaan
yang berkembang di kelas dan dapat secara sensitif menangkap
keinginan tersebut dalam setiap kesempatan.

Dia harus tahu pokok persoalan dan kelasnya, para guru, atau
pelatih harus tahn lebih banyak-dari apa yang dia kuasia untuk
diajarkan. Seorafig guru tidak bisa mengajar melebihi dart batas
pengetahuan apa yang ia ketahui secara efektif atau secara
matang, jika scorang-gdri m‘encoba ha! itu maka ia akan tidak
yakin (percaya dim)-dan-mulai-berpura-pura. Séorang profesor
matematikay, tidak=—cuktip @apat~jberperanf™sebagai guru
aritmatika, seorang yang menguasai pada suatu pokok
persoalan dapat dengan mudah menjadi orang yang sungguh-
sungguh dalamsmengajar dengan tingkat'kesulitan sebagaimana
yang dialami orang biasa. 43

Dia harus bersemangat (amtusiasme), bersemangat dapat
menyebar dan  dapat menutup sejumlah kekurangan pada
seorang guru yang tidak baik. Semangat yang' berlebihan -
bagaimanapun dapat membahayakan dan mungkin bercampur

dengan keseimbangan harapan atau pemandangan seorang
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instruktur dan ketidakjelasan sejumlah pokok permasalahan
yang disampaikan. Sehingga aniusiasme harus disesuatkan
dengan perasaan umum, perasaan humor, dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar sebagai alat dan tujuan.

Seorang guru harus bisa dibihat dan didengar. Hal ini mungkin
hampir sama, tetapi ini amat mengherankan, bagimanapun jika
seorang guru menempatkan dirinya sendiri pada posisi lampu
(penyinaran) yang suram, atau pada posisi yang tidak jelas dari
bagian kelas, atay tidak dapat didengar dengan jelas oleh semua
yang ada di kela§. Kalau haldni (terjadi maka akan mengurangi
efektifitas pembelajaran yang dilakukan.

Seorang guru harus mempu.menjadi pemain sandiwara yang
baik. Pada bagian ini—seorang’ guru ditembatkan sebagai
scorang yang /mempunvai (Sifat ~kepala (@ffanajer) dalam
permainan. Dia secara terus menerus sebagai seorang manajer
dan seorang yang mempunyai sifat kesempurnaan tetapi dia
harus| taha kapan‘untuk menghapuskan/memindahkan peran)
untuk dirinya sendiri dan menjadi pembisik atau sekedar
sebagai pendengar. Dari suatu kegiatan kemudian dia masuk di
depan kelas dengan penampilannya dan guru harus berpindah
secara halus dari permulaan sampai akhir dehgan tanpa |
hentakan atau kemacetan baik pada hal-bal yang sifatnya

hardware manpun yang software.
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Mempunyai perasaan seni drama (bisa dalam hal
pendemonstrasian) menyangkut materi yang disampaikan bila
memang materi tersebut memang bisa.

Pembagian waktu, guru yang baik harus mampu bertindak
objektif, memulai dengan baik, beberapa pokok persoalan dan
pesan harus diletakkan pada bagian akhir. Mulai pada
waktunya dan selesai pada waktunya. Guru dalam beberapa hal
seperti konduktorpada-sebuah-pagelaran musik (orkestra). Dia
tidak ikut memainkan suatu yafig bersuara namun dia akan
mendapatkan |yahg(yterbaik! dari darinya, dia menjamin
kekompakan dair membantu masing-masing anggota untuk
menjadi yang terbaik~Dia bekerja-Jebih giat dibanding anggota
lain.

Gayg nkata ‘gaya jdi=sini yméliputi~bagaimang “guru berdiri,
berpindah, memerankan penggunaan tangan dan mata, serta
ckspresinya. Semua adalah bagian dari komunikasi dan dapat
menjadi persoalani.Suara, Lmatay.gays;~cara berdiri, dan
perifakunya. Guru adalah personifikasi andio visual yang
penting untuk berkomunikasi dan belajar.

Suara : berbicaralah dengan suara yang cukup keras agar
mudah didengar sampai bagian belakang ruang kélas, tetapi
Jangan berteriak. Berbicara dengan jelas dan tegas

menggunakan suara alamiah dan hindari beberapa penekanan
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untuk meniru gaya dari bintang favorit atau politisi. Berbicara
secara pelan khususnya bila menghadapi kelas yang lebar tetapi
tetap mengontrol kecepatan, percepat dan perlambat
intonasinya dari waktu ke waktu untuk menghindari kesan
monotom.

Mata : lihatlah seluruh kelas. Membiarkan tatapannya menyapu
seluruh kelas dari waktu ke waktu. Dengan cara begini akan
dapat membuat setiap orang di dalam kelas diajaknya berbicara
satu persatu daf)dengan sendiriya dapat mengamati keadaan
kelas secara baik;

Gaya: menghindari mel;kukan sesuatu  yang dapat
mengpganggu keadaap /kelas @an mengaburkan apa yang
disampaikan atau didemonstrasikan. Gaya tersebut misalnya:
kebiasaan, gugup, seperti.melemparkan bagian dari kapur ke
udara dan menangkapnya, mengetuk sisi lengan dengan ujung
lengan yang ldinnya-atau' merasa gelisah dengan adanya sesuatu
di bangkh,

Cara berdiri: nasihat terbaik untuk ini bagi seorang guru
adalah berdirilah dengan santai di atas kedua kaki, jangan kaku
dan tidak rapi. Jangan duduk kecuali pada diskusi informal dan
mengarahkan  diskusi  kecil, jangan menyandar dan

membungkuk.
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Tingkah laku : perkembangan hubungan yang baik antara guru
dan kondisi kelas menjadi amat penting dan amat menentukan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Seorang pelatih atau
guru tentara memberikan pepatah yang amat berbarga: “tingkah
seorang guru haruslah terbuka, tegas, dan bersahabat™. (fair,
Jirm, and friendly). Terbuka pikiranoya dari ukurannya sendiri
mengenai kepercayaan dan integritasnya, tegas mengadakan
kontrol, disiplin pada hidupnya, bersahabat tidak egois dan
sopan santun dengan orang lain.“Pia harus simpatik dan dapat
berdekatan dengan sémua, mau riemben solusi pada pekerjaan
siswa dan membantu memecahkan persoalan yang dibadapi.*
Seseorang yang dinyatakan kompeten pada bidang tertentu
adalah sescorang yang'‘menguasal kecakapan kerjé atau keahlian
yang selaras, dengan,tuntutan=bidang kerja gyang~bersangkutan.
Dengan demikian ia mempunyai wewenang dalam pelayanan sosial
di masyarakatmya.* Maka"bigd’ dikatakan bahwa seorang guru yang
keompeten adalah'seorang gurt yang mengiiasai-kecakapan kerja baik
afektif, kognitif, maupun psikomotorik sebagaimana telah dijelaskan
di atas.
Guru yang berkualifikasi siap pakai (punya kompetensi
tinggi) menunjukkan adanya kemampuan untuk | mengolah,
menyesuaitkan dan mengorganisir pesan pengajarannya selaras

dengan situasi siswa yang dihadapinya dengan tetap mengacu pada
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pedoman yang ditetapkan. Kemampuan-kemampuan tersebut
kemudian dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan seorang
guru yaitu sejauhmana siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan
(hasil) secara efektif dan efisien. Selain itu guru sekaligus
bertanggung jawab terhadap kebaikan proses serta kebaikan hasil
belajar yang dicapai siswanya.*®

Guru yang mempunyai kompetensi yang tinggi tidak hanya
bisa melakukan apa yang-nrenjadi-kewajibannya, tapi dia juga tahu

apa, mengapa, untuk 4pa, dampbagaimana melakukan kewajibannya

sebagai seorang guru.

B. Etos Kerja Dalam Kewirausahaan

L. Pengertian Etos Kerja dalam Kewirausahaan

Menibahass tentang’ kewirausahaan, | memang, tidak lepas dari
pengert.an wiraswasta. Wiraswasta senditi menurut Soesarsono, istilah
yang mulai populer pada dekade 70-an- yang memiliki pengertian: sifat-
sifat keberanian,” keutarfiaan, dan” ketelddanan dalam ‘mengambil resiko
yang bersumber pada kemampuan sendiri. Wiraswasta atau sikap
wiraswasta mencakup semua orang dan dalam berbagai bidang pekerjaan,
termasuk karyawan pemerintahan, koperasi, BUMN, pertani, TNI, dan

.39
sebagainya,

23-24,

* Soesarsono Wijandi, Pengantar Kewiraswastaan, ( Bandung: Sinar Baru, 1988), hal.



61

Wirausaha, masih menurut Soesarsono 91996), juga memiliki
pengertian yang sama dengan wiraswasta dengan lingkup yang lebih
menekankan pada bisnis yang dijalankan oleh swasta, kopersi, atupun
BUMN, Adapun entrepreneurship, istilah yang populer di dunia bisnis
AS, Inggris, Perancis, dan Kanada, langsung dan tidak langsung
mempengaruhi istilah wiraswasta. Kamus Webster mengartikan sebagai:
one who organizes, manages, and assumed the risks of business or
enterprise”, Pengertian ini juga-mencakup-sikap mental mengambil risiko
dalam pengorganisasian danf penggelolaan suigtu bisnis yang juga berarti
suatu keberanian untuk menibukabisnispary.*?

Sedangkan pengertian etos | Kerja, (ddlam kamus besar bahasa
Indonesia etos adalah pandanganfidup yang khas suatu golongan sosial.*!

Etos berasal dari bahasa Yunani (erhos) yang rﬁempunyai arti
sebagai sesdatujyang diyakini,.card.betbhat, sikap sefta persepsi terhadap
nilai bekerja.”” Dari katagini glahirlah, apa yang disebut “ethic” yaitu,
pedoman, moral, peritaku, atau dikenal pula etiket yang artinya cara
bersopan santun.

Pengertian kamus bagi perkataan “etos” menyebutkan bahwa ia
berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang bermakna watak atau karakter.”

Maka secara lengkapnya “etos” ialah karakteristik dan sikap, kebiasaan

Pibid.
“Departemen Pendidikan Dan Kebudavaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Tim Pem usun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1993), hal. 237.
"T oto Tasmara, Komunikasi dakwah, (Jakaria: Gaya Media Pratama, 19970, hal, 25,
“Nurcholis Madjid, istam Dokerm Dan Peradapan, (Jakana: Y ayasan Wakaf Paramadina

1992), hal. 410,
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serta kepercayaan, dan seterusnya, yang bersifat khusus tantang seorang
mdividu atau kelompok manusia

Sedsngkan, yang dimaksud kerja adalah suatu usaha yang
dilakukan seseorang, baik sendiri atau bersama orang lain, untuk
memproduksi suatu komoditi atau memberikan jasa.

Kerja dalam pengertian luas adalah semua bentuk usaha yang
dilakukan manusia baik dalam hal materi atau non-materi, intelektual atau
fisik, maupun hal-hal yang-berkaitan—dengan masalah keduniaan atau
keakhiratan. **

Makna “kerja” bagi seeranggfiuslim adalah suatu upaya yang
sungguh-sungguh, dengan niengerahkan seluruh aset, pikir, dan dzikirnya
untuk mengaktualisasikan-atau-ricnampakkan arti dirinmya sebagai hamba
Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan' dirinya sebagai
bagian darifmasyarakat'yang tcrbaik (khéiru armah )t

Dari uraian diatas.dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud
etos kerja adalah karakteristik dan sikap serta kebiasaan seseorang dalam
melakukan usah@’ untuk=memefithi kebutuhan’ jasiiani dan rohani serta
tujuan tertentu, dengan mengerahkan aset, pikir, dan dzikirnya untuk

mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah.

“yyusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengemaskan Kemiskinan, (}akarta: Gema Insani Press,

1995), hal. 51. _
Sabdul Aziz al-Khavvat, Evika Bekerja Dalam Istam, (Jakana: Gema Insani Press,

1994), hal, 13.
Toto Tasmara, Komunikase, hal 27.
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2. Dasar Tentang Etos Kerja dalam Kewirausahaan

Firman Allah yang menjadi dasar hukum tentang etos kerja dalam

kewirausahaan adalah:

4 -

U_)S.J‘}kmerswi}xu!_gua‘)m“g“’_)onMl%a!bu

LR -
() + sheanll) (sl 5SE1 1 52 Al
Artinya: “dpabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebarlah kamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak banyak supaya kamu beruntung” (QS. Al-Jumu’sh:
10).7

. » s LI - - A A

5/’//’ L b A - - - » - e . » T
ple u“ Q33 Rl s qwﬂb U s piledlll (s | gleed JA
()« 00dy Y 1 pLetinig ol S siletly 23
Artinya: Dan katakanlah: “Bekerjalah kKamh, maka Ailah dan Rasulnya
serta orang-orang piu'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Alleh) yang mengetahui akan

yang ghoib dan nyata, lalu-diberitakan-Nya kepada kamu apa
vang telah kamu kerjakair’]|(Q.S( At Talibah: 105).*

i LV, /.’/a ) L4 L]
(_5):\ _).\a._)_h.\j(.nl 1 ‘QLJLQ_)A‘JAS-(L&‘
/n v B oy S

(;.ql/,_;lyp‘_,’.nH/;J\aJ)leu}mu\um

Artinya: “Bekerjalah sepertikeria.orang yang.menyangka dia tidak akan
mati selamanya, dan berhati*hatilah sepertihati-hati  oran
yang kuatir ja mati besok pagi” ( H.R. Baihaqi dari Ibnu Amr),

Dari ayat dan sabda Nabi tersebut dapat diambil suatu kesimpulan,

bahwa persyaratan agar manusia bisa mempertahankan eksistensinya di

duma ini, maka harus terus-menerus dan berencana meningkatkan dirinya

untuk menciptakan hari esok yang lebih baik dan mulia dalam kehidupan

48.

Y Qs al-Jumu’ah (62) 10
QS al-Taubah (9): 105,
Jalaluddin Abdul Rahman as-Suyvupi. Jami ' al-Sagir, (Bandung: at-Ma’arif, tt.) hal.
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di dunia dan akhirat. Jelastah mereka harus bekerja atau berwirausaha
yang lebih baik dan selalu mendekatkan diri kepada Allah,

3. Komponen Dasar Etos Kerja Dalam Kewirausahaan
a. Iman dan Tagqwa

Yang dinamakan iman adalah meyakini di dalam hati,
menyatakannya dengan lesan, dan melaksanakannya dengan
perbuatan.*

Kata taqwa (a/-tagwa) dan kata-kata kerja serta kata-kata benda
yang dikaitkan dengannya memiliki tiga-arti, menurut Abdullah Yusuf
Ali, periama, takut kepada, Allah, /merupakan awal dari ke’arifan.
Kedua, menahan atau menjaga lidah, fangan dan hati dari segala
kejahatan. Ketiga, ketaqWaan,Ketaatan dan kelakuan baik >’

Setiap pribadt mushm ‘harus’ menyakini bahwa nilai iman dan
taqwa akanyterasa gkelezatanny a=apabila secara nyata dimanifestasikan
dalam bentuk amal sholeh atau tindakan kreatif dan prestatif. Iman dan
taqwa merupakan energl batin’ yang memberi cahaya pelita untuk
mewujudkan idéntitas dirinya/sebagai bagian Barjumat yang terbaik.

Dalam al-Qur’an banyak memuat ayat yang menganjurkan
taqwa dalam setiap perkara dan pekerjaan. Ayat-ayat tentang keimanan
selalu ditkuli dengan ayat-ayat kerja, demikian pula sebaliknya. Ayat
sepertt “‘orang-orang yang beriman” diikuti dengan ayat “dan mereka

yang beramal shaleh™ Jhka Allah SWT ingin menyeru kepada orang-

 Foto Tasmara, Komurnikas:, hal 2.
* Svahrin Harahab, Islam Dinamus, (Yogyakana Twara Wacana, 1996), hal. 110.
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orang mukmin dengan nada panggilan seperti “Wahai orang-orang yang
beriman”, maka biasanya diikuti oleh ayat yang berorientasi pada
kewirausahaan dengan muatan ketagwaan, di antaranya, “keluarkaniah
sebajyian dari apa yang telah kami anugerahkan kepada kamu”,
“janganlah kamu ikuti/rusakkan sedekah-sedekah (yang telah kamu
keluarkan) dengan olokan-olokan dan kata-kata yang menyakitkan” ;
“wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah karmu kepada Allah”.*?
Keterkaitan ayat-ayat—tersebut-memberikan pengertian bahwa
taqwa merupakan dasar| utama etos kerja’dalam kewirausahaan, apapun
bentuk dan jenis pekerjaan,ymakagitaqwa merupakan petunjukNya.
Memisahkan kerja dengan imary bérarti mengucilkan Islam dari aspek
kehidupan dan membiarkan™ wiransaha' berjalan pada wilayah
kemaslahatannya sendiri, ‘bukan dalam kaitannya lperkembangan
mdividu, kepatithan dengan Allah, serta.pengembangan umat manusia.
Perlu kiranya  dijelaskan digini bahwa wirausaha mempunyai
etos yang harus diikutsertakan di dalamnya, oleh karena wirausaha
merupakan bukli adanyd iman "dan' ‘parameter bagl ‘pahala dan siksa.
Hendaknya para wirausahawan dapat meningkatkan tujuan akhir dan
pekerjaan yang mereka lakukan, dalam arti bukan sekedar mencari harta
dan imbalan, karena tujuan utama wirausaha adalah demi memperoleh

keridhaan Allah SWT sekaligus berkhidmat kepada umat. Prinsip inilah

2 Abdul Aziz al-Khayyat, Erika. , hal. 28
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yang terutama dipegang teguh oleh umat Islam, sehingga hasil
pekerjaan mereka bermutu dan monumental sepanjang zaman.

Wirausaha yang disertai dengan ketagwaan merupakan tuntunan
Istam. Hal ini telah dipraktikan oleh umat Islam pada masa yang
gemilang, ketika Islam mampu mendominasi dunia kerja dan
mempengaruhi hati manusia sekaligus. Sehingga seluruh aktifitas umat
Islam tidak lepas dari nilai-nilai keimanan.”

b. Niat (komitmen)

Pembahasan  ingngenai,, pandangan Islam tentang etos
kewirausahaan barang| Kali/\dapat dimulal dengan usaha menangkap
makna sedalam-dalamnya sabda'Nabi yang amat terkenal bahwa mlai
setiap bentuk wirausaha itu tergantung kepada niat-niat yang dipunyai
pelakunya, jika tujuanny4tinget{tiljuatn mencari ridha Allah) maka
iapun akany mendgpatkanpnilayrkerjaryang-tinggis, danjika tujuannya
rendah (hanya bertujuan_memperoleh simpati sesama manusia belaka),
maka setingkat tujuan itd pulalah nilai Kerjanya tersebut.**

Tinggi rendabnya nilai wirausaha itu.dipéroleh seseorang sesuai
dengan dengan tinggi rendah nilai komitmen yang dimilikinya. Dan
komitmen atau niat adalah suatu bentuk pilihan dan keputusan pribadi
yang dikaitkan dengan sistem nilai (value system) yang dianutnya. Oleh

karena itu komitmen atau niat juga berfungsi sebagai sumber dorongan

S1bid., hal. 29.
¥ Nurcholish Madjid. fsiam. hal. 412
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batin bagi seseorang untuk mengerjakan sesuatn dengan sunggguh-
sungguh.

Telah dikatakan bahwa niat atau komitmen ini merupakan suatu
keputusan dan pilihan pribadi, dan menunjukkan keterikatan kepada
pilai-nilai moral serta spiritual dalam pekerjaan. Karena nilai-nilai
moral dan spiritual itu bersumber dari Allah dengan ridha atau
perkenan-Nya, maka secara keagamaan semua pekerjaan dilakukan
dengan tujuan memperoleh-ridha-dan-peckenan Allah itu. Oleh karena
itu, sebaiknya diberi penegasan bahwa wirausaha atau pekerjaan yang
dilakukan tanpa tujuan }thur yang tefpusat | pada usaha mencapai ridha
Allah berdasarkan imah-kepadanya itu adalah bagaikan fatamurgana.
Yakni, tidak mempunyai-nilai“nilar-atau-makna yang subtansial apa-
apa.

5. Unsur-Unsur Wirabsaha

Wirausaha mencakup beberapa unsur penting yang satu dengan
lainnya saling terkait, bersenergi, dan tidak terlepas satu sama lain; yaitu:ss

a. Unsur daya pikir
Daya pikir, pengetahuan, kepandaian, intelektual, atau kognitif
mencirikan tingkat penalaran, taraf pemikiran yang dimiliki seseorang.
Daya pikir adalah juga sumber dan awal kelahiran kreasi dan temuan
baru serta -yang terpenting ujung tombak kemajuan éuatu umat.

Dalam pandangan al-Bagdadi, memang pemikiranlah yang secara

Bpphammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widiajakusuma, Menggagas
Bisnis Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 33-46,
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sunnatullah mampu membangkitkan suatu umat, sebab potensi
bangkit dimiliki manusia mana pun secara universal. Sedangkan Islam
sebegai agama yang sesuai dengan fitah manusia, memuaskan
manusia (dengan dalit ag/i dan nagli-nya) dan menentramkan jiwa,
menempatkan aktivitas pemikiran pada tataran yang istimewa, terlebih
dalam proses pembentukan keimanan atau kenyakinan seseorang.
Unsur ketrampilan

Mengandalkan berpikir saja-belum—eulatp-untuk dapat mewujudkan
suatu karya nyata. Karyar banya) terwijjud jika ada tindakan.
Ketrampilan merupakan tindakan,ragaantuk’ melakukan suatu kerja.
Dari hasil kerja itulah bary dapat diwdjudkan, suatu kerja, baik berupa
produk maupun jasa. Ketrampilan “dibutuhkan oleh siapa saja,
termasuk kalangan wirausahawan yang profesional. |

Islam memberikan, [pethati@d__begar ) bagi’ penfingiya @enguasaan
keahlian atau ketrampilape, Penguasaan ketrampilan yang serba
material ini juga merupakan tuntutan yang harus dilakukan oleh setiap
muslim dalam rangka pelaksanaan tugasnya- Seeara/normatif, terdapat
banyak nay dalam al-Quran dan Hadis yang menganjurkan untuk
mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan umum atau ketrampilan.

Unsur sikap mental maju

Daya piksr dan ketrampilan belum dapat menjamin kesukseéan. Sukses
hanya dapat diraih jika terjadi sinergi pemikiran, ketrampilan, dan

sikap mental maju. Sikap mental maju inflah yang dalam banyak hal
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justru menjadi penentu keberhasilan seseorang. Jika dicermati, banyak
pengusaha besar sukses ternyata hanya berlatar Pendidikan Sekolah
Menengah dan bahkan ada juga yang hanya lulusan SD (Sekolah
Dasar), namun mereka banyak yang “SD” (Sinau Dewe) alias belajar
sendirt atau otodidak.

Bagi seorang muslim, sikap mental maju pada hakikatnya merupakan
konsekuensi dari tauhid dan buah dari kemuslimanaya dalam seluruh
aktivitas kesehariannya, ldentitas-itu-tamapak pada kepribadian s¢orang
muslim, yakni pada |pela pikic (aqfiyyah) dan pola bersikapnya
(nafsiyyah) yang dilandaskan,pada geqidahl Islam. Di sini tampak jelas
bahwa sikap mental maju sesungguhnya, adalah buah dari pola sikap
yang didorong secara predukfr! oleh-pola-pikir islami.

Unsur intuisi

Jika ditelusdm, lebih d4lant,s€benafiiyal ada@~faktor d@ih di samping
pemikiran, ketrampilansdap sikap mental maju yang juga menentukan
keberhasilan sescorang. Faktor itu tidak lain adalah intuisi atau
kewaspadaan. [ntuisi=dial=yang juga=dikenal sebagai feeling adalah
sesuatu yang abstrak, sulit digambarkan, namun acapkali menjadi
kenyataan jika dirasakan serta diyakinkan benar dan lalu dinsahakan.
Dalam perspektif Islam, intuisi dapat dinilai sebagai bagian lanjut dari
pemikiran dan sikap mental maju yang telah dimiliki sesorémg muslim.
Seseorang muslim memang dituntut untuk mengaplikasikan

pemahaman Islam dalam menjalankan kegiatan hidupnya. Proses
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aplikasi ini dapat dilakukan -diantaranya- dengan cara menumbuhkan

kesadaraan dan melatih kepekaan perasaan. Sebagaimana firman

Allah:

&h = 58 eﬁ-*P Sy 135k U‘-ﬁ A {5085 ua;“

i G Ea DG 15 cdla G, yz.:)ﬁt) oA
(Y4Y 1 see ) :)fﬂl

Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau-datam—keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tefitang “perciptaan. fangit dan bumi (seraya
berkata), Ya Tuhan kamiytidakiah |\Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Mah@Suci Engkav, maka peliharalah kami
dari stksa api negaral=(QSgAl Ymran: 191)*

5. Konsep Islam Tentang Etos Kerja dalam Kewirausahaan

Sebagai agama yang “bertujuan | mengantarkan -hidup manusia
kepada kesejahteraan dunia dan_akhirat, lahir dan bathin, Islam telah
membentangkan dan merentangkan pola hidup yang ideal dan praktis. Pola
hidup Islami tersebut denganwjelas.dalarmial-Qurian dan terurai dengan
sempurna dalam SunnahRasulpliah SAW. Y

ltulah sebabnya, penghargaan Islam terhadap budaya kerja atau
wirausaha bukan hanya sekedar pajangan alegoris, penghias retorika,
pemanis bahan pidato, indah dalam pernyataan tetapi kosong dalam

kenyataan.

% QS. Ali Imran (3): 191.
57 ¥ a’qub Hamzah, Fros Kerja Islami, (Jakarta: Pedoman lmu Jaya, 1992), hal, 6.
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Islam membuka pintu wirausaha setiap muslim agar ia dapat
memilih amal yang sesuai dengan kemampuannya, pengalaman, dan
pilihannya. Islam tidak membatasi suatu pekerjaan secara khusus kepada
seseorang, kecuali demi pertimbangan kemaslahatan masyarakat. Islam
tidak akan menutup peluang kerja bagi seseorang, kecuali bila pekerjaan
itu akan merusak dirinya atau masyarakat secara fisik atau pun mental.
Setiap pekerjaan yang merusak diharamkan oleh Allah,*®

Huizinga mengatakan bahwa manusia adalah homo lfudens, yaitu
pribadi yang bebas menentukan sikap dan-memilih obyek dunia sebagai
bahan kreatifitas dan pe¢rmain@n (/wéens), imaka muslim mengatakan
bahwa manusia adalah kfalifarufl@hywakil-Allah yang bebas menentukan
pilthannya sesuai dengan kerangka Qur’anizdan Sunnah, sehingga dirinya
tampil untuk mempermainkan dunia, dan(bukan sebaliknya di mana dunia
mempermainkan dirinya karena setiag muslim sadar bahwa dirinya tidak
mungki;l tenggelam 'dalam arus perﬁainm dunia” (al-dunya la’tbun wa
lahwun).*

Sedangkan “kesadarad békérja akan“melahifkan suatu perbaikan
(improvement) untuk meraih nilai yang lebih Bcrmakna, dia mampu
menuangkan idenya dalam bentuk perencanaan, tindakan, serta melakukan
penilaian dan analisa tentang sebab dan akibat dan aktivitas yang

dilakukan (managerial aspect).

*8yusuf Qardhawi, Kiat, hal.51.
®*Toto Tasmara, Komuntkasi, hal. 2.
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Dengan cara pandang seperti ini, sadarlah bahwa setiap muslim
lidaklah akan bekerja hanya sekedar untuk bekerja; asal mendapat gaji,
dapat surat pengangkatan atau sekedar menjaga gengsi supaya tidak
disebut sebagai penganggur. Karena, kesadaran bekerja secara produktif
serta dilandasi semangat tauhid dan tanggung jawab w/uhivah merupakan
salah satu ciri yang khas dari karakter atau kepribadian seorang muslim,

Ajaran sunnah yang mengatakan “tangan di atas lebih mulia dari
pada tangan di bawah”, seakan-akan menghantui dirinya, menggedor dan
menggapai-gapai untuk selald tampil sebagai “subyek yang terbaik. Dia
tidak akan merasa nista apabila’dalam Bidupnya tak mampu memberikan
makna pada lingkungannya, bahkan dia merasa {2k berharga apabila harus
hidup sebagat benalu yang hidupnya.stdtissapalagilharus menjadi peminta-

minta. Terkenanglah dia akan ueapan-Nabiyullah’Muhammad SAW yang

bersabda :
Iz 9 ) Soa 28y rlLre s 2
e.‘u_gdcdﬂ‘émdﬂldy_;db@du‘w)oy}uj //

PR B\ A SO JS_L. % 54 J_i'f:'si;l’ RO i '&y

n//”") y;/g,-/

(e Biie) dxiay

Artinya: “Andainya seseorang mencari kayu bakar dan dipikulkan diatas
punggungnya, hal itu lebih baik dari pada kalau ia meminta-
minta pada seseorang yang kadang-kadang daberz, kadang pula
ditolak” (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).*

Setiap muslim menyadari bahwa dirinya hanya berharga apabila ia

berkarya, mencipta dan mampu memberikan arti pada lingkungannya.

% Ibid, hal. 4,
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Maka terkenanglah dirinya akan nasihat sabda suci Rasulullah SAW yang

mengatakan :

////f)n{ s apers

@ L eyt p v s L0
G Bl (ol ‘Do il ) Sy s (8 (ol

Artinya: “Bahwa mukmin yang kuat itu labih baik dan lebih dicintai Allah
dari pada mukmin yang lemah™.

Salah satu kebahagiaannya yang paling berbunga apabila dirinya
mampu mengangkat yang lemah, memberi cahaya bagi mereka yang
kegelapan, menjadi tongkat-bagi-mereka~yang buta, dan kalau perlu
tampillah dia sebagai pohoncyang rindang di/tengah padang tandus untuk
tempat penghentian dan berfindingnyagpara-musafir yang kepanasan dan
ingin melepas rasa lelah dandahaganya.

Wirausaha adalah manifestds: Kekuatan iman. Karena dorongan

firman Allah yang bersabda:

Ty - n".'.a~'.f - il Ryl &S PR A
(79 alill) b3l \A T R sl L1 15500 4 ) 8
Artinya: “Katokaniah: HaiXaumku, Yekerjalah sesuai dengan keadaanmu
masing-masing. Sesungguhnya akupun bekerr'ja, maka kelak

kamu akam merngeiahm? (NQS Faz=Zdiman 39 )8
Ayat di atas adalah perintah (gmar) dan karenanya mempunyai
nilai hukum “wajib” untuk dilaksanakan. Siapapun mereka yang secara
pasif berdiam diri tidak mau berusaha untuk bekerja, maka dia telah

menghujat perintah Allah, dan sadar atau tidak, sesungguhnya orang

tersebut telah menggali kubur kenistaan bagt dirinya.

$10s. Az-Zumar (39): 39.
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Pada kurun waktu kenabian dan awal kebangkitan Islam sangat
jelas terlihat bahwa penghargaan atas makna bekerja telah diterima oleh
para pengikut Rasul denpan sikap sami ‘na wa afa’na. Hal ini terlihat dari
sikap keteladanan Rasul yang merupakan suatu cacatan sejarah paling
monumental dalam hal kebanggaan bekerja dan semangat untuk
berprestasi atas dasar hasil keringatnya sendirt.

Rasulullah bersabda :

Il s 0/7[ 4 s 6/sa .

g 4sle ml&a@ﬁldcmmlmeu)&:mw?IMI

] / lar . « 7 //9 A

ﬁh@gﬁf‘;;}g&:dosw;jsl:ulq ’”.I:.aCLa.L..QIUSLL,Ju
r ’ aCrse .

(JJ\;.,M ) S N SHA TP RAYK

Artinya: “Tiada seorang pun yang makan makénan yang lebih baik dari
pada makan yang diperoleh dark hasildari keringatnya sendiri.
Sesungguhnya Nabi Allafi Davd AS itw pun makan dari hasil
karyanya sendiri” (H.R Bukhari)

Wirausaha juntuk | mepcarivaghilai~karunia /Allah,menjebol
kemiskinan, meningkatkan tagaf fidup danseartabat/serta harga diri adalah
merupakan nilai ibadah yang esensial, karena Nabi bersabda: “Kemiskinan
itu sesungguhnya lebih mendekati kepada kekufuran”.

Wirausaha adalah segala aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan
untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani), dan di dalam
mencapal tujuannya tersebut dia berupaya dengan penub kesungguhan

untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya

kepada Allah SWT.
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Dikatakan sebagai aktivitas dinamis, mempunyai makna bahwa
seluruh kegiatan yang dilakukan seorang muslim harus penuh dengan
tantangan (chollenging), tidak monoton, dan selalu berupaya untuk
mencari terobosan-terobosan baru (innovarive) dan tidak pernah merasa
puas dalam berbuat kebaikan.

Ibarat meneguk air laut, kian diteguk terasa kian haus pula rasanya.
Islam adalah agama yang bergerak dinamis penuh energi, dan tidak pernah
mengenal kamus “berhenti_dalam berbuat kebaikan, menggapai prestasi
llahivah™, karena tempat’ perhentian seéperti itu, hanyalah kelak di
pekuburan sepi, di mana diri kita tefasa kaku dan beku terbujur sendirian,

Demikianlah bahwa sikap yang paling agresif dalam
kewirausahaan muslim ddalab.Zsikap._mental yang selalu siap umtuk
melontarkan sebuah jawaban:/*Inilah 'pekerjaan dan hasil prestasiku,
semoga apa yang kuperbuatememberikan pilai-scbagaisrahimatan li al-
‘Alamin, dan semoga Allah mencatatnya sebagai amal saleh”. Penghargaan
Islam atas hasil karya dan upayd ‘manisia untuk wirausaha ditempatkan
pada dimensi yang setara setelah iman, bahkar tbekerja dapat menjadikan
jaminan diampuninya dosa-dosa manusia”, sebagaimana sabda Rasulullah

SAW:

s’ //) LR WS W 9/ Ay

(‘_,__Qq:l;n GJ‘_)JLL“D‘ _)}S:.Awm“\.gd.\_.dac- UAYLS lu&

Artinya; “Barang siapa yang di waktu sorenya merasakan kelelahan
karena bekerja, berkarya dengan tangannya sendivi, maka di
waktu sore itu pulalah ia terampuni dosanya” (Riwayat Tabrani
dan Baihagqi).
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Bertebaran ayat dan Hadis yang memuliakan orang-orang yang
berwirausaha atau bekerja dan seharusnya menjadi dorongan bagi
pemeluknya untuk menghayatt dan menjadikan wirausaha ini sebagai
bagian dari setiap tetesan darahnya, selingga tampillah dia sebagai

manusia muslim yang menyandang gelar sywhada ‘ala al-nds.
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BAB Il
KOMPETENSI GURU AGAMA ISLAM DI SMK SWADAYA

TEMANGGUNG

A. Gambaran Umum SMK Swadaya Temanggung

ll

Letak Geografis
Sckolah Menengah Kejuruan (SMK) Swadaya Temanggung berada

di Jalan Giling Sari No. 2 dan lokasinya sangat cocok untuk kegiatan
belajar, karena SMK Swadanya berada di Tingkungan yang sepi, baik dari
bisingan suara kendaraanVatafipunl Keramaian lain. Adapun batas-batas
lokasi SMK Swadaya Temanggung adalah:
a. Sebelah barat : Sawah
b. Sebelah Timur  : Sekolah/Dasar
¢. Sebelah Selatany j \Perkampungan penduduk
d. Sebelah Utara : Jalan Raya Giling Sari
Sejarah Berdirinya

SMK! [Swadaya” Temanggung.berdivi #anggal 14 Juli 1984
dengan surat keputusan dari yayasan Badan Penyelenggara Sekolah
Nomor: 53/YPT/1.Pend/Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Jawa Tengah Nomor: 107/1.03/A.84 tanggal 16 Januari 1984.
SMK Swadaya Temanggung menempati tanah seluas + 15.000 m®.

Para pendin atau tokoh pendiri SMK Swadaya Temanggung

adalah: pertama, Prihatno, BA., yang kemudian menjabat sebagai kepala

77
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sckolah yang pertama. Kedua, Kepala Desa Karangtejo yattu H. Badjuri
(alm) selaku ketua yayasan.

Dari tahun ke tahun SMK Swadaya Temanggung mengalami
kemajuan yang sangat pesat, dari tahun pertama pendirian yang hanya
mesmiliki satu kelas dengan satu jurusan yaitu jurusan Perkantoran (TU)
yaitu tahun [984/1985 dengan jumlah siswa 34 anak. Mulai tahun ajaran
1985/1986 jumiah kelasnya sudah menjadi lima kelas dengan perincian
jelas 1, 2 kelas, kelas 11 2 kelas, kelas II1 | kelas, dengan jumlah 187
siswa. Pada tahun ajaran 1988/1989 penambahanydari satu jurusan menjadi
dua jurusan yaitu jurusan | Manajemien /dafi) |Bisnis (MB) dengan
perkembangan kelas yang sangat pesat menjadi sembilan kelas dengan
jumlah siswa akuntasi (AK). Déngan.jufusan. i, SMK Swadaya memiliki
tiga jurusan, Berikut tabel perkembargan Jamlakkelas dan;iurnlah siswa.

Tabel 3-1

Perkembangan Kelas dan Peserta Didik

No. Tahun Jumiah Kelas Jumlah
I 3 M Jumlah/t=Siswa
I 1984/1985 l - - 1 34
2 1985/1986 2 1 - 3 110
3 1986/1987 2 2 l 5 187
4 1987/1988 3 2 2 7 269
5 1988/1989 4 3 2 9 326
6 1989/1990 4 4 3 11 379
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7 1199071991 | 3 4 4 T 351
8 |1991/1992 | 4 3 4 1 332
9 |1992-1993 | 4 3] 3 | 1w [ 3107
10 |1993/1994 | 5 4 3 12 43
11 [ 199471995 | 4 5 4 13 474
12 ] 1995/1996 | 6 4 5 15 459
13 (199671997 | 7 6 4 17 672
14 [1997/1998 | 8 76| 21 847
15 1199871999 | 8 8 7 23 930
16 | 1999/2000 | 8 8 8 24 980
17 | 200072001 | 8 8 8 24 994
18 | 2001/2002 | 8 g 8 24 966
19 [2002/2003 | 8 | 8 | 8 24 1000
20 | 2008/2004] | 8 8 8 24 1005
21 [2004/2005 | 8CT 8 8 24 1016
22 | 2005/2006 |_ 8 8 | 8 24 1022

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa, jumiah siswa dan

kelas mengalami pekembangan yang pesat. Hal itu juga mempunyai

indakasi, SMK Swadaya Temanggung termasuk SMK favorit yang ada di

Kabupaten Temanggung,.
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3. Visi Misi dan Tojuan SMK Swadaya
Visi dan misi Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) Swadaya tidak
lepas dart visi dan misi umum dari Yayasan Pendidikan Temanggung dan
bahkan menyatu. Adapun masing-masing bisa dijabarkan sebagai berikut:

Visi: tercetak lulusan yang profesional, mandiri, mampu bersaing
serta beriman dan bertaqwa kepada Tuban Yang Maha Esa.

Sedangkan misinya adalah: pertama, mempersiapkan tenaga kerja
yang berjiwa wirausaha.

Kedua, menciptakan tenaga kerja préfesional yang mampu
berkompetisi di era global,

Ketiga, menciptakan tamatdn yang memiliky,etos kerja tinggi.

Keempat, membentuk tamatan“vang memiliki budi pekerti luhur,
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sertz; sehat jasmani
dan rohani.

Adapun Tuwjuan SMK Swadaya Temanggung adalah: pertama,
menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan
sikap profesional.

Kedua, menyiapkan siswa agar mampu memilih karir maupun
beroperasi dan mampu mengembangkan diri.

Ketiga, menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi
kebutuhan dumia kerja dan industri pada saat ini dan yang akan datang.

Keempat, menyiapkan tamatan agar menjadi warga ncgara yang

produktif, siap berkembang dan beradaptasi (adaptif) serta kreatif.
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4. Struktur Organisasi Sekolah

Organisasi sekolah yang terdapat di SMK Swadaya sebagaimana
sejarahnya, bukanlah merupakan lembaga pendidikan yang berdiri sendiri,
melainkan  satu kesatuan  dan merupakan sub bidang dari Yayasan
Pendidikan Temangguny. Yayasan Pendidikan Temanggung memiliki dva
struktur  kepengurusan vaiu Badan Pengurus dan  Pengurus Harian.
Orgamsasi SMK Swaduya berada di bawah Pengurus Harian khususnya
bidang pendidikan durt yayasan tepsebut:

Struktur tersebut  berpengaruh _terhadapZ pengambilan  kebijakan
kelembagaan SMK Swadaya yang \imérupakan ‘pelaksana harian  dari
program bidang pendidikan. Onganisasii SMK Swadaya diberi wewenang
untuk dapat memutuskan hal-hal—¥ang ~bersifat teknis pelaksanaan,
sedangkan hal-hal yang bersifal umum tétap menjadi wewenang pengurus
harian yavasan,

Dengan struktur pengambuskebijakan tersebut akan memungkinkan
terjaganya  kesatuan  dan  kesmambungan amara  Yayasan Pendidikan
Temanggung dengan SMK Stwaday i=$chagai“seatiprogfam Yang integral.
Hal ini dapat dipahami karena evaluasi kurikulum di samping diadakan
perlembaga akan disinergikan dalam evaluast umum vang diadakan secara
bersamaan dan menyeluruh ¢ bawsh satu bidang (bidang pendidikan)
sebelum diputuskan menjadi suatu keputusan,

8. Keadaan Siswa
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Jumlah keseluruhan siswa saat ini 1022 (seribu dua puluh dua)
terdiri dari dua bidang keahhan yawu Bismis dan Manajemen serta Tata
Boga. Bidang Bismis dan Manajemen terdirt dan: pertama, program keahlian
akuntasi kelas | sejumnlah 138 siswa, kelas dua sejumlah 124 siswa, dan
kelas tiga sejumniah 133  siswa. Aedng, program keahlian Adminitrasi
Perkantoran kelas satu sejumlah 46 siswa, kelas dua sejumlah 47 siswa,
kelas tiga sejumlah 46 siswa. Ketiga program penjualan, kelas satu sejumlah
92 siswa, kelas dua scjumlah 79-siswa-dan-kelas tiga sejumlah 85 siswa.

Bidang keahlian tala-boga dengan program keahlian restoran terdiri
dari kelas satu sejumlah 78 siswapkelasqdua s¢jumlah 79 siswa, dan kelas
tiga sejumlah 76 siswa.

Siswa SMK Swadaya-ini“dikatakan-Sekolah Menengah Kejuruan
yang favorit di Kabupaten Temanggng."Kefavoritannva karena siswa SMK
Swadaya diliekalinkéFdnpilaii_Dorbahada” Ingdris dan (bdhasa Jepang,
Ketrampilan mengoperasionalkan intgrnet/komputer, terbentuknya jiwa
wirausaha dan elos kerja, dan setiap selesai ujian  dalam waktu menanti
pengumuman anak-anak ‘dibekali‘ketrampilan“hihup/dengan mendatangkan
orang-orang ahli dan praktisi maupun akademisi dilingkungan kabupaten
Temanggung atau kota propinsi lainnya, penyaluran tamatan atau lulusan
SMK Swadaya kepada pihak-pihak terkait dengan pangsa kerja sesuai

dengan program keahlian yang dimiliki siswa lulusan SMK Swadaya.



6. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Swadaya Temanggung
Realisasi kegiatan belajar mengajar pendidikan Agama Islam pada
SMK Swadaya Temanggung meliputi.
a. Pelaksanaan pendidikan tormal yang mencakup:
1). Kuritkulum
Adapun vang ditcrapkan pada SMK Swadaya Temanggung adalah
kurikulum vang ade pada GB3PP pendidikan apama Islam, kuritkulum
tersebut mencakup bidang studi Agama lslam. antara lain: keimanan.
sbadah, akhlaq. muamalab | syari’ah,_ab-Qurdry dan warikh.
2). Metodologi
Agar kegiatan belajar mepgajar betjalan dengan lancar dan
berhasil dengan baik, maka dalamémenyamypaikan materi dan mendidik
perlu adanya metode  atan’“keithhan~datain’ menyampaikan matert
pelajaran dan péndidikan temsebug=Adaptn pretodec pengajaran yang
diterapkan oleh guru pendidikan Agama islam di SMK Swadaya
Temanggung adalah sebagar benkur
a) Metode ceramah.
b) Metode resitasi/pemberian tugas;
¢} Metode tanya jawab:
d) Metode diskusi;
e) Metode demontrasi dan eksperimen.

3). Evaluasi Belajar
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Untuk mengetahoi kemampuan, kemajuan, keberhasilan anak
didik dalam menerima pelajaran pada waktu kurun tertentu, maka
SMK  Swadaya Temanggung wmengadakan evaluasi belajar yang
dinamakan semesteran. Adapun aspek yang divkur atau dievaluasi
adalah sebagai berikut: perrama, aspek pengetahuan; kedua, aspek
sikap/afektif, Aetiga, aspek ketrampilan/psikomotorik.

b. Pelaksanaan pendidikan Agamna lstam informal
Kegiatan di  bidang keagamaan—uga, tidak kalah penting sebagai
media untuk menycimbungkan antara kegiatan yang bersifat duniawiyah
maupun ukhrawivah. Hal tersebutgielahadisadari oleh semua komponen di
SMK Swadaya Temanggunp, sehingga semua kegiatan yang bersifat
keagamaan dapat dilaksanakan—dengan bajk—dan lancar karena mendapat
dukungan dari semua pithak. Adapun kegatan keagamaan yang dijalankan
antara lain s€bagamberikiy:
). Penganan Rutin Kelas
Kegiatan ini wajib ditkuti oleh semua kelas sate vang beragama Islam
satu kali dalamy scrmginr=Adapun wntuk=kelas dua dan tiga hanya
dianjurkan.
2). Menyelenggarakan pengapian dalam rangka peringatan hari besar Islam
scpertiz fsra® AMi"ray. Maulud Nabi, dan lamnya.
3). Menyelanggarakan shalat jama ab
a). Jama’ah shalat Zuhur dan Jumat secara bergiliran yang berternpat

di masjid sekolah.
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b). Jama’ah shalat “Idul Adha yanp bertempat di halaman sekolah
bersama-sama orang kampung.

¢). Shalat Dhuha secara bergilir tergantung jadwal.

d). Senap pagi para scbagtan besar guru berjajar dimuka pintu
bergerbang untuk saling berjabat tangan dengan anak sesuali jenis
kelamimmya sambil mengucapkan salamm  dan  mendeteksi
penampilan peserta didik.

e). Setiap pagi sebelum pelajaran-dengan-menggunakan alokasi waktu
10 menit dilaksanakdnnya pendalamdn |agama sesuai agama
masing-masing secaral ‘Otomatis dengan | dibimbing puru piket
maupun pengurus majelly (a'lim secara berpilir, sedangkan guru
dan karyawan yang lainnya-mélaksanakan pendalaman agama di
ruang guru.

¢. Sarana dan Prdsarana
Sarana dan pra-saganas vang dunaksud di sini adalah sarana
penunjang di sampmy sarana pokok yang dilakukan dalam kegiatan
belajar mengajar. Adapun Ssarini=shrana’ pemuifany” yangs dimiliki oleh
SMK Swadya adalah;
[} Perpustakaan;
2) Laboratorium komputer dengan kapasitas 40 unit dan tersedia dua
ruang komputer sebagai sarana penunjung ski// penggunaan teknologi;
3) Unit produksi sebagai sarana praktek siswa yaitu Bank Mini, toko, 5

»

buah kafe dan untuk mutai ajaran baru 2006/2007 ini akan dimulainya
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pembimbingan 10 siswa guru satu (fem in one) pada setiap tingkat
dengan pedoman pokok kelas | tentang pemahaman dan kesadaran
sekolah, pembimbingan kelas 2 tentang kelas kewirausahaan sebagai
sarana pengembangan ski/! wirausaha dan kelas 3 sukses ujian serta
melanjutkan wirausaha dengan kelompok khusus.

4) Fasilitas olah raga meliputi lapangan bulu tangkis, lapangan bola
basket, lapangan bola voly, tenis meja, dan lain-lain;

5} Auditorium;

6) Masjid jami’ yang memuat 400 siswa”Z, sebagai sarana shalat
berjama’ah seluruh siswa|yang) berdgama [slam terutama pada jam

belajar yang melewati waktusalat.

B. Pelaksanaan Kompetensi Guru Agama-Islam Terhadap Kewirausahaan
di SMK Swadaya Temanggung.
1. Keadaan Guru Secara Umum
Keseluruhan guru-gurliratatirapa yang biasa mereka sebut dengan
dengan istilah pengajar ‘Gerjumiah 45 orang dariyberbagai lulusan. Di
antaranya dari IKIP, [AIN, FKIP, Ull, UNES, UNSOED, dan sejumlah
perguruan tinggi lainnya.
Dari data tersebut terlihat bahwa di SMK Swadaya menerima
gurn-guru  dari lulusan lembaga pendidikan formal sebagaimana -
universitas, institut atau akademi, dan juga menerima guru dari lembaga

pendidikan,
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Adapun standart pencrimaan guru dan pola pembinaannya

adalah: untuk pengangkatan guru, pihak vang berwewenang adalah bidang

pendidikan dalam struktur organisasi yayasan, bukan wewenang dari

lembaga pendidikan (kepala sekolah), karena lembaga pendidikan berada

di bawah wewenang bidang pendidikan yayasan tersebut. Kecuali dalam

hal-hal yang mendadak imaka pthak pengelola lembaga diberi wewenang

untuk melakukan tindakan ““penyelamat™.

Secara umum belum ada knteria penerimaan guru secara tertulis

(yang telah dibakukan). namuri'secard| RenvenSjonal sebagaimana yang

telah diberlakukan dalam halCpepefimaan’ guru selama ini terdapat

beberapa hal pertimbangan pokok diantatanya:

a.

Loyalitas pada lembaga.

Dalam mengukur loyalitas ini diantaranya harus dimiliki komitmen
perjuangan | scbagal | laddasar ~dalapty Imangadakan “Yyaktifitas
pengajarannya. Seorang yang rherasaferpangeil untuk mendermakan
thnunya bagi kemajuan_agama, negara, _pada umumnya maupun
lembaga atau masyarakat setempat pada khususnya. Oleh karena itu
tidak akan diterima jika seseorang yang melamar sebagai guru di SMK

Swadaya dengan motivasi untuk mencari uang ataupun ketenaran,

b. Disiphn ilmu yang dimiliki

Pada poin ini dipertimbangkan hal-hal seperti:
- ljazah;

- Pengalaman mengajar;
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- Akhlak yang dimiliki,
- Profesionalisme ketlmuan.

Sedangkan dalam pembinaan dalam rangka meningkatkan
ken-ampuan profesional para gurunya ditempuh beberapa kegiatan
pembinaan antara lain,

- Pengajian guru yang diselenggarakan tiap pagi han sebelum jam
pelajaran dan hari-hart besar,

- Pembinaan rapat rutin setiap bulan sekah dari yayasan atau kepala
sekolah

- Mengikuti pembinaan Wang, diselenpgarakan oleh lembaga baik
oleh Diknas maupun Depag.

2, Kompetensi Guru Agama Islim

Dalam  menehti  kompetensi—Lguru=guru  SMK  Swadaya

Temanggung i1, yidaky semug juru paggma=padapiembaga~pendidikan

tersebut ditkutsertakan, hal ini untuk menghindari bias yang mungkin akan

terjadi. Penclitian dibatasi pada guru agama yahg memenuhi hai-hal
berikut:

a. Ciuru pengampu mata pelajaran agama [slam yang diajarkan kelas satu,
dua, dan tiga sisi yang intensitasnya jauh lebih baik dibandingkan
hanya mengampu mata pelajaran yang diajarkan pada satu tingkatan
saja.

b. Guru agama Islam yang menpajar di SMK Swadaya Temanggung pada

tiap kelas yang integrasi kurikulum dengan praktik keseharian di
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dalam sekolah sebagai ciri khas SMK Swadaya yang bersangkutan
lebih nampak.

Dalam hal sinkronisasi dengan siswa, diambil sampel siswa kelas
dua dengan pertimbangan bahwa siswa kelas dua lebih bisa obyektif
terhadap guru yang dihadapinya, karena dimungkinken terhindar dari
perasaan takut untuk menilai gurunya sebagaimana dialami oleh siswa
kelas satu pada umumya. Selain itu juga, diharapkan lebih tidak emosional
sepertt mungkin dialami oleh paral §iswa ydng divduk di kelas tiga karena
kemungkinan keterikatan emosionalaga sudah lebih tinggi.

Dalam pendeskripsian;kondisi_kempefensi guru SMK Swadaya
Temanggung ini, penulis menggunakan/pembagian kompetensi guru yang
meliputi kompetensi afektif. \kognitif. dan| {psikomotorik guru, dengan
memasukkan sepuluh kompetensi rumusan P3G menjadi instrumen yang
sebagian besar\ ptasuk dalam tanali Kogniif! dan samahe~afektif dan
psikomotorik.

a. Kompetensi ramih, afelerif,

Sebagaimana telah drungkapkan pada bab terdahulu, bahwa
kompetensi ranah afeksi guru ini sebenamya bersifat tertutup dan
abstrak sehingga sulit diidentifikasi. Ranah afeksi ini meliputi
fenomena perasaan dan emosi yang dimiliki oleh seorang guru seperti |
cinta, benci, senang, sedih dan lain-Jain. Namun ada beberapa hal yang

biasanya dijadikan obyek penelitian, yaitu tentang afeksi yang
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berhubungan dengan ilmu pendidikan yang secara umum ada tiga hal

ulama:

1} Self-concept dan self esteem (konsep diri dan harga diri guru), seff-
concept adalah sikap totalitas sikap dan persepsi seorang guru
terhadap dirinya sendiri yang meliputi keseluruhan aspek sebagai
diri. Sedangkan self-esteem (harga din) scorang guru sendiri
berdasarkan prestasi yang dapat dicapainya.

2) Self-efficacy  dan ontexngl ) gfficacy  (kemanjuran  diri dan
kemanjuran kontekstual). Sif ¢/ficgdy adalah keyakinan guru
terhadap kcefcktifanckeiampian: sendiri dalam membangkitkan
gairah dan kegiatan para siswanya. S€dangkan contextual efficacy
adalah kemampuan.gury dalam bergrusan dengan keterbatasan
faktor di luar dirinya kettka mengajar,

3) Autitude | [ofN self-atceptance dansy, orhers 4 acceprance  (sikap
penerimaan guru lerhadag du, sendiri dan orang lain). Sikap
penerimaan_ guruy terhadap,_ diri_dan _orang lain yaitu perasaan
seorang guru dalam berkecenderungan posiuf ataupun negatif
terhadap dirinya sendiri, berdasarkan penilaian yang lugas atas
bakat dan kemampuannya. Sikap seperti apa yang biasa disebut
dengan sifat gara'ah yaitu dengan penenimaan terhadap

kekurangan dan kelemahan diri sendiri.’

' Muhibbin Syah, Pyikologr Pendidikan. dengan Pendekaan Barw., (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1999), hal. 230-234.
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Secara ningkas Nana Sudjana menyatakan bahwa Kompetensi
bidang sikap (afektif): vaitu kesiapan dan kesediaan guru terhadap
berbagai hal yang berkenaan dengan tugas yang harus diembannya.
Contohnya menghargat  pekerjaannya, mencintai dan  memiliki
perasaan senang terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap
toleransi terhadap sesama profesinya, memiliki kemauan untuk
meningkatkan hasi] kerjanya.

Berikut ini deskrjpsihasil jawabandari para guru agama [slam
dalam menjawab pertanyaan gdnah afektif terhadap profesi guru.
Secara umum profesi gurn agama Isi@m di SMK Swadaya adalah salah
satu profesi yang sangat-mulia vang mungkin tidak semua orang dapat
melakukannva, karena pekefjaan SE0Tang, guru sangat memeriukan
ketelatenan dan kewletan tersendin. Di samping itu guru ikut serta
dalam mengerdaskan, bangsa, |Lentdnyg | terlepas\ dame, sifat, sikap
maupun tingkah laku darfmasing-masing gunu yang bersangkutan.

Profest guru agama Islam dianggap terhormat dan mulia dan
isya Allah di tidhai oteh ANah" SWT™Gurirmerupakan suatu jabatan
yang terhormal karena kedudukan guru menjadikan bangsa menjadi
maju.

Profesi guru agama Islam adalah merupakan profesi yang
mulia, karena dengan menjadi guru agama lslam seseorang bisa

mencetak penerasi suaty bangsa, dan menjadi patokan maju
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mundurnya  suatu  bangsa banyak ditentukan oleh sistem
pendidikannya.

Profesi itu, juga menyenangkan sebapai pengabdian kepada
Allah dalam bernegara. Guru bukan lapangan mencari kekayaan dunia,
bila ingin kaya jangan jadi guru.

Profil mulia itu perlu jiwa ikhlas, sabar rendah hati, pendidik
masyarakat. Guru adalah suatu profesi yang sangat berpengarub di
masyarakat baik sebagar—motor;—motivator dan transformator
kemampuan masyarakat,

Guru bagaimanapunigugamficrupakan sosok seorang /eader
walaupun dalam bentuk”yang terbatas, (suatu profesi yang mulia dan
betul-betul penuh pengabdiarn’

Perasaan penyandang guru agama Islam di SMK Swadaya
Temangpung “adalah, merupakan, prédikat Sebapdi, mims, tentu sangat
membahagiakan, karemar secara glidak langsung dapat ikut serta
menyumbangkan tenaga dan pikiran untuk kemajuan serta kecerdasan
bangsa. Disantpingitif’ mériipakan "kewajiban bag “umat [slam untuk
menyampaikan ilmu yang dimihiki.

Senang. bangga, dan ikhlas yang menjadikan guru cukup
bangga meskipun kadang merasa jenuh. Senang karena bisa
mengamalkan ilmunya dan mengemban tanggung jawab bagi orang
vang berilmu. Selain itn ikut berkiprah dalam pembinaan generasi

masa depan. Merasa bangga meskipun gaji kecil karena merupakan
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bagian amai shalch serta berwirausaha tanpa mengganggu akuifitas
proses belajar mengayar

Belum konsekuen dalam arti belum bisa disiplin, belum dapat
mengtkuti aturan, yang hal i merupakan sisi negatif yang belum
dilakukan seratus prosen. Sisi positifnya dapat mempelajari psikologi
anak didik dan bagaimana metode pengajaran yang benar. Selain itu
perasaan senang, gembira dapat mengamalkan semua ilmu yang ada.
Senang jika apa yang disampaikan tepat pada sasaran. Sedih jika tidak
tercapai.

Mulia dan berat. | S¢bab, harusd bersikap yang terbaik dan
konsekuen terhadap perkataan dan sikap |senang karena besar
manfaatnya, terutama dalammembtrikan_bekal iimu terhadap siswa-
siswa SMK Swadaya Temanggung-demt'masa depan.

Profesi yenruy pgamg pistary=terhadap «kehiduwpanCSehari-hari
tentunya mempengaruhi_dalam bertingkah laku secara berhati-hati,
sebab langkah maupun tindakan akan dinilai, baik oleh anak didik
maupun oleh masyarakat. /Baik/ dalam_pergaulan /tindakan maupun
perkataan, di lingkungan sekolah“ maupun di masyarakat.

Membatasi diri  dalam melakukan hal-hal negatif dan
mendorong berakhlakul karimah dan tauladan yang baik pada para
siswa (sikap, tingkah laku, kehidupan sosial dan beragama).

Profesi guru dapat berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari

dalam hal-hal: ibadah harus menjadi contoh lingkungan, berhubungan
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dengan masyarakat harus baik, dan tingkah lakunya dapat menjadi
contoh termasuk cara berpakaian,

Kepnibadian seseorang guru adalah merupakan panutan bagi
anak didiknya, mau tidak mau harus dapat menjadi contoh bagi
mereka, Secara keilmuan ada ungkapan semakin banyak mengajar,
maka akan semakin bertambah pula ilmunya.

Bahkan menjadi sorotan lingkungan atau masyarakat ketika
memberikan pengajaran-di—masyarakat, banyak yang antusias dan
banyak yang menghormati. Pengarub pada diri menjadi motivasi untuk
meningkatkan kualitas batk dalan am@liah ataupun ilmiah.

Sorotan itu juga”dalam [hal keteladanan sampai kepada hal
kedisiplinan, dianggap sebagafpemimpin-dan penasihat rumah tangga
yang disegani dan dihormati anggotanyd, karena akhlakul karimah dari
suri taulddah dalaihi NngktUEPET SOsial

Begitu juga, psnsip bubupgan guru agama Islam dengan
atasan, teman scprotesi dan masyarakat di SMK Swadaya
Temanggung. " Dasar-filosofisnya: {"taat= Allah’ dafi taat kepada Rasul
dan ulil amri di antara mereka, dan ketika ada permasalahan maka
diserahkan kepada aturan Allah”. Dan “setiap pemimpin dimintai
pertanggungjawaban terhadap masalah yang dipimpin’.

Saling menghormati dan menerima nasshat serta saran yang

baik, saling menghargai kerjasama dan saling mengingatkan hal-hal
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yang baik. Saling menghormati dan berusaha menjalin kerjasama yang
baik terutama membentuk mental wirausaha pada siswa.

Prinsip yang diterapkan dalam berhubungan dengan atasan
adalah tgwadu’ kalau atasan lebih sepuf (tua), kalau atasan lebih muda
biasa-biasa saja. Berhubungan dengan teman-teman seprofesi baik-
baik saja dan hormat. Dengan atasan menghormati dan melakukan
semua perintahnya dengan disertai dengan sikap kritis. Teman
seprofesi menghormati dan—saling—mengingatkan, apabila sesama
dengan profesi guru, dan terhadap masyarakat hormat-menghormati,

Dalam peningkatan profésionalisine, agar merasa yakin dengan
tugas yang dibebankan,— maka | selalu() berusaha untuk terus
meningkatkan kualitas SPM-—térutama—dalam membentuk mental
wirausaha dengan berbagal cara mawvpun segi yang ;1khimya dapat
merubah sikap, ‘tingkah ldku.maupun ‘undakan~sghari‘hari dengan
melakukan gara'ah (membaea) baik yang menyangkut materi maupun
masalah-masalah yang berhubungan dengan ke-profesian dalam
kewirausahaan.

Bentuk peningkatan mental wirausaha yang dilakukan gurp
agama Islam di SMK Swadaya Temanggung dengan membaca buku-
buku (majalah, koran, dan buku-buku ilmiyah), mengikuti seminar
atau diskusi. Berdiskusi dengan sesama guru, mengikuﬁ MGMP,

membuat buku atau karya ilmiyah dan mengadakan evaluasi,
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Banyak belajar dari guru-guru yang sudah berpengalaman,
seﬁng membaca buku-buku pendidikan kewirausahaan dan sistem
pengajaran yang dikaitkan dengan moral agama, serta selalu berpikir
apakah yang sudah dipakai dalam mengajar sudah berhasil atau belum.
Menambahkan wawasan bentuk dan mental kewirausahaan dalam
agama [slam dengan melakukan pembenahan mata pelajaran dengan
perbaikan pengajaran yang terkait dengan kewirausahaan,

Dari data tersebut-di-atas;-dapat. dilihat bahwa secara umum
guru agama Islam SMKq Swadaya Temanggung mempunyai persepsi
yang bagus terhadap profesipdan plinya’ rasa memiliki, senang dan
bangga. Dari uraian yang ada, khususnya dalam hal yang essensial
yaitu tentang persepsi—keprofésian—dan—kesediaan menyandangnya
dengan tanggung jawab, bisa dikatakan bahwa para gur'u agama Islam
SMK Swadayankabupatén' Temangpung, denhgan faugguag jawab bisa
dikatakan guru agama lslamymenyatakan ketinggian kedudukan profesi
guru agama Islam dan kebanggaan menyandangnya. Disamping itu
Juga terdapat 'sifat “yahg“progressif=ydite” keinginan wuntuk selalu
meningkatkan kemampuan dalam menyandang dan menjalankan
tanggung jawab profesi keguruannya dalam membentuk mental
wirausaha pada siswa, walaupun dengan jalan yang bermacam-macam.
Jadi dapat dikatakan bahwa dari sisi kompetensi afektif telah dapat

dipenuhi oleh para guru agama Islam di SMK Swadaya Kabupaten

Temanggung.
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b. Kompetensi ranzh kognitif

Kompetensi bidang kognitif, yaitu kemampuan dasar guru di
bidang cipta (pengetahuan) seperti penguasaan mata pelajaran,
pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan mengenai belajar
dan tingkah laku individu, pengetshuan tentang bimbingan dan
penyuluhan, pengetahuan tentang adminitrasi kelas, pengetahuan
tentang evaluasi hasil belajar.

Secara umum ada dua hal, pokek yaitu pengetahuan umum
yang meliputi wawasanpendidikan, sistém evaluasi dan lain-lain. Dan
secara khusus yaitu pengetaliugni¥entang pengelolaan kelas. Hal ini
sebagaimana rumusan sgpuluh kompetefisi yang dirumuskan oleh P3G
yang telah dijelaskan pada Bab Il Rumusan inilah yang kemudian
dijadikan standart dalam survei kompetensi guru agama bidang
kognitif]

Dalam kompet€nisi) ini guru agama Islam SMK Swadaya
Kabupaten Temanggung adalah mempersiapkan diri sebelum mengajar
yaitu mengulangi atau mempelajari kembali materi yang akan
disampaikan, untuk menghindari kemungkinan kesalahan dalam
menyampaikan materi, dan membaca bahan-bahan yang disajikan
dalem kelas. Mendalami dan mempersiapkan buku-buku pegangan dan
materi pelajaran. Menyiapkan segala peralatan KBM (absensi, daftar |

nilai, buku-buku wajib dan anjuran).
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Sebelum mengajar persiapan yang dilakukan membaca buku
pelajaran yang akan diajarkan. Membaca dahuluy materi yang akan
diajarkan dan berusaha memahami sebenar-beparnya serta mencari
ryjukan lain yang masih berhubungan dan mendukung. Harus punysa
satpel, buku absen dan nilai, program harian, cawu dan tahunan,
Menyusun bahan, metode yang akan disampaikan dan membuat /lesson
plan diantaranya merumuskan TPU dan TPK.

Pendidikan kemampuan yang dapat menunjang keberhasilan
dalam materi pelajaran_agama Islam diySMK Swadaya Temanggung,
secara khusus mempunyai keahliandemampuan pengetahuan maupun
pendidikan khusus untuk medunjang | keberhasilan dalam mata
pelajaran  dimaksud — khusdsnya __"dalam menbentuk  mental
kewirausahaan. Ditambah’/dengan’ ‘banyak membaca pengetahuan
tentanggmates] yang bephubungarndengan mata pelajaran yang diampu,
sehingga memungkinkan dapat menunjang keberhasilannya,

Kemampuan atall t€ofi berdakwah dan pengalaman masyarakat
merupakan mata\pelajaran yang perpah, didaldmi\pada masa kuliah,
pelajaran yang disukai, dari membaca buku-buku tentang sistem
belajar-mengajar. Kemampuan membaca referensi yang terkait dan
kemampuan membaca kemampuan siswa.

Begitu juga dalam cara mengukur keberhasilan pengajaran,
karena mata pelajaran agama Islam adalab mata pelajaran yang harus

diberikan kepada siswa di SMK Swadaya Temanggung, tentu saja ada
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target siswa dapat mengakses tentang kewirausahaan yang kaitannya
dengan agama. Cara yang ditempuh dengan perintah membaca,
menerjemahkan dan juga kadang merangkum materi yang baru
disajikan baik melalui ulangan harian secara lisan maupun secara
tertulis. Melalui latihan membaca atan menclaah isi (kandungan) dan
dipraktekkan dengan satuan pelajaran yang terkait. Bertanya pada
siswa tentang hasilnya mendengarkan keterangan, tes formal, informal,
dan praktikum wirausaha.

Ukuran keberhasilan mengajar siswa mampu membaca ulang
secara subtansif, mampu/memahami bacaanya, dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, {¢kun ibadzh, derigan cara memberi pertanyaan
kepada siswa baik secara lisan\‘maupun| tulisan. Mengadakan tes
harian, ulangan umum getiap/ bulan ‘sekal. Melihat iarestasi siswa,
evaluasi hapian baik segara-teptulis maupun.lisan dengan penilaiag.
Menanyakan kembali pelajaran yang telah disampaikan, menilai hasil
evaluasi akhir atau posfesfsiswa dari’'masing-masing pokok bahasan
yang selesai.

Dalam penguasaan materi ini penekanannya adalah pada
wawasan prosedural untuk memperoleh, mengembangkan dan merasa
menguasai itmu yang berkenaan dengan mata pelajaran yang diampu.
Hal ini amat penting karena mempengaruhi kemantapan dan keyakinan -
guru agama Islam di SMK Swadaya Temanggung terhadap

kemampuan dirinya, maka amat diragukano tingkat keberhasilannya.
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Sedangkan kemampuan penyampaiannya akan disampaikan pada
laporan ranah psikomotorik.

Dari hal tersebut bisa dilthat bahwa masing-masing guru
berteda dalam hal persiapan mengajar, guru yang secara tegas
mengemukakan persiapannya dengan menyusun satuan pelajaran
(TIU, TIK), Bagi guru agama Islam SMK Swadaya Temanggung
dengan mempersiapkan materi dengan membaca (mutala’'ah) buku
yang akan diajarkan. Dalam hal ini terdapat informasi tambahan bahwa
semua guru Agama [slam yang sudah ‘mengabdi di SMK Swadaya
Kabupaten Temanggung t¢lah Ymampy) dalam pembuatan Tujvan
Instruksional Umum dam-pembuatan Tujuan Instruksional khusus. Hat
ini terbukti pada saat diadakannya-akredrtasi lembaga pendidikan pada
tahun 2005, |

Rerly \diketahui digsini bahwa~mayositas nategrinagama Islam
bisa dikatakan 40 % mata pelajaran agama adalah ditekankan pada
kemampuan berwirausahia, Sehingga" memberikan konsekuensi pada
beberapa orang giiru_yang kemudian_mentldi kemampuan dan tingkat
keberhasilan siswa dalam menguasai materi adalah dilihat dari
kemampuannya mendemontrasikan penguasaan dalam pemahaman
berwirausahaan. Perlu disampaikan juga bahwa target pencapaian
materi dalam mata pelajaran agama Islam ini disampaikan amat
fleksibel tergantung kemampuan masing-masing kelas yang akan

diteruskan pada kelas yang lebih tinggi tingkatannya. Bisa dikatakan
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bahwa penguasaan materi agama Islam khusus kewirausahaan yang
digjarkan adalah kedua, sedangkan yang nomor satu adalah
penguasaan kemampuan memahami ajaran ajaran agama Islam secara
wnum.

Ini semua memberikan konsekuensi bahwa persiapan mengajar
yang mengharuskan adanya satuan pelajaran dan kemampuan materi
yang harus dipunyai oleh guru agama Istam di SMK Swadaya
Kabupaten Temanggung_yang berlainan dengan kemampuan yang
harus dipunyai oleh guru-guru_secara uium. Bisa dikatakan bahwa
kompetensi penguasaaf]! materi ole¢h Cguru-guru SMK  Swadaya
Kabupaten Temanggung;”selain harus mengetahui materi juga harus
punya kemampuan membaca-dan memahami materi kewirausahaan.

Begitu juga, pengelolaan“KBM yang direncﬁnakan dalam
proses pembelajéran olelipuit Jaglifia) 1slam Adi MK Swadaya
Temanggung adalah materi vang gkan disajikan, metode yang akan
digunakan serta kemungkinan sistem penilaian. Mendalami dan
mempersiapkan! bukusbukw” [pegangan“wdan/~Mmateri pelajaran,
mempersiapkan segala peralatan KBM (absensi, daftar nilai, buku-
buku wajib dan anjuran),

Dalam mengadakan proscs pembelajaran sesuai dengan Tujuan
pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. Guru Agama
Islam, dalam hal ini, mampu membuat dan merumuskan TPU dan TPK

dan meringkas materi. Sehingga dalam penerapannya siswa yang bisa
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memahami materi yang telah disajikan, bisa mempraktekkan iimu
yvang didapatkan dalam kehidupan mereka.

Cara yang ditempuh guru Agama [slam di SMK Swadaya
kabupaten Temanggung untuk mengetahui kemampuan peserta didik
dalam menangkap pelajaran, jika seorang siswa dianggap telah
memahami serta telah menangkap materi yang telah disajikan kalau
siswa dapat membaca dan dapat menjawab beberapa soal yang
diberikan (tentunya kalau hafal jawaban dari soal-soal yang diberikan).
Serta menanyakan pelajaran yang baru-disampaikan supaya membaca
ulang. Kemudian membiiat preddes, dan post test.

Terhadap tindakan gury agama’ Islam, bila ada siswa yang
bermasalah dengan cara _mefanggil Kemudian memberikan nasihat
serta jalan keluar., Jika/'tidak'ada’/perubahan, maka langkah kedua
memberikanpteguran, selgmutnyaydiberikangsangsi peringatan melalui
media BP, yang dilanjutkan pemberitahuan kepada wali siswa dan
akhirnya jalan terakhir adalah dikeluarkan dari sekolah setelah
bermusyawarah dengan pihak terkait dalamlingkungan SMK Swadaya
Kabupaten Temanggung.

Tindakan guru agama Islam tersebut, lebih memberikan
perhatian dan diperlakukan seperti siswa lainnya dalam memberikan
nasibat. Seria disesuaikan dengan sebab masalahnya seﬁingga solusi

terbaik sesuai dengan kondisi yang ada.
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Peneguran dan tindakan administrasi sampai pada pemanggilan
orang tua, dengan melihat latar belakang teman dan lingkungan untuk
menentukan tindakan. Siswa tersebut diberikan bimbingan dan
penyuluhan serta melihat apa yang menjadi permasalahan dan latar
belakangnya, lalu dipanggil untuk dinasihati dan ditegur.

Langkah penyelesaian masalah itu dapat disimpulkan bahwa,
terdapat jawaban yang telah mengandung prosedur bimbingan dan
penyuluhan secara tepat, dan masih_bersifat umum dan dengan
pendekatan struktural,

Kondisi kelas, | secata umum di) SMK Swadaya Kabupaten
Temanggung kondusif|untuk belajar-mengajar dengan kapasitas kelas
itu sendiri dan representatadif \Secard imum guru agama [slam
memandang yang kondusif adalah-kelasyang tenang dan nyaman, dari
sisi tempat gtidakymelebjhiskapasitas kelas,.dari sisi waktu di bawah
jam 12.00 dari sisi siswa, siswa aktif bertanya jika ada hal yang tidak
jetas, secara umum kualifikasi” ini ‘memang merupakan kualifikasi
untuk terciptanya Kondisi yang kondusif natuk belajar.

Hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan media
belajar adalah sarana buku-buku yang menjadi rujukan terutama
wawasan keagamaan dan etos kerja dalam kewirausahaan.
Kemampuan yang ada pada guru agama Islam dan ada pada siswa, -
animo masyarakat, kemampuan berpikir siswa, pengetahuan siswa.

Kurikulum, TIK dan TIU serta alokasi waktu dan ketertiban. Untuk
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menentukan media, guru Agama Islam mempertimbangkan materi dan
jam pelajaran (alokasi waktu). Penguasaan materi pelajaran,
menggunakan metode yang tepat dan alat peraga yang tepat guna.
Kemampuan dalam penggunaan media ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pertimbangan yang relevan.

Peran SMK Swadaya dalam memajukan masyarakat, dengan
semakin banyaknya warga masyarakat yang berpendidikan, tentu saja
makm maju kondisi masyarakat,—tentu_saja makin maju kondisi
masyarakat tersebut. Se¢hingga dengan bgrdirinya SMK Swadaya di
tengah-tengah masyarakat! maka masyarakdt akan merasakan bahwa
sekolah itu sangat dipedokan untuk mewujudkan yang cerdas dan
berpendidikan. Dengan demikiar’ tentunyamasayarakat akan menjadi
maju. |

SMK\ Swadaya nfeffiptiiyai) péran|] yang sangdl besar, yaitu
masyarakat lebih maju dalam berpikir. Karena siswa adalah bagian
dari masyarakat, mau tidak mau mereka sebagai orang berpendidikan
dituntut untuk memajukan masyarakat.sesuaidengan bidang ilmu yang
kuasai.

Di lain pihak, dalam hal pengetahuan banyak anak didik yang
aktif di TPA dan kegiatan masyarakat lainnya di bidang ekonomi yang
terkait dengan kegiatan kewirausahaan sebagaimana aplikatif dari ilmu

yang diperoleh di bangku sckolah.
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persoalan. Dengan seringnya memecahkann persoalan, siswa akan
menjadi kritis dalam menghadapt masalah-masalah yang muncul,
dalam bentuk pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan nyata.

Wawancara baik yang berhubungan dengan pelajaran ataupun
tidak. Pertanyaan dalam bentuk bagaimana, misalnya bagaimana
agama lslam menganjurkan untuk berwirausaha ?

Secara umum pengelolaan kelas telah dilakukan dengan baik
dengan indikasi baiknya pengelolaan, memotivasi siswa untuk belajar
dan dalam pembangunan’daya kritis siswa,| sejumlah gurn yang secara
global paham secara detail atayuprendalam dan mampu membedakan
pertanyaan memori dengan pertanyaan kritis.

Teknik yang digunakam/dalam mengukur keberhasilan siswa
adalah melibatkan langsung//siswa secara individu untuk membaca
materi yang telah, disampaikans=dengan cara.jniy,bisa=diketahui dan
dibedakan mana siswa yang sudah bisa dan siswa yang belum,

Siswa diberi pertanyaam Secara’ teftulis, dengan cara ini bisa
diketahui, mana\siswa \yang belajar.  Serta £siswa diberi tugas
merangkum isi materi yang telah disajikan, dengan cara ini diharapkan
siswa akan mampu memecahkan permasalahan dan juga dapat
menambahkan wawasan,

Penjelasan tugas secara tes formal dan informal,'sikap dan -
tingkah laku, sehingga siswa paham yang merupakan tujuan utama

pengajaran, sekaligus tentang kewirausahaan secara khusus.
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Teknik cara pengungkapkan jawaban secara langsung,
merupakan cara pertanyaan, bukan pilihan ganda. Dalam mengukur
keberhasilan mengajar dengan melihat pemahaman materi sampat
dengan praktek dalam kalimat. Penilaian dalam bentuk uraian (essay
test), penilaian dalam bentuk lisan lebih mantap.,

Ulangan harian, cawu sampai dengan ujian itupun sangat
suby ektif karena pelajaran agama Islam selalu menyangkut dua aspek
yaitu aspek keilmuan dan pengalaman.

Dalam evaluasi ‘ini masing-masing guru agama Islam telah
menemukan bentuk yangisesuai dengan materi pelajaran yang diampu.
Hal im merupakan hal yang baik, karena para guru pada umumnya
menerapkan sistem penilaian. Padahal dari sisi inilah hasil akhir dart
proses belajar mengajar-dapat/dilihat.

Fungsi, bimbingan pdan gpenyuluhan-agama bagi siswa SMK
Swadaya kabupaten Temanggung untuk mengetahui sejauhmana
permasalahan yang sedang dii@dap: oleh siswa, kemudian memberikan
bimbingan agar siswa_Kkeluar dar imasalal) yang-dihadapi sehingga
akhirnya siswa tersebut dapat merubah sifat maupun tindakan serta
tingkah laku yang dapat merugtkan sendiri maupun orang lain.

Membantu menyelesatkan masalah atau  kesulitan yang
dihadapi, meningkatkan prestasi dan gairah belajar, dan memperbaiki -

sikap dan tingkah laku (praktek dalam kehidupan sehari-hari). Serta



108

memberikan pengetahuan kepada mereka tentang pentingnya ilmu dan
terhormatnya orang yang berilmu.

Fungsi bimbingan dan penyuluhan agama Islam, antara lain
untuk membimbing siswa, mengantarkan minat, bakat kewirausahaan
serta tufuan belajar. Serta menyalurkan siswa, mengadaptasikan siswa,
dan perbaikan dalam penerapan mental kewirausahaan.

Dalam  menunjang  keberhasilan  belajar  mengajar
kewirausahaan yaitu meningkatkan—daya belajar, menyelesaikan
masalah atau kesulitan| belajar, peningkatan atau perbaikan kesulitan
belajar, meningkatkan prestasi,siswagsdan-mengarahkan itu peran guru
apama Islam di SMK Swatlaya kabupaten T'emanggung,

Bimbingan danlpenyufdham=yang- kaitannya dengan agama
Islam juga pada siswa yang sering tidak masuk sekolah, yang terlibat
perkelahian \sértal siswa & ang kEnakalanhya~diuan kefvdjaran seperti
mabuk. Bimbingan moral.dan keilmuan dilakukan dengan memberikan
alternatif-alternatif yang mungkin bisa siswa lakukan setelah tamat dan
apa yang harus disiapkah=tntuk \ mental=kewirdtisahaan. Tentunya
dengan mengevaluasi kesulitan belajar, masalah keluarga, masalah
kenakalan remaja, dan masalah hubungan antar siswa.

Secara administratif yang dilakukan guru agama Islam di SMK
Swadaya Temanggung adalah hal-hal yang berhubungan dengan
proses belajar mengajar, mempersiapkan rencana pengajaran, absensi,

daftar hadir, daftar nilai, catatan-catatan hasil pengajaran, buku-buku
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pegangan, pembuatan soal, koreksi dan pembedan nilai, dan
mengadakan remidial (perbaikan nilai),

Menaatr semua peraturan yang ada, sebelum jam dimulai maka
paling lambat lima menit sebelumnya harus sudah ada di ruangan guru
serta membubuhkan tanda tangan pada daftar hadir. Membuat daftar
nilat, mengisi daftar hadir guru dan siswa, persiapam materi dan
metodologi serta media belajar. Membuat persiapan mengajar harian,
mid semester dan semesteran-tahunan:

Begitu juga, pemahamangprinsip penelitian dan penafsirannya
guru agama Islam SMK (Swadayd Temanggung memfungsikan
penelitian dalam dumia” pendidikan yang saudara ketahui untuk
mengetahui  kelemahan-kelem@han di—bidang pendidikan sehingga
dapat mengadakan perbaikan di masa yang akan pendidikm.

Upaya itu | diwujiidkan, dalamCbéntik] “mehgukur mutu hasil
pendidikan, usaha menmingkatkan, mutu pendidikan, mengetahui
sejauhmana keberhasilan sckolah dalam mencetak masyarakat yang
beriimu dan bermoral-dalarm-bidang kewirdusahadn.

Untuk meningkatkan metodologi pengajaran kepada siswa,
mengetahui siswa (kondisi) sebelum belajar, serta selama belajar dan
sesudah belajar istilahnya input, proses dan outpur. Pelaksanaan
program secara tetap, agar bisa dicapal secara optimal fncndekati

kesempurnaan dengan mengukur kualitas pendidikan di Indonesia.
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Selain hal-hal diatas, untk menunjang  profesionalitas
keguruan adalah menunjukkan rasa ikhlas berjuang sebagai kewajiban,
tidak terlalu memperhitungkan besar kecilnya gaji, rasa memiliki dan
tanggung jawab yang tinggi. memperbanyak dan menambahkan
pengalaman serta literatur,

Pembuatan  diktat yang  berkaitan dengan  bidang
kewirausahaan, kesenian termasuk seni membaca al-Quran, dan
ketrampilan.  Serta mempunyai kemampuan mengoperasikan
komputer, kemampuan bdhasa khususnya bahasa Arab.

Berbagai pengalaman pelatthan, penataran dalam berbagai hal
yang pernah diikuti walsupun|fidak khusus tentang keguruan tetapi
sangat membantu. Pencetakan’ Kader (kaderisasi) secara mendalam,
mengadakan studi banding/atau yang. lebih tepat meﬁdatang pakar-
paka; untuk memberikan aasuken, terutamagberupa saran-saran dan
estafet sampai pada anak-anak didik, terutama masalah akidah akhlak
dan tazkiyai al-nafs 'yang menunjang ‘keberhasilan membentuk jiwa
kewirausahaan.

Penguasaan kompetensi ranah kognitif guru agama Islam di
SMK Swadaya Kabupaten Temanggung ini, secara umum ditekankan
pada wawasan guru dalam merencanakan belajar, menguasai materi,
mengelola belajar dan mengevaluasinya. Secara sederhana adalah
wawasan tentang asas pendidikan dan dalam menyelenggarakan

kegiatan belajar mengajar di kelas.
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Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan terhadap guru
agama [slam SMK Swadaya ini adalah sehubungan dengan kurikulum
yang berbeda dengan SMU pada umumya Hal inilah yang
mempengaruhi  kompetensi  kognitif  para  guru  dalam
menyelenggarakan proses belajar mengajar. Perbedaan tersebut
terutama dalam hal perencanaan dan penguasaan materi. Perfama
dalam hal perencanaan materi pelajaran agama Islam membuat dan
menempati satuan pelajaran sebagaimana dibuat oleh guru-guru pada
umuwnnya karena target GBPP yang dirwmuskan secara nasional telah
telah direncanakan. Kedua, (dalam hal penguasaan wmateri, guru-guru
SMK Swadaya tidak| hanya |dituntut ' mengetahui dan memahami
materi, namun juga yahg terlebifnditekankan lagi adalah kemampuan
membaca dan memahami‘isi-materi-khususnya bidang kewirausahaan.
Hal ini nampak dalam permbinaan-peningkatankemampuan guru dalam
pengajian.

Jika dilihat pada“wawaSan pengelolaan kelas guru agama Islam
di SMK Swadayay secaraiumum bisa_dilihad pada-pengelolaan dalam
hal pembangkitan motivasi, bimbingan dan evaluasi secara umum
telah dilakukan dengan baik. Secara khusus dalam wawasan penentuan
metode belajar pengembangan guru agama Islam dalam penentuan

metodenya relevan.
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¢. Kompetensi ranah psikomotorik

Kompetensi psikomotor guru meliputi segala ketrampilan atau
kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaannya berhubungan
dengan tugasnya schagai pengajar. Secara garis besar psikomotor guru
agama Islam SMK Swadaya dapat dikelompokkan menjadi dua.
Pertama, kecakapan fisik umum, yaitu kecakapan yang secara umum
dimiliki oleh seorang pura misalnya direfleksikan dalam bentuk
gerakan-gerakan gurn khususnya di dalam kelas, cara duduk, cara
berdiri, cara berjabat tangan, cara penulisan dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan pendengaran. Kedua, kecakapan secara khusus
meliputi penselarasan Ketrampilan-ketrampilan verbal dan non verbal
yang direfleksikan gl terutama.ketikal mengelola proses belajar
mengajar. Dalam mengekspresikan’ ketrampilan verbal guru sangat
diharapkanyterampil, dalam=antian, fasih danslancar serta suara dapat
didengar oleh seluruh siswa baik pada waktu menyampaikan
penjelasan materi  atadpun” saat mengelola dialog. Semuanya itu
diorentasikan pada terkandaliannya kelas dalam Suasana belajar.

Berdasarkan penelitian pada ranah psikomotorik  ini
menghasilkan hasil akan hal-hal scbaga: berikut: pertama,
pengendalian Kelas. Berikut adalah hasil pengamatan (observasi)
lapangan pada kegiatan belajar mengajar guru agama Islam di kelas.
Hasil di sini tentunya bersifat tentatif dan mendekati alamiyah karena

sebelumnya tidak ada pemberitahuan terhadap guru yang
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bersangkutan. Dan khusus pada penguasaan materi diperkuat dengan
qustoner yang diberikan pada siswa-siswa yang diajarkan oleh guru
yang bersangkutan dengan memberikan komentar terhadap penguasaan
materi guru yang melipuu penilaian kemampuan guru dengan rentang:
batk sekali, baik, cukup, kurang dan amat kurang. Hasil-hasilnya
tersebut dibawah i disusun berdasarkan dari pengampu mata
pelajaran agama Isiam.

Dengan memberikan_pertanyaan-ulangan dengan baik sesuai
dengan targel penguasaan, menyampaikarny informasi dengan baik,
menyampatkan pertanyaan! ulang dengan | baik sekali tentang
penguasaan materi, penyamipaian| informas | ulangan dengan baik,
langsung kelanjutan maten, penydripaian-pertanyaan ulangan dengan
cukup (c) bahkan cenderung“Kuramg-baik=dlam penéelolaan. Pada
permasalahan ydng Jtidak mengikat, dafi jawvaban benaf #tau salah
langsung ditanggapi oleh guru tidak dicross pada siswa. memberikan
informasi ulang dengan baik, absenst —pertanyaan ulang secara baik
dalam bentuk pengajuan.masalah’secara.baiksekali fertang pembagian
warts. Menyampaikan pertanyaan ulang dengan baik. — menyampaikan
informasi dengan baik dengan cara pembacaan ulang materi yang telah
disampaikan, dan kondisi kelas —mengadakan pertanyaan ulangan
dengan baik tentang prinsip-prinsip kewirausahaan.

Penyampaian materi guru agama Islam di SMK Swadaya

Temanggung dengan cara: memberikan penjelasan dengan baik,
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penjelasan ini diberikan setelah dan berbarengan dengan pembahasan
materi, membertkan ilustrasi dengan baik.. penguasaan materi
berdasarkan survei questioner pada siswa sejumlah 35 orang
menyatakan bahwa : yang menjawab baik sekali sebanyak 3 orang,
yang menjawab baik sejumlah 21 orang, menjawab cukup sejumlah 7
orang, menjawab kurang sejumlah 3 orang, dan yang menjawab amat
kurang sejumlah | orang.

Pelaksanaan penyampaian materi tersebut, telah disampaikan
penjelasan dengan baik! menyampaikan| pembatasan pembahasan
dengan baik. Mcnyampaikan, pertanyaan pikiran dengan baik, tentang
bermacam etos kerja|dalam \kewirausahaan. Penguasaan materi :
berdasarkan questioner pada siswa, sejumlah 38 dengan hasil adalsh:
yang menjawab amat baiksejumlah/23\orang, menjawaB baik sejumlah
11 orang, menjawab cukupel sorangs-menjawab kurang sejumlah |
orang, dan menjawab amat kurang tidak ada dan yang abstain
sebanyak 2 orang.

Begitu] juga| dalam _menvampaikany pesjelasan / informasi
dengan baik salah satu diantaranya pemahaman praktek
kewirausahaan. Menyampaikan pertanyaan ingatan dengan baik
tentang bermacam-macam etika kewirausahaan dalam agama Islam.
Penguasaan maten : berdasarkan questioner yang disampaikén pada 34 -

siswa, masing-masing adalah : yang menjawab baik sekali sebanyak 4
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orang, menjawab baik sebanyak 17 orang, menjawab cukup sejumlah 7
orang, menjawab kurang tidak ada dan yang abstain sebnayak 6 orang,
penyampatan penjelasan / informasi secara baik. Penguasaan
materi : berdasarkan survei pada 39 siswa menyatakan babhwa : yang
menjawab amat baik sebanyak 6 orang, yang menjawab baik sebanyak
13 orang, yang menjawab cukup sejumlah 17 orang, yang menjawab
kurang sejumlah | orang, yang menjawab kurang sejumlah ! orang,
menjawab amat kurang tidak ada dan yang abstain sebanyak 2 orang.

Pemberian pertanyaan ingatan déngan baik sekali. memberikan
pertanyaan pikiran denigan batkiMemberikan informasi / penjelasan
dengan baik.Penguasaairmateri|: dari quéstioner yang dijawab oleh 35
orang yang menjawab baik sekalisebanyak [ orang, yang menjawab
baik sebanyak 23 orang/yang\medjawab cukup sebényak 3 orang,
yang menjawab lawang 2 erangyyangsmenjawab amatgeurang ! orang
dan yang abstain sebanyak 5 orang.

Informasi atau penjelasan dengan cukup baik. menyampaikan
pertanyaan pikiran| dengan_baik vaitu_pertanyadn-aya-ayat al-Quran
yang memuat kewirausahaan. Penguasaan materi berdasarkan yang
disampaikan kepada siswa sejumlah 37 orang yang menjawab dengan
baik sekali sejumiah 3 orang, menjawab baik sejumlah 20 orang, yang
menjawab cukup sejumlah 7 orang, menjawab kurang sejumlah 2
orang, menjawab amat kurang sejmlah 2 orang, menjawab amat

kurang tidak ada dan yang abstain sejumlah 5 orang.
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Pemberikan penjelasan dengan baik, memberikan pertanyaan
ingatan dengan baik. Penguasaan materi; berdasarkan questioner
sejumlah 31 orang masing-masing memberikan komentar adalah: yang
menjawab baik sekali sebanyak 3 orang, menjawab baik sebanyak 15
orang, menjawab cukup sebanyak 7 orang, menjawab kurang sebanyak
[ orang, menjawab amat kurang | orang dan abstain 4 orang,

Memberikan informasi/ penjelasan dengan baik. demonstrasi
dan ilustrasi secara baik. Penguasaan materi : menurut pengamatan
penulis penguasaan materi amat _baik, yaitu penggabungan antara apa
yang terdapat dalam |Uias/ al-Quran (dengan konstektual dalam
penghitungan (Aisab). Adapun |berdasarkan questioner sejumlah 32
siswa masing-masing membenidkomentar-adalah: yang menjawab baik
sekali sejumlah 16 orang-yang-menjawab baik sejurrﬁah 13 orang,
menjawab oukup | sejumlalr=2= grang, ¢menjawab kurafig® sebanyak 1
orang yang menjawab amat kurang tidak ada yang abstain tidak ada.

Pemberian informas: dengan baik, pembenian pertanyaan
ingatan dengan| baik..mcmbernikan |pembatasan~dalam pembahasan
dengan baik. Penguasaan materi: berdasarkan questioner yg
disampaikan 39 orang siswa dengan hasil : yang menjawab baik sekali
sejumiah || orang, yang menjawab baik sejumlah 22 orang, menjawab
cukup 2 orang , menjawab kurang | orang , menjawab amat kurang

tidak ada dan yang abstain 3 orang.
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Penyampaian penjelasan dengan baik, pembahasan materi
kewirausahaan dan keterangannya. Menyampaikan pertanysan ingatan
dengan cukup berupa cekking pemahaman. Penguasaan materi secara
umum cukup baik, adapun berdasarkan survei kepada 32 siswa dengan
hasil sebagai berikut : yang menjawab baik sekali sebanyak 14 orang,
yang menjawab baik sejumlah 17 orang, yang menjawab cukup tidak
ada, yang menjawab kurang tidak ada, yang menjawab amat kurang
tidak ada, dan yang abstairt-orang:

Penutup, Langsung, menyampaikan ikhtisar dengan baik,
menyampaikan pertanyagn uiangan@dengan baik.informasi ulangan
dengan baik berupa cekking pemahaman pada siswa.

Pada demonstrasi—kefMmamptiap—garu untuk menyampaikan
materi, dapat dilthat bahwa tidak semua guru membedakan secara
tegas antara pemgantar, /penyampalarismaten |ty danspenutup. Pada
sist pengantar guru agama Istam, sudah menggunakannya dengan baik
serta bervariasi sesuai dengan target-target materi pada masing-masing
mata pelajaran.”Pada-sigi penguasaan-matery, berdasarkan survei pada
siswa 90% guru agam I[slam menilai menguasai materi dengan baik
dan 10 % dinilai cukup menguasai. Hal inn menggambarkan bahwa
penguasaan materi guru telah membentuk kewibawaan pedagogis pada
mayoritas guru agama [slam yang mengajarnya. Sedangkan sisi -

penutup 60% menutup dengan baik, 40% langsung mengakhiri
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pembicaraan / menginformasikan bahwa materi akan dilanjutkan pada
jam berikumya.

Kedua, kemampuan secara khusus (verbal dan non-verbal),
adalah sikap : bebas, bahasa sedang, suara jelas, menggunakan metode
gabungan sebagaimana pada kurukulum Nastonal dan kurikulum lokal
dalam sistem pengajaran di SMK Swadaya. Dan pengendalian forum :
terarah, sikap bebas luwes. sikap bebas komumkatif, humoris, sikap
bebas dialogis, pengembangan metode komunikatif, siswa yang masih
diluar kelas ketika gurtd/ masuk kelasZtidak diperbolehkan masuk,
metode sebagaimana tercantum dalamikurikulum yang ada.

Dari aspek psikemotornik pada thasing-masing guru secara
umum sudah memenuhi”’kemampuan dasar keguruan, hanya dalam
pengendalian forum terdapat/20-%/gurs-yang belum secara maksimal
dalam mengeadalikan dan memberdayakan kelas.

Dari  berbagai data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kompetensi guru-guru agama [slamdi SMK"Swadaya:
a. Dari sisi kompetens) vanab/ateko )

Para guru agama Islam di SMK Swadaya tclah dapat memenuhi
dengan baik. Dengan bukti bahwa semua guru mempunyai persepsi
yang bagus terhadap profesi guru dan punya rasa memiliki, senang dan
bangga, kesediaan menyandangnya berdasarkan kesadaran serta -
mempunyai rasa tanggung jawab. Bisa dikatakan bahwa guru agama

Islam menyatakan ketinggian kedudukan profesinya dan kebanggaan
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menyandangnya. Sebagai penunjang yaitu terdapatnya sifat progresif
untuk  selalu  meningkatkan  kemampuan  dalam  menyandang dan
menjalankan tanggung jawab profesi kegurunya, walaupun dengan jalan
yang bermacam-macam.
Dari sist ranah kognitif.

Penguasaan kompetensi ranah kognitif ini secara umum
ditekankan pada wawasan guru dalam merencanakan belajar, menguasat
materi, menggelola belajar dan mengevaluasinya. Secara sederhana
adalah wawasan tentang asas pendidikan dan dalam menyelenggarakan
kegiatan belajar dan mengayar di kelas'

Terdapat hal yang perlu diperhatikdn dalam kasus guru agama
Islam SMK Swadaya kabupatgn \Temanggung adalah sehubungan
dengan kurikulum yang befbeda'déngan'\SMU umumnyé, hal ini yang
mempengatuhi kompetensi kognitif-parasguru dalam,menyelenggarakan
proses belajar mengajar. Perbedaan tersebut terutama dalam hal
perencanaan dan penguasdan matefi. Pertama, dalam hal perencanaan
mata pelajaran, paravguru/tidak’ diharuskan.segaratketat membuat dan
menepati satuan pelajaran sebagaimana dibuat oleh guru-guru pada
umumnya, karena target GBPP yang dirumuskan secara nasional telah
direncanakan untuk dilampui dalam dua atau tiga kali pertemuan.
Sedangkan selanjutnya target pengajaran ditekankan pada kemampuan

siswa dapat berwirausaha,
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Kedua, dalam hal penguasaan maten, guru agama [slam di SMK
Swadaya tidak hanya dituntut mengetahui dan memahami materi, namun
Juga yang lebth ditekankan lagi adalah kemampuan membaca dan
memahami etika berwirausaha,

Mengena: masalah penggunaan media sudah dipikirkan secara
sertus mengenai pengembangannya karena 70 % guru agama islam
mempunyal wawasan pengembangan media pengajaran, walaupun 90 %
telah mengetahui fungsi dan peran media.

Sedangkan jika dilthat pada wawasan pengelolaan kelas mulai
dari pembangkitan motivasi) bimbingan/daf)evaluasi atau dari sisi yang
ranah kognitif yang lain secara umum|telah dilakukan dengan baik.

Dari sisi ranah psikomotorik

Sebagaimana telah”‘dwmgkapkan—bahwa pengﬁasaan aspek
psikomotonik pada masing;masmgrgtyug@egama-tslam, di S8MK Swadaya
ini secara umumn sudah memenuhi kemampuan dasar keguruan, dan
dalam pengendalian torum™ stddh “maksimal dan mengendalikan dan
memberdayakan Kelas,

Sebagai catatan. khusus pada kompetensi guru pada bidang
psikomotorik imi  sebenarnya bisa diperoleh guru dengan cara
pembelajaran yany bersifat akademik yang terus dibiasakan menjadi
nilai ekonomis, bisa juga berasal dari bakat ataupun pribadi yang
terbentuk dart lingkungannya sehingga secara naluriah seni mendidik

sudah dipunyai. Hal ini berarti pula bahwa kompetensi tingkat motorik
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tidak tentu dipunyai oleh orang yang mampu secara akademik dan
kognitif, namun jam terbang dalam mengajar juga dapat berpengaruh
dan merupakan faktor vang penting dalam pembemtukkan kemampuan

seni mengajar,
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BAB IV

ANALISA

A. Guru Agama Islam dalam Konteks Kelembagaan

Kompetens: guru agama Islam sebagai suatu syarat kemampuan
dasar, pada hakikatanya amat terpengaruh pada suatu lembaga yang
menentukannya, karena sebenamya kompetensi guru agama Islam yang secara
khusus belum dibakukan. Oleh karena itu di sini mencoba untuk melihat
realitas kemampuan guru agama Islam di~SMK Swadaya kabupaten
Temanggung (yang secara kelembagaangdelah terbukti dapat bersaing dengan
pendidikan yang setingkat di Kabupaten|Temanggung) baik dilibat dari kaca
mata lembaga itu sendiri maupui’dengap kempetensi yang digunakan di dunia
pendidikan pada umumnya.

Dari data-data lapangan pada Bab. 1l bisa dilihat adanya beberapa
fenomena diantaranya adalah: pertama, bahwa SMK Swadaya kabupaten
Temanggung sebagai lembaga“pendidikan menydhi dengan kegiatan usaha
yang menyatu dengan yayasan yaitu)Yayasan-Pendidikan \Temanggung. Hal
ini merupakan suvatu fenomena adanya lembaga pendidikan dan penerapan
sistem nilai-nilai [slam.

Kedua, adanya penggabungan matert yang sifatnya bernuasa agarnais
dengan mater1 yang ditetapkan dalam kurikulum nasional padﬁ lembaga

pendidikan sekolah menengah kejuruan tersebut.
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Guru agama Islam di SMK Swadaya bila dilihat dari kompetensi
guru yang dipakai adanya kekurangan sedikit, namun bila dilihat dari
kebutuhan dan kescsuaian dengan mata pelajaran khusus dari lembaga yang
bersangkutan, kekurangan tersebut menjadi tidak signifikan. Hal ini
disebabkan karena kekurangan tersebut telah ditutup dengan kemampuan lebih
dari para guru tersebut yang tidak dipunyai oleh para guru agama Islam di
lembaga pendidikan yang setingkat lainnya, yaitu mengaktualisasai nilai-nila
agama dalam kehidupan sehari-han di SMK Swadaya. Indikasi tersebut telah
menjadi semacam “kompetensi” gurl lokal kelembagaan.

Fenomena feriga tersebun) merupakap) fenomena yang unik yang
mungkin banyak dijumpai pada guru-gury agama [Slam pada suatu lembaga
pendidikan yang mengalann  transisi_/davl,_managemen tradisional ke
managemen modern. Posisi transisioini~biasanya=sedapat rﬁungkin untuk
mengambil sisi kelebihanypada wnasing=maging sisterm guru agamarlslam pada
lembaga pendidikan, seperti itu_tidak bisa hanya dilihat dari kacamata
profesionalitas umum seorang gluru. namdn Juga harus dilihat dari kebutuhan
lokal dari lembaga pendidikan_yang bersangkutaneydng stelah mempunyai
semacam “kompetensi” sendiri. Dari situ sebenarnya dapat dimunculkan
adanya rumusan kompetensi guru agama Islam di SMK Swadaya yang
mengadopsi kelebihan-kelebihan ngal kelembagaan, Sehingga tidak semena-
mena untuk mengatakan bahwa guru Agama Islam tidak profesional, namun
sebaliknya justru akan dapat menempatkan ukuran kemampuan yang

disesuaikan dengan masyarakat yang membutuhkan.
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Penegasan karakter ke-lokal-an ini lebih jauh dapat dilihat dari

beberapa kriteria penerimaan dan pola pembinaan guru-guru yang telah

digunakan SMK Swadaya ini, sebagaimana diungkapkan pada bab Il babwa

secara konvensional sebagaimana telah diberlakukan dalam hal penerimaan

guru selama ini terdapat beberapa hal pokok yang pertimbangankan

diantaranya:

a.

C.

Loyalitas pada lembaga

Ukuran int digunakan_untuk-melihat-tingkat loyalitas yang dimiliki
oleh calon guru, diantarapya harus dimilifinya komitmen perjuangan
sebagai landasan dalam mehgadakan aktifitas pengajarannya. Seorang
yang merasa terpanggil untuk mendarmakan ilmunya bagi kemajuan
agama, negara, pada umumnya-nadpun-lembaga atau masyarakat setempat
pada khususnya. Oleh karena it tidak-akan diterima jika- seorang yang
melamar sebagal purd pgama Istamrdengdimotivasi pntul fencari uang
ataupun ketenaran.
Alumni SMK Swadaya

Pertimbangan fakior “kedua® lini. ~dillardpkan orang yang
bersangkutan paham kondisi dan situasi setempat baik menyangkut hal-hal
pokok seperti struktur keilmuan yang diajarkan atau target-target
pencapaian dan pola pembinaanya dalam pengembangan kewirausahaan
bagi para alumni SMK Swadaya.

Disiplin ilmu yang dimilikinya.
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Pada poin ini dipertimbangkan hal-hal seperti: ijazah, pengalaman
mengajar, akhlak yang dimiliki, senioritas ilmu,

Senioritas ilmu yang dimaksud adalah adanya pertimbangan
khusus pada orang-orang yang sudah diakui kepakarannya di bidang ilmu
tertentu. Namun ada kalanya orang tersebut tidak memiliki legalitas
pendidikan formal seperti ijazah. Pengakuan ini khususnya oleh pihak
yayasan ataupun oleh masyarakat pada umumnya, juga merupakan bentuk
integritas antara pendidikan formal dengan pendidikan non formal yang
masih dipertahankan terutama’ bagi _pengusahd yang sukses dalam
mengembangkan kegiatan kewirdusahaannyae

Sedangkan pembinaan |dalam fangka meningkatkan kemampuan
profesional para gurunya diterapuh_bebtrapa._kegiatan pembinaan antara
lain:

1). Pengajian guyu-gury SMK Swadaya setiapgpagi harisebelunipelajaran;
2). Pembinaan rapat rutin;
3). Mengikuti pembinaan yang diselenggarakan oleh lembaga baik oleh

Diknas maupun Depag!

Dihihat dari sisi syarat-syarat di atas dapat dilihat bahwa yang menjadi
prioritas utama adalah guru-guru yang mempunyai kemampuan afeksi tinggi
yaitu orang yang merasa terpanggil. ikhlas dan punya kesediaan tanggung
jawab dalam mengemban profesinya. Syarat ini mengandung malma yang
tinggi pada kompetensi profesional bidang afeksi karena sebagaimana akar

profesionalisme yaitu vocational yang berasal dari kata vox yang artinya
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panggilan (nurani). Kemudian dua syarat yang terakhir menunjukkan budaya
transisi yang melekat yaitu menggunakan dan berusaha memenuhi
profesionalitas ke lembaga pendidikan modem yang menggunakan kriteria
jjazah, pengalaman mengajar, penguasaan disiplin ilmu secara akademik,
namun juga tetap memegang nilai-nilai agama Islam yang tetap menghormati
dan menjadikan seorang yang ‘alim (dalam arti tradisi pesantren) untuk
dijadikan seorang guru yang dibahasakan dengan ‘orang yang mempunyai
sentoritas ilmu”,

Begitu pula bila dilihat) dari sisi pembinaan dan pengembangan
profesionalitas keguruan adanya;majelisygury dan rapat rutin, menunjukkan
sifat progresitas sistem pembinaan gury férsebufiyang tidak hanya menunggu
pembinaan dari instansi-instansi’resmi pemerintah baik Departernen agama
maupun Departemen Pendidikan Nasional!/'Majelis guru dan rapat rutin
menunjukkan adanya tukar pikican.dan.pengalaman.dari para,guru-icrutama
guru senior yang amat diperlukan bagn guru-guru yang lain terutama guru-
guru yunior dalam peningkat@n=profesionialitasnya’ Bahkan hal ini dilihat
dalam pandangan DR!|Dedi dan (Prof| Suyante' sebagai_hetode yang lebih
efektif dibandingkan dengan pembinaan pra-jabatan maupun dalam jabatan
yang disclanggarakan secara terprogram dan biasanya dalam bentuk

penataran-penataran.

Dilihat dari posisinya, maka bisa dipahami bahwa SMK Swddaya telah

berusaha semaksiamal mungkin untuk mengemban misi ganda yaitu dapat

'Suyanto dan Djihad Hisyam, Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium I,
(Yogjakaria: Adicita Karya Nusa, 2000), hal, 27-28, dan Dedi Suprivadi, Mengangkat Citra dan
Martabat Guru, (Yogjakana: Adicita Karya Nusa, 1999).
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bersaing dengan lembaga pendidikan yang sifatnya modern dan sekaligus juga
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan schari-hari baik di sekolah
maupun di luar sekolah.

Seorang ahli sosial politk Timur Tengah, Bassam Tibbi
menggambarkan posisi yang demikian awalnya adalah merupakan kristalisasi
dari suatu kondisi yang kemudian membentuk suatu kultur yang disebutnya
sebagai suatu kultur defensif. Kultur ini dilahirkan di saat unsur-unsur dimiliki
sescorang (suatu inasyarakat) dananilik-orang-asing menembus dengan cara
yang hampir tidak bisa dilepaskan. Posisi secaraumum masih dihadapi oleh
dunia Islam abad dua pulub sat{i ini yang mierpakan tantangan bagi umat
Islam dunia. Di sini menuntut adanya penemuan jati diri pada semua lini baik
pendidikan ekonomi politik sosial mauptifi budaya.

Fenomena lembaga pendidikdnr'yang’ berani menampakkan jati diri
kelokalannya seperti diatas jugar dipandafig gleh Nareholish ¢1adjid dalam
bukunya Bilik-Bilik Pesaniren, _sebagai suatu kelebihan yang harus dipupuk
terus sehingga akan dapat imenumbuhkan sistem pendidikan tanah air ang
mempunyai jati diri yang ‘kuat/ Napiun hahya.belum @dilakukan oleh para
pengambil kebijakan di bidang pendidikan di Indonesia, di mana sistem
pendidikan selama ini mempunyai kecenderungan untuk menyeragamkan
sistem pendidikan di tanah air. Suatu keseragaman yang kurang mengadopsi
pengembangan potensi-potensi lokal untuk berkembang yang haI‘ini amat

berbeda dengan sistem pendidikan di Amerika Serikat.
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Lebih lanjut Nurcholish menyatakan bahwa, lembaga yang seperti
inilah di Amerika Serikat saat ini menempati posisi yang ‘prestictious’. Bisa
digambarkan bahwa pendidikan model agamis” yang didirikan oleh civitas
akademika Harvard di Boston telah tumbuh menjadi universitas yang
‘prestigious’ yang tidak menghil\angkan tradisi religiusnya, telah memegang
kepeloporan dalam pengetnbané&h ilmu-ilmu modern, gagasan-gagasan
modern serta menghasilkan orang-orang besar yang memegang kekuasaan
tertinggi di Amerika Serikat. Namun akan lain hal-nya bila kita melihat
fenomena di Indonesia, peran|térsebut tidak diperankan oleh lembaga yang
undergenuous (pesantren), nammin justrll diperafikan oleh sistem universitas
import dari Barat seperti Universitas [ndonesia (Ul). Namun justru kalangan
pengamat pendidikan sering memberikafi\predikat| pada lembaga pendidikan
yang mengedepankan agama™ sebagai/ lembaga pendidikan yané konservative,
tradisional, ketinggal dany predikatylain yang sifatnyagtidak, mampu mengikuti
perkembangan zaman.> Dengan kata lain bahwa lembaga pendidikan Islam
baik trasional maupun moderh GElui Mémpunyai identitas khas yang khusus
dikembangakan secarg maksimal ‘sebagai\pembinaan generasi muda bangsa
yang berkualitas.

Selain 1tu ke-khasan identitas ini juga disinggung dalam laporan
majalah dunia terkemuka Newsweek tanggal 2 Desember 1991 sebagaimana
dikutip oleh Dedi Supriyadi yang menyatakan bahwa terdapat 10 négara yang

tampil dengan prestasi yang unggul dalam bidang pendidikan dengan ciri khas

*Nurcholish Madjid.  Bilik-Biitk Pesamtren. Sebuah Potrer Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1997), h. 18.
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masing-masing, diantaranya yaitu : Selandia Baru nomor satu dalam pelajaran
membaca dan meaulis; Italia terbaik dalam bidang pendidikan Taman Kanak-
Kanak (pra sekolah); Belanda unggul dalam matematika dan bahasa asing:
Jepang dalam ilmu pengetahuan alam (IPA); Swedia dalam pendidikan orang
dewasa; dai. Amerika Serikat unggul dalam bidang pendidikan seni dan pasca
sarjana.’ lebih lanjut diungkapkan bahwa terdapat dua hal yang menjadi kunci
keberhasilan mereka yaitu perrama_jumlah waktu yang dialokasikan untuk
suatu mata pelajaran. Negara-negara yang unggul dalam bidang-bidang
tertentu, cenderung mengalokasikan waktu yang cukup banyak untuk mata
pelajaran tersebut dibanding/) déngaf mata) pelajaran lainnya. Kedua,
pembaharuan metode belajar-mengajar yang disélaraskan dengan furah belajar
manusia yang dimulai dari haf=hal_yang-konkrit! menuju pada hal-hal yang
keseharian dan ke hal-hal yang **dsing” dan-bukan sebaliknya, ’

Melihat fenomena di ataspmaka-dapardikatakan bahwaSMK Swadaya
Temanggung merupakan lembaga pendidikan yang mencoba berdir tegar
dalam identitasnya dengan’sclalu Wiéngikuti' perkembangan zaman. Dalam
posisi seperti di atas SMK_Swadaya Temanggunp selalu mencoba untuk
konsekuen dengan ciri tradisionalnya namun sekaligus mampu untuk
menyerap dan melebihi sistem pendidikan modern dengan suatu kelebihan
yang ditawarkan,

Kondisi seperti ini justru dituntut untuk amat memperhatikaﬁ kriterta-

kriteria pendidikan profesional dalam bidang-bidang yang bersifat umum.

* Dedi Suprivadi, Mengangkar . h. 60
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Karena secara psikologis mempunyai beban kelembagaan yang telah
mencanangkan sistem pembelajaran gabungan ini. Selain hal itu juga menjadi
syarat mimmal yang harus terpenuhi dan terlampaui sebelum muatan khas
pada bidang tersebut diberikan. Posisi tersebut merupakan posisi sulit
sekaligus menantang, segala tantangan dan rintangan sedapat mungkin di
menig untuk menjadi peluang Jika sukses maka merupakan mesuksesan yang
besar dan dipandang lebih oleh kalangan tradisional maupun kalangan modern
namun jika gagal maka akan mendapatkan—pelajaran yang luar biasa serta
mencari terobosan baru .

Aplikasi penggabungan ini (dilakukan secara selektif Khususnya
dibidang kurikulum; pada mata| pelajaran yang tercantum dalam kurikulum
nasional SMK Swadaya TemanggungKhusustyakurikulum tahun 1994, maka
perhatian penelolaan secara profesional ditekankan untuk dilampui, sehingga
bisa dikembangkan dengan kurikulwm 2004. sedangkati pada mata pelajaran
yang tidak ada pada kurikulumgasienal, maka disinilah otonomi sekolah itu
bisa dilakuakan. Selain itu, periu diperhatikan bahwa mata pelajaran- mata
aktivitas-aktivitas tambahan=yang ‘Wendukumg;“selain” sudah tidak diajarkan
oleh SMK Swadaya Temanggung pada umumnya juga merupakan materi
pelajaran pondok pesantren beserta metode-metodenya.® dari sinilah kemudian
model guru-guru dengan kompetisi khusus (kompetisi transisi) sesuai dengan

kondisi kelembagaan itu dimasukkan.
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B. KARAKTER ATAUKAH AGEN TRADISIONAL (ANTARA
TRADISIONAL DAN MODERN)

Dua aliran dalam pola pengelolaan lembaga pendidikan agama Islam
di Indonesia yaitu sistem tradisional dalam hal ini sistem pesantren dengan
sistem modern dalam hal ini diwakili oleh sistem madrasah; tiga klasifikasi
tradisional, modern, dan transisional sebagaimana kualifikasi yang telgh
diungkapkan oleh Karel A. Stenbrink dalam bukunya Pesantren, Madrasah,
dan Sekolah,® tidaklah selalu berada pada zaman atau bahkan muncul dan
tetap eksis pada masa kini. Hinya saja masifg-masing punya massa dan
penggemar sendiri-sendiri.

Hal ini pun terjadi padaklasifikast pold 'keber-Islaman sebagaimana
diungkapkan oleh Fazlurrahman-Yang Sécasa umum mengklasifikasikan pola
keberagaman umat Islam menjadi.&mpat. kelompok yait, konservatisme,
sekularisme, revivalisme; ; dan jmoederpismo/~Keempat spenelompokan  ini
bukanlah berdasarkan zaman melamkan bentuk dan pola fikir yang mungkin
ke-empat-empatnya juga terdapat pada ‘masa’ yang' sama. Namun, di sini
walaupun terdapat kesamaan akan adanya‘bebeétapa kritefia'dalam khususnya
ditinjau dari sisi zaman. Namun, berbeda antara kualifikasi tradisional dan
modern dari pola keber-Islaman, dengan klasifikasi tradisional dan modern

dari lembaga pendidikan Islam di Indonesia.

* Karel A. Stenbrink, Pesaniren Madrasah dan Sekolah, Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern, (Jakarta; LP3ES, 1984). H. 28.

° Fazlurrahman, fslam, Challangges and Opporiunities, terj. Gerakan Pembaharuan
dalam Islam di Tengeha Tantangan Dewasa ini, dalam Harun Nasution dan Azumardi Azra, Peny.
Perkembnagan Modern Dalam Islam, (Jakarta: yayasan Obor), h. 20-26.
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Hal ini juga terjadi pada lembaga pendidikan islam yang dulustrasikan
dengan detatl pola-pola perubahan dari pesantren ke madrasah dan sekolah
oleh Karel A. Stenbrink yang mengambil kesimpulan bahwa perubahan yang
berlangsung mulai awal abad [9 adalah merupakan suatu proses penyesuaian
dari sistem pendidikan asli Indonesia kepada sistem pendidikan Barat. Namun
demikian, penulis lebih bisa untuk menganggap bahwa ke-khasan
pengembangan disiplin flmu pesﬁntren yang dilakukan oleh SMK Swadaya
Temanggung, lebih merupakan suatu identitas kelembagaan daripada hanya
sekedar mengemban transisi ddri tradisional ke|modern. Kalaupun pada
awalnya merupakan proses penyesuaian sebagaimana yang dikemukakan
Karel A. Steenbrink ataupun| Bassam Tibbi. [Namun, sekarang ini telah
berubah menjadi jati diri utaima-embagatersebut yang telah menjadi sintesa
antara sistem Pesantren dan sekbdlah)/Hal ini bisal dilibat dari'adanya nsaha
untuk  memodernisic |y Jfasilitas-fasilitas, ~pepumjang, demgan tetap

mempertahankan unsur dan metode kepesantrenannya.

. GURU AGAMA ISLAM| YANG/ KOMPETEN | (Dati Nuansa yang
Sentralisasi ke Nuansa Disentralisasi)

Terdapat beberapa kalangan yang memandang bahwa sepuluh
kompetensi yang dirumuskan P3G itu bersifat amat ideal sehingga hal tersebut
merupakan kualifikasi yang sulit untuk dicapai, sedangkan Nana Sudjana
menilainya sebagai suatu kriteria yang mendetail namun tidak meliputi tiga

ranah utama yaitu, ranah efektif kognitif dan psikomotorik. Sedangkan penulis
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sendiri memandang bahwa sepuluh kompetensi tersebut selain setuju dengan
apa yang diungkapkan Nana Sudjana, penulis juga memandang tepat bila
ditetapkan sebagai kompetensi guru pada sistem yang sentralistis yang kurang
mengakomodasi kemampuan ataupun kecenderungan-kecenderungan yang
sifatnya lokal, namun dalam suasana yang desentralisasi, maka hal tersebut
sudah perlu untuk ditinjau kembali,

Proses peninjauan kembali adalah proses refleksi dengan melihat
realitas kondisi guru masa lalu, koudisi guru masa kini, dan mencoba
memandang idealisme kondisj “Buru pada masa yang akan datang dengan
tantangan yang lebih kompleks,)Penyusunan kembali ataupun pengangkatan
kembali diskursus kompetensi| guru agama dengan disesuaikan pada kondisi
real dan tantangan yang dihadapr.

Melihat banyaknya guri4puru)\agama. Islan dan Iexﬁbaga—lembaga
pendidikan yang wmenggunakan imedel=lsiami yang, beradag=pada “kultur
transisi” kalaupun bukan dari tradisional ke modern setidaknya berada dalam
posisi transisi dari masyarakdtagraris” ke “masyarakat urban, maka perlu
adanya rumusan kompetensi (kemampuan dasar)purd-dgama Islam yang
memang bisa dipenuhi secara nyata oleh para guru agama baik golongan
rendah maupun golongan tingg.

Kompetensi guru ini di Amecrika Serikat juga masih merupakan
perbincangan yang tetap bergulir sejak tahun 1980-an sampai sekarang. -
Terdapat jurnal pendidikan terkemuka Lducational Leadership yang mungkin

bisa menjadi pertimbangan untuk menetapkan kompetensi guru agama vang
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bernuansa desentralisasi. Sebagaimana dikutip oleh Dedi Supriyadi yang
menyebutkan bahwa seorang guru untuk menjadi profesional dituntut untuk
unttuk menguasai lima hal yaitu :

Pertama :© Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses
belajarnya. Hal ini menandakan babwa perhatian utama seorang guru adalah
kepentingan belajar siswanya. Kedwa : Guru menguasai secara mendalam
bahan atau mata pelajaran yang akan diajarkan serta mengetahui caranya
mengajarkannya. Ketiga : Gury bertanggung jawab memantau hasil belajar
siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai~dari pengamatan sampai pada
tes hasil belajar. Keempar ;| Gurh, mampy berfikir sistematis dan mampu
belajar dari pengalamannya. Hal ini metuntut adanya kesediaan guru untuk
melakukan refleksi dan peningkatankualitas dati waktu ke waktu. Dan Kelima
: Guru seyogianya merupakan-bagian'dari masyarakat belajﬁr di lingkungan
profesinya, serpisal pebagai angpota-PGR] ataupun-kemunitag=komunitas guru
lainnya,’( PGKSI) Persatuan _guru karyawan Swasta Indonesia. Dari kelima
hal tersebut ditambah dengan suatu yang sifatnya akomodatif tehadap
kepentingan lokal kelenibagaan ‘yaitul giiru_Agama Islamidituntut menguasai
kemampuan dasar yang diisyaratkan lembaga yang bersangkutan dengan
berupa kekhasan masing-masing lembaga; yang hal ini menjadi kompetensi
yang keenam.

Keenam hal di atas menurut penulis nampak sederhana dan realistis.

Dan bagi guru tingkat rendah pun juga bisa untuk menguasainya. Sehingga

® Dedi Suprivadi, Mengangkat . h. 98
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kompetensi sebagai syarat kemampuan dasar bisa dicapai oleh semua
tingkatan. Apabila seorang guru agama Islam ingin meningkatkan tingkat
keprofesionalannya hal tersebut bisa dilakukan dengan pembinaan secara
formal atau non formal dalam jabatan dan adanya kolaborasi dengan sesama
guru yang dilandasi dengan semangat berkembang. Sebagai misal adalah
kemampuan yang disinggung dalam sepuluh kompetensi yaitu adanya
keharusan bagi guru untuk tahu dasar-dasar penelitian dan untuk kepentingan
pendidikan akan lebih tepat jika diletakkan dalam pembinaan dalam jabatan
guru; misalnya seperti yang suddh dilakukan yaitu] dengan diletakkan sebagai
syarat kenaikan golongan ataupun dengan cara yang lain. Sehingga dalam hal
ini tingkat profesionalisme adalah suatu proses’vang terus berlangsung dari
rentangan kompetensi dasar menuju pada‘kematnpuan profesinal yang tinggi
atau yang biasa disebut di Amerika dengan.sebutan predikat profesor.

Dengan keenain kernampuan-dasarytcrsebut selainsakap-menjadi suatu
hal yang real bagi semua tingkatan guru, juga akan dapat mengakomodasi
kemampuan dasar para guri™ Agama IslamVdr SMK Swadaya yang
mengembangkan kemampuan Khas (transisional) Swatuflembaga pendidikan
Islam. Dengan ukuran ini, maka akan dapat mengukur dan mendorong para
guru untuk selafu meningkatkan tingkat keprofesionalannya dengan selalu
memperhattkan tantangan, peluang dan kebutuhan masyarakat secara lokal
maupun global, seghingga sekolah selalu memperhitungan peluang-peluang
yang ada dalam meningkatkan kwalitas pendidik maupun peserta didik

ataupun lembaganya pendidikan yang ada.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kompetensi guru yang selama ini disusun lebih cenderung untuk
menarik benang sentralistis dan kurang mengakomodir sifat-sifat lokal
kelembagaan. Adanya semacam “kompetensi” yang sifatnya mengakomodir
sifat-sifat lokal kelembagaan ini justru amat dibutuhkan jika ingin melihat
kompetensi guru Agama [sl@m yang sesungguhnya, karena mereka
kebanyakan berada dalam budaya ‘transist, Jikal melihat kompetensi guru
Agama Islam khususnya padd {embagaipendidikan Islam swasta, hanya dari
kacamata kompetensi secara uniim maka ‘akan dihasilkan suatu yang berbeda
antara ukuran dan suatu yang diukur itu /séndiri’) Hal ini bisa dipahami dari
adanya kemandirian yang tetap_ dipertahankan dari lembaga-lembaga
pendidikan Islam swasta dan masing-masing mencoba mengembangkan
kekhasan yang dapat diungglkan masifg=masing mencoba mengembangkan
kekhasan yang dapat ditihggulkan masing-masing.

Terdapat pula perbedaan khas pada guru Agama Islam adaleh dalam
penguasaan dan pembentukan kewibawaan pedagogis sebagai guru yang
profesional. Guru agama tidak saja dituntut mengetahui cara-cara mengajar,
termasuk di dalamnya menguasai bahan ajar. Namun, dituntut juga untuk
secara konsekuen melaksanakan apa yang diajarkan dalam hal ini uswafh

hasanah amatlah dibutuhkan. Hal ini diperlukan agar siswa yang belajar

136
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tentang agama tidak hanya tahu ataupun pandai tentang ilmu agama melainkan

juga melaksanakan apa yang diketahuinya. Agama bukan sekedar untuk

diketahui namun juga untuk dilaksanakan.

B. Saran-Saran

a.

Bagi para mahasiswa yang tertarik dengan yang tema-tema keguruan
khususnya tentang guru Agama islam, hendaknya bisa menempatkannya
dalam posisi yang tepat, tidak hanya mengikuti sistem ataupun kerangka
yang telah banyak digunakan oleh dunia pendidikan pada umumnya.
Kelanjutan penelitian ini amat diperlukan dalam rangka mengembangkan
jati diri para guru Agama lslam|

Bagi lembaga Pendidikarn SMK Swadaya Temanggung, dengan melihat
negara-negara maju  |ndka _/sccara ~khusus hendaknya dapat
mengembangkan kemampuan /guru-guri-secara lebih mendalam untuk
menunjangy keskhasan, Ilembaga==Secara; .umum, hendaknya lebih
mengembangkan karakter kelembagaan melalui : periama : pengalokasian
waktu yang cukup banyak pada Thateri-materi mata pelajaran khas yang
menjadi prioritas] Aedugs Hepdaknya_mengémbahgkan metode belajar
yang lebih natural yanglebih bersentuhan langsung dengan kehidupan
siswa yang ditunjang dengan fasilitas yang memadai khusus buku-buku
dan media yang sifatnya modern yang dapat menunjang spesifikasi
kelembagaan tersebut. Hal ini dilakukan sampai dapat berséing dengan’

baik secara nasional maupun internasional. Merupakan kebanggaan
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tersendiri bagi para pendidik seandainya anak didiknya mampu menjadi

generasi bangsa yang unggul.
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SISWA SMK SWADAYA DI KABUPATEN TEMANGGUNG

Rumusan Masalah |

1. Bagaimana kompetensi Guru Agama Islam di SMK Swadaya Temanggung.
2. Bagaimana pengaruh kompetensi Guru Agama Islam terhadap pembentukan jiwa
kewirausahaan siswa di SMK Swadaya Temanggung.

oy
)

Mengetahui
K%}g\ Akademlk,
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RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama lengkap
Tempat, Tanggal lahir
Alamat Rumah

: Drs. Humam Sabroni

: Temanggung, 27 September 1959
: Perumahan SKIP Baru RT.06, RW.06 Sidorejo,

Temanggung Hp 081329068407

B. Pendidikan Formal

. MI Bandung Gede, Kedu

PGAP Parakan Temanggung
PGAA Parakan Temanggung
UTS Yogyakarta

. MSI UII Yogyakarta

C. Pengalaman Organisasi

8.
9.

. Ketua RT Siderejo\Iémanggung

Ketua LKMD SidorejorTemanggung

. Ketua BPD Sidorejo Temanggung

Ketua I SPPI Kabupaten-I'€maggung
Koordinator Guru Swasta Karisidenan Kedu
Pengurus GNOTA Kabupaten Temanggung
Pengurus BAZ

Pengurus BAS

Wakil Ketua Ma’arif Temaggung

10. Wakil Kepala SMK Swadaya

11.DI

lulus Th. 1982
lulus Th. 1988
lulus Th. 1980
lulus Th. 1985
lulus Th. 2006

1985 ~ 2000
1991 — 2000
1999 — 2004
1999 — Skr.
2001 — Skr.
2001 — Skr.
2001 — Skr.
2003 — Skr.
2000 — Skr.
1989 — Skr.



PEMSAGIAN TUGAS MENGAJAR SMK SWADAYA TEMANGZUNG

TAHUN DIKLAT 2006 / 2007

z_o. ‘ z>=_> BIDANG STUDI KELASL KE _..ﬁ Sil \_f KELASIH ,__._grp..:
JABATAN BG 1|86 2 AP |AK 1]k 2JaK 3]PJ 1]PJ2[ 183G 118G 2] AP [aK 1A 2|AK Pa1]pJ2]}BG 1BG 2| AP [AK 1|AK 2[AK 3{PJ 1]PJ 2| SUB | TOTAL
1 IMuhasyin, S.Pd KepaleSekolah -
BP / BK it bala il 8
Pengembangan Diri 212 | 4 | 12
2 |Drs. Humam Sabroni P.A. lslam 221212 1221212116
BFJBK IEREE AN 8
~ Pengsmbangan Diri 2|2 | B 4 1 28
3 |Drs. Sugeng Dwi Harminte_[Bahasa inggris ot sy s T T et TS %] 30 |
AlomHeySupyani kP TT T  a  Taa 0] 2
5 |Mingun, $.Pd Matematika T 5165 H 10 | 10
5 |Dra. Budiyati Bahasa Indonesia 212122 2023 3733131313133 313] 36
7 |Bra. Sri Wahyuni Bahasa Jawa : 21212472 212 7 12 2022V 22121213 4
8 |Sariyono, S.Pd IPS ] 2\ 22 a I w 6
_ _ Produkif Perjualan i 16 | [15q] | s % | 3t
9 |Drs. Akrom KK P ARBRE P EEISDENN | N 414]34] 2 |
10/Suwardi, B.Sc Podukit Axuntansi | | || BEERTEEE R 29| 29
11]Tdi Hariati, BA Kewiraysahaan 122 Ao e 2 L 8
RK / BP o / _ 4
Pengarnbanyan Dii 22 _ L 4
_ Bahasa Jawa AN 2| 2]] | 8 | 24
2[CH Titien Ugiharti, BA Pend Kewarganegaraan | 2 | 21 2 2|z 10
P. A. Khatolik i ¢ 2 6
PKn&S 213 6
, _ BP / BK 2| 24
13| Dalyanto, SE Produkiif Akuntansi 10 . 14 24
Pengernbangan Diri 212 4 | 28
4[Nurdin Stiohar, SE Produkdif Perjualan 15 14 29
Kewirausahaan | i 2 2 | A




lo] NAMA EHLANG S (ULl nELASI KELADN AELASD I «.c._sr%&
JABATAN BG 1|B8G 2 AP |AK 1]ak 2ak 3|PJ 1]Pa2]|BG 118G 2] AP [aK 1[AK 2[AK I[Py 1] P 2||BG 1|BG 2| AF |AK 1]AK 2/AK 3] PJ 1]PJ 2§ SUB [TOTAL
K5|Yunus Abduk, SE Produl:tif Perjualan. | | 10 _ - 4] 24
) . Matermatika 5 | | | | 5] 2
16|Bambang Suwito Hadi, S.Pd [PKn 8 S _ 3333131 3[3]a]
. Pend Kewemanegaraan 21212 — 6 | 30
17 |Budi Darminto, SE Produkctif Akuntansi 14 14
, | Matematika 5 515 _ 15 24
181Subarto, 8.Pd Produktif AP 7 4 5 11
Dasar Kompt Kejur 21212 2(21212172 161,27 ]
SSupie aPd Sohesngpis [ 4 1] 1815 | 51 1) 51512 %
) Wirlodo, 5.Pd Penjas Orkes ERERE \L_!N_ﬂ.ﬂ PRy T B ERRRRRRY (32 52
21 [Kusetyawati, S.Pd Produk:f Akuntansi L i . , 20
Froduktit AP _ Yl I 2
_ iPS REARY ML 6 | 28
2|A . Sugandr, 5.5i KKPI : 3|3 3|3 12
_ Matematika 4 ! 5 167] 5] 5 20| 3
23, Tt Murdeyasih, S.Pd Proguktif Azuntansi 156115 30
_ _ Produktit AP - 2 2 | 32
M. Harun Al Rosyid, SAg _IP. A Islam ol 22222 M Yo 2 2t | e
25|Retno Murdiyawat [ N, S.S; Matematike ._ 3 _ 5155151513 3
€ Setiva Wineningtyas, SPd  |Produktit AP 8 | 9 7 2% | 2
!7|Siswidiadi NgestiN, S.S ~ [Bahasa Inggris 515 , 5 5lisls 301 30
% Emy Zulhijayanti, S. Pd Produktif Tata Boga 31 4 B 318 0 6 3 | 34 |
G Rini Ambarwatt, S, Bd Produktif Tala Boga 3| 4 7] 4 6|10 34 34
i0|Rahmat Kumianto, SE Ekonomi 212 2121 8
Pewirausahaan 1212 21212 212 2122121 2724| 3%
11 |Ekowati, S.Pd o Matematika 41 4 8
[P A (2T 2022222 3lz . 22| 30




No NAMA BILANG S LU KELASI KELAS KELASI JUMLAH |
JABATAN BG1BG 2 AP [AK 1[aK 2]Ax 3|PJ1(PJ2||BG1{BG 2 AP |AK 1|AK 21AK 3| Py 1| PJ 2||BG 1|BG 2| AP |AK 1JAK 2JAK 3| PJ 1{PJ 2} SUB | TOTAL.
52| Wahyudi, SE Ekonomi 72122 A 212116 |
Bahasa Jepang AR ERE | 2 1 8
IPS 212 | 4| 28
33|Hendi Marsudiyanto, SPd  [PKn&$ 31313333 181 18
34|Dhian Oktavia Rini W, S.Pd  [Bahasa Indonesia 212(2]2]2]2 22122 20| 20 |
35|Eniek Sri Mulyani, .Pd Matematika 5 5 5 51505 30| 30 |
36|Santy Anggraeny, S.Pd Bahasa Inggris 51515 15| 15
37]H. M Khomsin, S.Pd Kewirausahaan 2|2 212 2 212 14 ]
e SeniBudaye ____ [2] gziziii2i Lol gapr Loy w1 L pa e
A0 Nujzab Podikit TlgBags 1 G 6 | DN ! 16
T |Seni Budaya 2 2172 6 | 22 |
39| Septiana Pangesti, S.Pd Bahasa Inggris 515 515 201 20
40| Pratorno Budiyono Bahosa Jawa_ - o 2 2] 2 ] 61 6
41]Agus Priyaito Penjas Orkes B AR EINRRNE N EIRED
42|Waidiyono, SAg P, A Budha 12 2 T 2 T |6 s
4310rs. Supriyanto Rahasa Jepang - N ] | ] _ .i | 0 0
a4|Wali Kelas Bimbinga: Dhuha VA T A TR A T L a1 oa] 24
45|Sutarti, BA 1P.A. Kristen . 12 2 \ y 6 6 |
JUMLAH Tdp 48] 52]40 26 1614646 45] 454511 45 | 45F25 | a5 | 45 || 49 ] 45[51] 45 45| 45| 45] 45 |1112] 1120 ]




